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RINGKASAN

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Teknis Usaha tani Kentang di
Kabupaten Lumajang. Shohibul Ulum 121510601069, Program Studi Agribisnis
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Universitas Jember.

Kentang merupakan salah satu tanaman dari sub sektor hortikultura yang
cukup memberikan manfaat. Salah satu daerah penghasil kentang utama di Propinsi
Jawa Timur adalah Kabupaten Lumajang. Kontribusi tanaman kentang terhadap
perekonomian Kabupaten Lumajang cukup tinggi, bahkan Kabupaten Lumajang
termasuk ke dalam peringkat sepuluh besar penghasil kentang di Propinsi Jawa
Timur. Namun demikian, produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang masih
belum mampu mencapai rata-rata produktivitas kentang nasional. Fenomena ini
diduga terjadi akibat kegiatan usaha tani yang dilakukan masih belum efisien.
Seperti penggunaan bibit yang berulang-ulang. Berdasarkan fenomena tersebut,
maka penelitian ini bertujuan untuk : 1) efisiensi teknis usaha tani kentang di
Kabupaten Lumajang, (2) faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis usaha
tani kentang di Kabupaten Lumajang, (3) efisiensi alokatif usaha tani kentang di
Kabupaten Lumajang.

Penelitian dilakukan di Desa Argosari, Kecamatan Senduro, Kabupaten
Lumajang. Lokasi tersebut dipilih secara sengaja (purposive method), karena Desa
Argosari memiliki produktivitas kentang tertinggi di Kabupaten Lumajang. Metode
pengambilan contoh dilakukan dengan cara simple random sampling, sehingga
terpilih sampel sejumlah 60 petani kentang. Data yang digunakan adalah data
primer melalui wawancara dengan kuesioner dan data sekunder. Metode analisis
data yang digunakan adalah : (1) pengukuran efisiensi teknis menggunakan analisis
Stochastic Production Frontier dengan model fungsi produksi Cobb-Douglas; (2)
penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis menggunakan
Stochastic Production Frontier; (3) pengukuran efisiensi alokatif menggunakan
analisis Nilai Produk Marginal (NPM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) secara keseluruhan petani kentang

di Kabupaten Lumajang memiliki rata-rata nilai efisiensi teknis sebesar 0,590. Nilai

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

efisiensi ini kurang dari 0,7; sehingga dapat dikatakan bahwa usaha tani kentang
belum efisien (inefisien) secara teknis. (2) Faktor-faktor yang secara signifikan
mempengaruhi efisiensi teknis adalah jumlah anggota keluarga dan pola tanam.
Semakin banyak jumlah anggota keluarga yang dimiliki petani, maka semakin tidak
efisien usaha tani kentang. Peningkatan jumlah anggota keluarga sebesar satu orang
anggota keluarga akan menurunkan efisiensi teknis sebesar 0,78%. Pola tanam
tumpang sari 0.51% lebih efisien secara teknis dibandingkan dengan pola tanam
monokultur. (3)usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang tidak efisien secara
alokatif. Rasio NPM untuk faktor produksi bibit adalah -2,7 x 10 atau < 1 (belum
efisien), faktor produksi tenaga kerja pria adalah 4,199 atau > 1 (belum efisien),
faktor tenaga kerja wanita adalah 2,64 x 107 atau < 1 (belum efisien) dan faktor
pupuk organik 2,7 x 10 atau < 1.. Petani kentang haru mengurangi penggunaan
bibit, tenaga kerja wanita, pupuk organik serta menambah penggunaan tenaga kerja
pria agar usaha tani kentang mencapai efisiensi alokatif .
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SUMMARY

Technical efficiency and its Determinants of Potato Farmers in Lumajang
Regency. 121510601069, Agribusiness Study Program, Departmenent of
Agricultural Social-Economic, Faculty of Agriculture, Jember University.

The potato is one of horticulture commodities that have many benefit. Potato
can be found and cultivated easily in the plateau or highlands area. Tengger plateau
is one of the most famous plateau in Indonesia. In this area, potato is cultivated as
main crops by farmer. Lumajang regency is one of the best potato producers in
Tengger plateau. However, its potato productivity is still below average national
potato productivity. This phenomenon might caused by inefficiency pratices who
have done by potato farmers. For example, potato farmers use seed for many times
that lead to production decreasing. This research was aimed to determine : 1)
technical efficiency among potatoes farmers, 2)factors that affecting technical
efficiency on potatoes farming, and 3)allocative efficiency (price efficiency) on
potatoes farming.

The research was held on Argosari Village, Senduro District, Lumajang
Regency. This location was selected because its highest potato production and
major sources of Lumajang’s potato. Sixty sample farmers was selected using
simple random sampling and then interviewed in order to obtain information about
production and input used on potato farming. This research used stochastic frontier
analysis to estimate technical efficiency and its determinats. The allocative
efficiency problem can be determined by using Marginal Product Value Analysis.

The result shows that : 1)potato farming is not efficient tehnically
(inefficient). The mean technical efficiency is 0,590. The average technical
efficiency is less than 0,7. This indicate there are technical inefficiency on potato
farming. It means that the farmers have room of improvement for about 41% to
increase their maximum production. 2) Stochastic frontier estimation shows that
number of family member and cropping system significantly influenced tehnical
efficiency. The number of family member has opposite relationship effect on

technical efficiency. It means that, if the farmer increases fanily member as many
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as one person, the technical efficiency on potatoes farming will decrease as many
as 0,78%. The cropping system variable shown that mixed cropping (policulture) is
better than sole cropping (monoculture). By using dummy-variabel, the policulture
was included and monoculture was exclude in the model. The coefficient’s value
for this variable is 0,51; which means mixed cropping has 0,51% technically
efficient rather than sole cropping system. In other words, the mixed cropping
system is the best (based on the research) cultivation practices and increases
efficiency. 3) the allocative efficiency analysis shows that four inputs are not
efficient allocatively. Value of Marginal Production for seed is -2,7 x 10°<1; male
labour is 4,199 > 1; female labour is 2,64 x 107 < 1; and for organic manure is 2,7
x 10 < 1. The farmers should increase their input used on male labour. However,
the farmer should decrease their input used on seed, female labour and organic

manure.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kentang merupakan salah satu tanaman dari sub sektor hortikultura
yang memiliki banyak manfaat. Secara umum, hasil olahan tanaman kentang dapat
berupa olahan sayuran dan makanan-makanan lain seperti keripik kentang, kentang
goreng dan tepung kentang (Idawati, 2012). Kentang yang diolah bertujuan untuk
meningkatkan mutu bahan pangan yang dihasilkan baik dari segi cita rasa, aroma,
warna, dan daya simpan produk tersebut agar menjadi produk pangan yang disukai
konsumen (Laily, 2010).

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur
yang menghasilkan kentang. Menurut Departemen Pertanian (2015), sampai
dengan tahun 2013, Kabupaten Lumajang menduduki peringkat ke 10 sebagai
penghasil kentang di Propinsi Jawa Timur yaitu dengan produktivitas mencapai
12,5 ton per hektar. Posisi tanaman kentang di dalam sub sektor hortikultura
memiliki peranan yang cukup penting bagi Kabupaten Lumajang. Karena sub
sektor hortikultura merupakan bagian dari sektor pertanian yang memberikan
kontribusi PDRB cukup besar yaitu sekitar 33,42% (atas dasar harga berlaku tahun
2012) terhadap perekonomian Kabupaten Lumajang (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lumajang, 2014).

Sebagai salah satu sentra pengembangan komoditas hortikultura baik buah
maupun sayuran, Kabupaten Lumajang diharapkan mampu untuk mengembangkan
dan memenuhi kebutuhan komoditas hortikultura (Dinas Pertanian Provinsi Jawa
Timur, 2014). Namun demikian, kebutuhan kentang nasional tidak dapat dipenuhi
oleh produksi kentang dalam negeri. Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh
Dewi, Koestiono, dan Suhartini (2013) bahwa dari sisi penawaran, produksi
kentang dalam negeri belum mampu memenuhi kentang nasional. Oleh karena itu,
peningkatan produksi kentang di Kabupaten Lumajang dapat memenuhi kebutuhan

kentang baik pada tingkatan lokal dan mampu berkontribusi terhadap peningkatan
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produksi kentang pada tingkatan nasional. Data produksi kentang Kabupaten
Lumajang dari tahun 2009 sampai tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1 Data Produksi, Luas panen, dan Produktivitas Komoditas Kentang
Kabupaten Lumajang Tahun 2011 — 2014
Tahun Produksi (kw) Luas Panen (ha) Produktivitas (kw/ha)

2009 52.184 422 123,65
2010 61.008 492 124,00
2011 51.442 418 123,07
2012 81.500 652 125,00
2013 88.125 705 125,00
2014 81.500 649 125,58

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang (2014)dan (2015).
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum produktivitas

kentang di Kabupaten Lumajang mengalami kenaikan dari tahun 2009 hingga tahun
2013. Produktivitas tanaman kentang di tahun 2009 adalah 123,5 kw/ha, dengan
produksi sebesar 52.184 kw dengan luas lahan panen 422 ha. Tahun 2010,
produktivitas, produksi dan luas panen mengalami kenaikan menjadi 124 kw/ha;
61.008 kw; dan 492 ha. Penurunan produktivitas terjadi di tahun 2011 menjadi
123,07 kw/ha, dan produksi menjadi 51,442 kw, sedangkan luas lahan turun
menjadi 418 ha. Namun demikian, produktivitas kembali naik di tahun 2012
menjadi 125 kw/ha, di mana luas lahan yang dipanen sebesar 652 ha dan produksi
menjadi 81.500 kw. Produktivitas kentang di tahun 2013 tidak mengalami kenaikan
dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 125 kw/ha di mana produksi mencapai 88.125
kw; luas panen seluas 705 ha. Produktivitas tahun 2014 tetap sama dengan 2013
namun mengalami penurunan luas panen dari 705 ha menjadi 649 ha

Meskipun produktivitas komoditas kentang Kabupaten Lumajang meningkat
setiap tahunnya, produktivitas tersebut masih berada di bawah produktivitas
nasional. Salah satu permasalahan yang dihadapi petani kentang di Kabupaten
Lumajang adalah kesulitan dalam memperoleh bibit untuk musim tanam
selanjutnya. Data mengenai produktivitas kentang nasional dan produktivitas
kentang di Kabupaten Lumajang disajikan pada tabel 1.2 berikut :
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Tabel 1.2 Data Produktivitas Komoditas Kentang Kabupaten Lumajang dan
Produktivitas Kentang Nasional Tahun 2011 — 2013

Tahun  Produktivitas Kabupaten Produktivitas Selisih
Lumajang (ton/ha) Nasional (ton/ha) (ton/ha)
2009 12,3 15,94 3,64
2010 12,4 16,58 4,18
2011 12,3 15,96 3,66
2012 12,5 16,58 4,08
2013 12,5 16,02 3,52
2014 12,5 17,67 5,17

Sumber : BPS Kabupaten Lumajang (2014), BPS (2012, 2013, 2014), dan Kementerian
Pertanian (2014)
Secara umum, produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang antara tahun

2009-2013 selalu kurang dari produktivitas nasional atau terjadi selisih antara
produktivitas Kabupaten Lumajang dengan produktivitas nasional. Tahun 2009
produktivitas Kabupaten Lumajang dan Nasional masing-masing sebesar 12,3
ton/ha dan 15,94 ton/ha, sehingga ada selisih sebesar 3,64 ton/ha. Produktivitas
kentang Kabupaten Lumajang di tahun 2010 adalah 12,4 ton/ha; sedangkan
produktivitas nasional adalah 16,58 ton/ha; sehingga ada selisih sebesar 4,18 ton/ha.
Produktivitas kentang di tingkat Kabupaten Lumajang dan tingkat nasional pada
tahun 2011 masing-masing sebesar 12,3 ton per hektar dan 15,96 ton per hektar
dengan selisih produktivitas sebesar 3,66 ton per hektar.

Tahun 2012 produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang adalah sebesar
12,5 ton per hektar, sementara di tingkat nasional sebesar 16,58 ton per hektar,
sehingga terdapat selisih produktivitas di tingkat kabupaten dan nasional sebesar
4,08 ton per hektar. Produktivitas kentang di tahun 2013 sama dengan produktivitas
di tahun 2012 sebesar 12,5 ton per hektar, sementara produktivitas nasional adalah
sebesar 16,02 ton per hektar. Selisih produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang
dengan produktivitas kentang nasional pada tahun 2013 adalah sebesar 3,52 ton per
hektar. Tahun 2014 produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang tetap yaitu
sebesar 12,5 ton per hektar, sedangkan produktivitas kentang nasional sebesar 17,67
ton per hektar. Sehingga terdapat selisih antara produktivitas kentang Kabupaten
Lumajang dan produktivitas kentang nasional sekitar 5,17 ton per hektar di tahun
2014,
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Selisih produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang terhadap produktivitas
nasional diduga terjadi akibat permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh
petani kentang dalam mengelola usaha taninya. Permasalahan utama yang sedang
dihadapi oleh petani kentang adalah kesulitan memperoleh bibit. Kesulitan dalam
memperoleh bibit tersebut bahkan membuat petani harus membeli bibit dari daerah
lain, atau menggunakan bibit secara berulang kali.

Tindakan yang dilakukan petani untuk mengatasi masalah kekurangan bibit
tersebut diduga menjadi penyebab efisiensi atau kemampuan petani untuk
menggunakan faktor produksi minimal untuk mendapatkan output yang maksimal
menjadi kurang optimal. Menurut Sukirno (1997) dalam Shinta (2011) efisiensi
didefinisikan sebagai kombinasi antara faktor produksi yang digunakan dalam
kegiatan produksi untuk menghasilkan output yang optimal. Penggunaan dan
kombinasi faktor produksi yang tepat dapat menghasilkan output yang optimal.

Efisiensi yang akan dikaji dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. Permasalahan yang berkaitan efisiensi teknis
petani kentang di Desa Argosari adalah penggunaan jenis input yang kurang baik
dan menghasilkan output yang kurang maksimal. Penggunaan jenis input yang
kurang baik terlihat ketika petani menggunakan bibit kentang secara berulang-
ulang. Sedangkan output yang kurang maksimal terlihat dari produktivitas
Kabupaten Lumajang yang lebih rendah dibandingkan dengan produktivitas
nasional. Hal ini tidak sesuai dengan efisiensi teknis menurut Farrel (1957) dalam
Coelli, et. al. (2005) bahwa efisiensi teknis adalah kemampuan usaha tani untuk
memaksimalkan output dengan input yang dimiliki.

Permasalahan efisiensi alokatif berkaitan dengan cara petani yang bertujuan
untuk minimalkan biaya faktor produksi. Petani kentang juga diduga kurang efisien
secara alokatif, karena di samping salah satu input mengalami kekurangan, harga
input (biaya) produksi juga cukup mahal. Petani kentang tidak memiliki banyak
pilihan selain meminimalkan biaya produksi. Permasalahan yang dihadapi tersebut
berkaitan dengan teori efisiensi alokatif yang berisi tentang bagaimana pemilihan
input yang bertujuan untuk menghasilkan output dengan biaya yang minimum
(Coelli, et. al, 2005).
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1.2 Rumusan masalah

1.
2.

Bagaimana efisiensi teknis usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efisiensi teknis usaha tani kentang
di Kabupaten Lumajang?

Bagaimana efisiensi alokatif usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

1. Mengetahui efisiensi teknis usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis usaha tani
kentang di Kabupaten Lumajang.

3. Mengetahui efisiensi alokatif usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang.

1.3.2 Manfaat

1.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu penerapan dan
peningkatan ilmu pengetahuan serta sumber acuan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut terkait dengan efisiensi teknis dan efisiensi alokatif

Bagi petani, penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan pengambilan
keputusan terkait dengan efisiensi dalam usaha tani.

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk

mengambil langkah di sektor pertanian khususnya di sub sektor hortikultura.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki tentang efisiensi teknis
dari suatu usaha tani. Penelitian Maganga (2012) menunjukkan bahwa rata-rata
efisiensi teknis usaha tani kentang adalah sebesar 83% dan tergolong efisien secara
teknis. Metode yang digunakan untuk menentukan efisiensi teknis dalam penelitian
tersebut adalah Stochastic Frontier. Penelitian-penelitian lain yang menunjukkan
bahwa usaha tani kentang tergolong efisien secara teknis adalah Ogundari (2013),
Abedullah et. al. (2006), dan Jwanya et. al. (2014).

Efisiensi teknis tidak dipengaruhi oleh jenis komoditas yang diusahakan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa nilai efisiensi teknis bervariasi pada setiap
komoditas yang diusahakan. Penelitian Sholeh, dkk (2013) menunjukkan bahwa
efisiensi teknis komoditas wortel adalah 87%. Berdasarkan hasil penelitian Khan
(2011) dan Hlongwane (2015) Efisiensi teknis usaha tani tomat adalah 65% dan
78%. Efisiensi teknis dari komoditas tanaman pangan menurut Ogundari (2013)
adalah 80%. Efisiensi teknis usaha tani jagung adalah 95% (Jwanya, et. al, 2010).
Efisiensi teknis usaha tani cabai merah adalah sebesar 81% (Chonani 2014).
Efisiensi dari beberapa tanaman pangan dalam satu daerah dapat bervariasi baik
antara tanaman atau antara daerah yang satu dengan yang lain (Sharma, et. al,
2008).

Secara teoritis efisiensi teknis merupakan rasio antara produksi riil dan
produksi potensi. Sehingga, semakin besar produksi riil maka semakin besar pula
efisiensi teknis. Produksi riil banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, beberapa
faktor produksi yang berpengaruh nyata terhadap produksi kentang menurut
Hartati, et. al, (2012) Maganga, (2012) Nyagaka, et. al. (2010) Abedullah, et. al,
(2006) Jwanya, et. al. (2014) Adewumi, et. al, (2008) adalah luas lahan, bibit,
tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita, pupuk organik, pupuk anorganik dan
pestisida.

Beberapa penelitian tentang efisiensi teknis usaha tani kentang menunjukkan

bahwa efisiensi teknis usaha tani kentang adalah efisien. Penelitian Abedullah et.
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al. (2006) menunjukkan bahwa efisiensi teknis sebesar 84%, efisiensi dipengaruhi
oleh penyuluhan. Penelitian Jwanya et. al. (2014) efisiensi teknis usaha tani sebesar
74% dan dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, varietas, penyuluhan,
pendapatan di luar usaha tani. Efisiensi teknis usaha tani kentang berdasarkan hasil
penelitian Maganga (2012) adalah efisien dan dipengaruhi oleh pendidikan,
pengalaman, derajat spesialisasi, dan frekuensi penyiangan.

Ketiga penelitian tersebut menyatakan usaha tani kentang tergolong efisiensi
secara teknis. Namun demikian, terdapat satu penelitian tentang efisiensi teknis
usaha tani kentang yang menyatakan bahwa tidak efisien secara teknis. Penelitian
Srinivas et. al. (2012) menyatakan bahwa usaha tani kentang tidak efisien karena
memiliki nilai efisiensi teknis hanya sebesar 24%. Hasil analisis menunjukkan
bahwa usaha tani kentang tidak efisien dikarenakan faktor jarak dari tempat usaha
tani ke pasar atau tempat pemasaran.

Menurut Ajao (2012) nilai efisiensi teknis yang optimal dapat dicapai ketika
faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis tidak signifikan terhadap efisiensi
teknis. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian efisiensi teknis usaha tani kentang
maka faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis adalah
pendidikan, pengalaman, dan jenis sistem tanam. Selain itu, terdapat dua faktor lain
yang cukup signifikan dan relevan terhadap penelitian yaitu, jumlah anggota
keluarga dan usia petani.

Faktor usia petani berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis usaha tani.
Penelitian Ukpong & Idiong (2013) menunjukkan bahwa faktor usia berpengaruh
nyata dan berbanding terbalik dengan efisiensi teknis usaha tani. Pernyataan yang
sama juga disaimpaikan oleh Bravo-Ureta & Pinheiro (1997) faktor usia memiliki
hubungan berbanding terbalik dengan efisiensi teknis. Hal itu terjadi karena
semakin tua petani, maka semakin enggan petani mengadopsi teknologi-teknologi
baru dalam berusaha tani.

Pendidikan berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis usaha tani. Menurut
Karunarathna (2014) petani yang bersekolah lebih lama akan lebih efisien secara
teknis. Hal yang sama juga disampaikan oleh Ajibefun (2002) bahwa pendidikan

dapat dijadikan alat kebijakan untuk meningkatkan efisiensi teknis. Rajendran
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(2014) menambahkan, bahwa faktor pendidikan akan meningkatkan efisiensi teknis
karena memungkinkan petani untuk lebih mudah mengadopsi teknologi baru.

Faktor lain seperti jumlah anggota keluarga, berpengaruh nyata terhadap
efisiensi teknis. Penelitian Karunarathna (2014); Ukpong & Idiong (2013)
memperlihatkan faktor jumlah anggota keluarga berpengaruh nyata terhadap
efisiensi teknis. Hubungan antara efisiensi teknis dengan jumlah anggota keluarga
adalah berbanding lurus (Hlongwane & Balete, 2015). Hal tersebut diduga karena
semakin banyak jumlah anggota keluarga, semakin banyak tenaga kerja dalam
keluarga yang dilibatkan dalam usaha tani dan menyebabkan efisiensi teknis
meningkat (Shehu et. al. 2010).

Faktor pengalaman berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis usaha tani
kentang. Hasil penelitian Dolisca & Jolly (2008) memperlihatkan bahwa faktor
pengalaman berpengaruh nyata dan berbanding lurus dengan efisiensi teknis.
Apabila suatu usaha tani dikatakan tidak efisien (inefisien), maka faktor
pengalaman akan berbanding terbalik dengan inefisiensi teknis. Penelitian Bezoglu
& Ceyhan (2007) menjelaskan bahwa pengalaman berpengaruh nyata dan
berbanding terbalik dengan inefisiensi teknis. Hubungan yang berbanding terbalik
dengan inefisiensi teknis dapat diartikan bahwa pengalaman dapat mengurangi
inefisiensi teknis yang ada pada usaha tani (Naqvi & Ashfaq, 2014).

Jenis sistem tanam suatu usaha tani juga dapat berpengaruh nyata terhadap
efisiensi teknis. Penelitian Ogundari (2013) menunjukkan bahwa usaha tani
kentang dengan sistem tanam tumpang sari memiliki nilai efisiensi teknis sebesar
80% dan tergolong efisien secara teknis. Namun demikian, penelitian Maurice &
Garba (2012) menemukan bahwa sistem tanam tumpang sari berpengaruh nyata dan
berbanding terbalik dengan efisiensi teknis. Hal tersebut terjadi karena sistem
tanam tumpang sari memiliki hubungan relatif dengan nilai efisiensi teknis tinggi.

Hasil analisis efisiensi alokatif usaha tani kentang menunjukkan rasio lebih
dari satu. Sehingga dapat dikatakan bahwa usaha tani kentang masih terkategori
belum efisien. Penelitian Hartati dan Setyadji (2012) menunjukkan bahwa efisiensi
alokatif usaha tani kentang di Kecamatan Karangreja, Kabupaten Purbalingga

masih tergolong tidak efisien, karena nilai rasio antara Nilai Produksi Marginal
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dengan Biaya Korbanan Marginal lebih dari satu. Faktor produksi yang memiliki
rasio lebih dari satu adalah lahan, pupuk organik, dan pestisida.

Penelitian Sholeh dkk. (2013) tentang efisiensi alokatif usaha tani wortel di
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu menunjukkan bahwa usaha tani kurang efisiensi
karena masih ada faktor produksi yang memiliki rasio NPM dan BKM kurang atau
lebih dari satu. Faktor produksi yang memiliki rasio kurang dari satu adalah
pestisida. Sedangkan faktor produksi yang memiliki rasio lebih dari satu adalah

benih dan tenaga kerja.

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Tanaman Kentang

Kentang merupakan salah satu sumber karbohidrat, protein, dan mineral yang
memiliki prospek tinggi untuk dikembangkan. Berbagai macam hasil olahan
kentang seperti kentang goreng, tepung kentang, dan Kkeripik kentang dapat
dijadikan sebagai usaha karena permintaannya yang semakin meningkat setiap
tahun. Selain itu, kentang juga dapat dijadikan sebagai sebuah alternatif dalam
program diversifikasi pangan. Berikut adalah klasifikasi taksonomi tanaman
kentang (Idawati, 2012) :

Kingdom . Plantae

Subkingdom : Tracheobionita

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Sub kelas . Ateridae

Ordo . Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum tuberosum L.

Kentang berasal dari wilayah pegunungan Andes, Amerika Selatan. Budidaya
tanaman kentang sebagai tanaman pangan pertama kali dilakukan oleh suku Indian.
Setelah bangsa Eropa datang ke Amerika Selatan, tanaman kentang kemudian

dibawa ke Eropa dan dari Eropa inilah kentang menyebar ke seluruh dunia termasuk
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Indonesia. Bangsa Eropa yang membawa tanaman kentang ke Indonesia adalah

Spanyol dan Portugis.

Menurut Idawati (2012) kentang di Indonesia cocok ditanam di daerah
dengan ketinggian di atas 1000 mdpl, walaupun sekarang telah berkembang juga
kentang dataran menengah, dan beberapa percobaan di Jawa Tengah untuk
penanaman kentang pantai. Sentra kentang terdapat di Sumatera Utara, Jawa Barat
di Pangalengan dan sekitarnya, Jawa Tengah di daerah Dieng, Purwokerto dan
sekitarnya, kemudia Jawa Timur banyak juga di daerah Bromo, kemudian di
Sulawesi Selatan.

Budidaya kentang dapat dilakukan pada daerah-daerah yang memenuhi
syarat tumbuh tanaman kentang. Syarat-syarat tumbuh yang dimaksud seperti
kondisi iklim, keadaan tanah, ketinggian dan kebutuhan cahaya. Iklim yang sesuai
dengan syarat tumbuh kentang adalah daerah yang beriklim subtropis dan tropis
seperti di Indoneisa. Ketinggian terbaik bagi kentang untuk tumbuh adalah diantara
1.000 hingga 1.300 mdpl dengan suhu berkisar 15-18 C pada malam hari dan 24-
30 pada siang hari. Karakteristik tanah yang sesuai untuk tanaman kentang adalah
tanah gembur atau sedikit mengandung pasir agar mudah diserap air dan
mengandung humus yang tinggi dengan kelembaban sekitar 70%. Derajat
keasaman tanah (pH) yang cocok bagi tanaman kentang bergantung pada
varietasnya. Misalnya varietas kentang french fries cocok ditanam di tanah dengan
pH 7,0 sedangkan kentang lokal dapat tumbuh baik pada pH 5,0-5,5.

Menurut Susilo dan Diennazola (2012) terdapat beberapa tahapan dalam
berusahatani kentang. Tahapan-tahapan tersebut adalah persiapan perlengkapan,
persiapan lahan, penanaman dan pemeliharaan, panen dan pascapanen. Tahapan
persiapan perlengkapan dalam budidaya kentang adalah sebagai berikut :

1. Tahap persiapan perlengkapan, secara umum tahap ini berisi tentang persiapan
faktor-faktor produksi seperti lahan, bibit, pupuk dsb. Selain itu, tahap persiapan
juga menyiapkan alat-alat pertanian seperti cangkul, sekop, kored meteran dsb.

2. Tahap persiapan lahan, meliputi penyiapan lahan untuk budidaya kentang
dengan baik agar kentang dapat tumbuh dengan optimal dan bisa berproduksi

secara maksimal.
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3. Tahap penanaman dan pemeliharaan, tahapan ini berisi tentang waktu dan teknis
penanaman kentang.

4. Panen dan pascapanen, merupakan tahapan terakhir dalam berusahatani kentang.

Kentang varietas Granola Kembang merupakan salah satu jenis kentang sayur
yang banyak dibudidayakan oleh petani kentang di Propinsi Jawa Timur. Kentang
varietas Granola Kembang banyak dibudidayakan di daerah-daerah seperti :
Pasuruan, Probolinggo, Malang, Magetan, Batu, Lumajang dan Bondowoso
(Departemen Pertanian, 2008). Keunggulan varietas kentang Granola Kembang
dibandingkan dengan varietas lain adalah produktivitas yang mampu mencapai 30-
35 ton per hektar dan tahan terhadap penyakit kentang umumnya. Bila varietas lain
kerusakan akibat penyakit bisa 30%, Granola hanya 10%. Selain itu, umur panen

normal adalah 90 hari, meskipun umur 80 hari bisa dipanen (Setiadi, 2009).

2.2.2 Teori Produksi

Produksi merupakan salah satu mata rantai dalam subsistem agribisnis.
Kegiatan produksi dalam pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam
pertanian, karena pertanian merupakan kegiatan yang berlandaskan produksi
tanaman dan hewan (Soetriono dkk, 2006). Kegiatan produksi juga dapat diartikan
sebagai suatu transformasi faktor-faktor produksi menjadi produk tertentu
(Rasmussen, 2011). Menurut Hubbard & O’Brien (2013) kegiatan produksi juga
dapat diartikan sebagai suatu teknologi dalam artian ekonomi yaitu perubahan input
menjadi output.

Kegiatan produksi tidak terlepas dari faktor-faktor produksi yang dimasukkan
dalam proses produksi. Apabila dilihat dari aspek pertanian, faktor produksi adalah
korbanan yang diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan
menghasilkan dengan baik. Kegiatan pertanian atau kegiatan berusahatani
merupakan kegiatan pengalokasian faktor-faktor produksi pertanian seperti luas
lahan, tenaga kerja, modal dan sebagainya (Soekartawi, 2010).

Jenis faktor produksi yang digunakan dapat dibedakan berdasarkan waktu
penggunaan faktor produksi. Baye (2010) membedakan periode faktor produksi

menjadi dua, yaitu faktor produksi tetap (fixed factors) dan faktor produksi variabel
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(variable factors). Faktor produksi tetap adalah faktor produksi yang tidak habis
dalam satu kali proses produksi, sedangkan faktor produksi variabel adalah faktor
produksi yang habis dalam satu kali proses produksi (Hariyati, 2007). Proses
produksi atau periode produksi yang dimaksud dapat dibedakan menjadi dua yaitu
periode produksi jangka pendek (short run) dan periode produksi jangka panjang
(long run).

Hubungan antara output dengan faktor-faktor produksi (input) dapat disebut
sebagai fungsi produksi. Menurut Semaoen & Kiptiyah (2011), fungsi produksi
adalah suatu fungsi menyatakan hubungan antara output maksimum yang dapat
diperoleh dengan menggunakan sejumlah faktor produksi tertentu. Fungsi produksi
memiliki karakteristik yang berbeda dengan fungsi-fungsi lainnya karena fungsi
produksi adalah hubungan yang bersifat teknis antara input dan output dalam
pertanian. Fungsi produksi juga dapat diartikan sebagai hubungan antara jumlah
input yang digunakan untuk menghasilkan suatu barang dengan jumlah output
barang yang dihasilkan (Mankiw, 2008). Menurut Soekartawi (2010) bentuk
implisit fungsi produksi adalah sebagai berikut :

Y = (X1, X2, X3, Xa, X5, Xs, X7)

Berdasarkan model matematis di atas, produksi dipengaruhi oleh peranan
faktor produksi X1 sampai dengan X. Apabila dilihat dari aspek usahatani, faktor-
faktor produksi X1 sampai X7 msing-masing adalah macam komoditi (X1), luas
lahan (X>), tenaga kerja (X3), modal (X4), manajemen (Xs), iklim (Xs) dan faktor
sosial ekonomi produsen (X7). Namun demikian, terdapat faktor lain seperti kondisi
tempat komoditi dibudidayakan mengingat sifat pertanian yang adaptasinya
tergantung pada kondisi setempat (local spesific).

Fungsi produksi suatu perusahaan atau usahatani dapat dengan jelas dan
mudah dipahami melalui kurva fungsi produksi. Kurva fungsi produksi juga dapat
digunakan untuk mengetahui sejauh mana efisiensi teknologi yang digunakan untuk
menghasilkan produk. Teknologi yang dimaksud adalah faktor-faktor produksi
yang digunakan untuk melakukan proses produksi. Menurut Baye (2010) teknologi
atau faktor produksi dapat menjadi suatu kesimpulan tentang bagaimana proses

telah berjalan efisien atau tidak. Teknologi atau faktor produksi dapat digunakan
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sebagai kesimpulan efisiensi suatu usaha karena kemampuannya mengubah input
produksi menjadi output yang mempunyai nilai jual tertentu.

Menurut Hariyati (2007), produksi dan faktor produksi yang ada di dalam
fungsi produksi tidak dapat dinilai dalam uang. Karena hubungan di dalam fungsi
produksi adalah hubungan fisik. Oleh sebab itu, baik produksi maupun faktor
produksi mempunyai satuan yang berbeda mendasarkan pada satuan masing-
masing faktor produksi maupun produksinya. Misal satuan hektar untuk luas lahan,
kilogram untuk benih, pupuk, dan produksi gabah, HKP sebagai satuan tenaga
kerja.

Hubungan antara faktor produksi (input) dengan produk (output) dapat
digambarkan melalui suatu fungsi dan melalui grafik. Deskripsi hubungan faktor
produksi dan output dalam bentuk fungsi akan mempermudah dalam analisis secara
matematis, sedangkan deskripsi dengan menggunakan grafik mempermudah secara
visual hubungan yang terjadi antara faktor produksi dengan produk yang dihasilkan
dalam proses produksi. Namun demikian, hubungan faktor produksi dengan produk
hanya digambarkan secara hipotetis. Karena tidak satu kurva yang dapat
mencerminkan segala kemungkinan dari semua perusahaan-perusahaan. Hal itu
disebabkan oleh alokasi faktor produksi yang berbeda-beda (Hariyati, 2007).
Terdapat tiga jenis kurva yang mencerminkan hubungan antara faktor produksi
dengan produksi dalam suatu perusahaan :

a. Total Produk (TP).
Kurva total produk merupakan kurva yang menggambarkan hubungan antara
produk dengan input. Menurut Debertin (2012) kurva total produk dapat
didefinisikan sebagai tingkat produksi fisik yang dihasilkan oleh penggunaan
salah satu faktor produksi. Pertambahan suatu input akan menaikkan output
sampai pada waktu tertentu. Namun demikian, pada saat tertentu pertambahan
input akan justru akan menurunkan output. Kondisi inilah yang dimaksud
dengan “Hukum pertambahan hasil yang menurun”. Menurut Salvatore (2001)
hukum pertambahan hasil yang menurun adalah semakin banyak input variabel
yang digunakan pada suatu tingkat input tetap tertentu, setelah suatu titik, hasil

produk marginal akan yang semakin menurun dari input variabel.
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b. Produk rata-rata (Average Physical Product)
Kurva produk rata-rata atau Average Physical Product (APP) merupakan rasio
antara output dan input (Debertin, 2012). Setiap tingkat penggunaan input, kurva
APP merepresentasikan rata-rata jumlah output per unit dari setiap input yang
digunakan. Apabila jumlah output dinotasikan sebagai y dan jumlah input
dinotasikan sebagai x, maka produk rata-rata atau APP adalah :

App=
X

c. Produk Marginal atau Marginal Physical Product (MPP).
Menurut Baye (2010) produk marginal (marginal product) adalah perubahan
dalam produk total atau tambahan output akibat perubahan per unit input yang
digunakan. Produk marginal atau Marginal Physical Product (MPP) juga dapat
diartikan sebagai perubahan jumlah output seiring dengan perubahan input
(Debertin, 2012). Apabila output dan input dalam proses produksi dinotasikan

sebagai y dan x, maka Produk Marginal atau MPP diformulasikan sebagai :

Ay
MPP =
AX

Kurva MPP dinilai lebih tepat dengan hukum pertambahan hasil yang menurun
karena kurva tersebut menggambarkan pertambahan output berdasarkan
pertambahan satu input. Hubungan antara kurva produk total (TP), produk rata-
rata (AP) dan produk marginal, dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut :
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Titik belok

MP=0

MP < AP

MP > AP

X
\MP

Gambar 2.1 Tiga tahapan produksi, kaitan antara MP dan AP (Semaoen dan Kiptiyah,
2011)

Secara umum, tahapan yang ada dalam hukum pertambahan hasil yang
menurun terdiri atas tiga tahapan. Tahapan dalam hukum pertambahan hasil yang
menurun dimulai ketika kurva produk total (TP) meningkat, kurva produksi
marginal akan meningkat dan melebihi besarnya produksi rata-rata. Ketika kurva
produksi marginal (MP) dan kurva produksi rata-rata (AP) berpotongan merupakan

dimulainya tahap kedua dan pada saat itu, kurva AP telah mencapai titik puncak.
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Selanjutnya, kurva MP memotong sumbu horizontal (sumbu absis) dan
berada di bawahnya atau telah bernilai negatif. Kurva MP yang bernilai nol hingga
negatif menandakan bahwa tahapan hukum pertambahan hasil yang menurun telah
mencapai tahapan ketiga (Pracoyo dan Pracoyo, 2006). Menurut Wibowo (2013),
kurva produksi dapat dibagi menjadi tiga tahapan (tiga daerah) :

a. Tahap |

Tahapan pertama dalam kurva produksi disebut dengan daerah belum rasional
(non-rational / irrational stage of production) yaitu daerah antara permulaan
proses produksi (titik origin, 0) hingga produksi rata-rata mencapai tingkatan
maksimumnya. Selain berfungsi untuk menjelaskan hukum pertambahan hasil
yang semakin berkurang, kurva produksi juga berfungsi sebagai indikator
efisiensi produksi telah dilakukan. Kegiatan produksi yang masih berada di
daerah ini tidak menghasilkan keuntungan maksimum, karena setiap
penambahan faktor produksi masih akan memberikan tambahan hasil yang
semakin meningkat (produk rata-rata masih meningkat). Secara grafis, tahap |
dicirikan dengan marginal product (MP) yang positif (Semaoen dan Kiptiyah,
2011).

b. Tahap Il
Tahapan kedua dalam kurva produksi dapat disebut juga sebagai daerah rasional
(rational — stage of production), yaitu daerah antara produk rata-rata maksimum
(saat kurva AP berpotongan dengan kurva MP) hingga produk marginal sama
dengan nol (saat kurva TP maksimum). Keuntungan maksimum dapat diperoleh
produsen. Menurut Semaoen & Kiptiyah (2011) pada tahap ini nilai MP sama
dengan AP (MP=AP) atau kurva MP memotong kurva AP.

c. Tahap IlI.
Tahap ketiga dalam kurva produksi disebut sebagai daerah tidak rasional
(irrartional atau non-rational stage of production), yaitu daerah setelah produk
maksimum (saat produk marjinal sama dengan nol). Keuntungan maksimum

produsen tidak dapat diperoleh karena setiap penambahan faktor produksi justru
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akan menurunkan tambahan hasil dan bahkan tambahan hasil produksinya
negatif (produk marginal lebih kecil dari nol). Nilai MP pada tahap 11 adalah
negatif, kondisi ini menjadi pembatas antara tahap Il dan tahap 111 (Semaoen dan
Kiptiyah, 2011).
Hubungan antara kurva MPP dan APP secara khusus dapat diketahui melalui
elastisitas produksi atau persentase perubahan hasil produksi total dibagi dengan
perubahan faktor produksi (Hanafie, 2010). Konsep elastisitas produksi dirumuskan

sebagai berikut :

_  AYI/Y
Ep= ———
AX [ X
Di mana : Y adalah hasil produksi (output)

X adalah faktor produksi (input)
Menurut Debertin (2012), setiap tahap dalam kurva produksi memiliki nilai
elastisitas produksi yang berbeda-beda. Apabila digambarkan dengan grafik, maka
nilai elastisitas masing-masing setiap tahap produksi akan seperti gambar 2.2
berikut :

y Ep>1 O<Ep<1  E»<0

APP

MPP
Gambar 2.2 Elastisitas Produksi, Kurva MPP dan APP (Debertin, 2012)

Gambar 2.2 merupakan gambar kurva produk marginal (MPP) dan produk
rata-rata (APP). Sedangkan simbol E, merupakan elastisitas produksi. Terlihat

bahwa nilai elastisitas produksi bervariasi pada setiap tahapan hubungan input dan
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output. Nilai elastisitas produksi lebih dari 1 berada ketika kurva produksi rata-rata

belum mencapai titik maksimum (titik A). Perpotongan antara kurva MPP dan APP

menghasilkan elastisitas produksi sama dengan 1 (E, = 1). Nilai elastisitas produksi
akan bernilai di antara 0 dan 1 (0 < Ep <1) ketika kurva MPP memotong kurva APP
dan ketika memotong sumbu x. Nilai elastisitas produksi akan bernilai negatif

(Ep<0) setelah kurva MPP bernilai negatif. Hubungan antara produk produk total

(TP), produk marjinal (PM) dan produk rata-rata (AP) dengan nilai elastisitas

produksi adalah sebagai berikut (Hanafie, 2010) :

1. Nilai Ep = 1 tercapai ketika produk rata-rata (AP) mencapai maksimum atau
ketika produk AP = MP.

2. Nilai Ep = 0 terjadi ketika produk marjinal benilai 0 (MP = 0) dan produk rata-
rata (AP) menurun.

3. Nilai Ep > 1 terjadi ketika produk total (TP) menaik dan produk rata-rata (AP)
juga menaik di daerah 1. Petani masih mungkin mengharapkan sejumlah
produksi yang cukup menguntungkan ketika sejumlah input masih ditambahkan.

4. Nilai 0 < Ep < 1, kondisi ini berada di daerah Il ditandai dengan kurva produk
total (TP) akan tetap naik namun tambahan sejumlah input tidak diimbangi
secara proporsional oleh tambahan output yang diperoleh.

5. Nilai Ep < 0, kondisi ini berada di daerah 11l ditandai dengan penurunan baik
produk total (TP), produk marjinan (MP), dan produk rata-rata (AP).
Penambahan sejumlah input tetap akan merugikan.

2.2.3 Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Skala produksi dan efisiensi suatu usaha tani dapat dilihat dari fungsi
produksi. Salah satu fungsi produksi yang sering dipakai dalam analisis produksi
adalah fungsi produksi Cobb-Douglas. Menurut Hariyati (2007), fungsi produksi
Cobb-Douglas merupakan fungsi eksponensial dan tidak sulit dipakai dalam
penelitian sebab setelah variabel-variabel yang terdapat di dalamnya dinyatakan
dalam logaritma, maka fungsi tersebut menjadi fungsi linear aditif. Proses estimasi
fungsi Cobb-Douglas melibatkan metode Ordinary Least Square atau metode

kuadrat terkecil. Fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan fungsi terbaik yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

dapat menggambarkan hubungan output dan input dalam suatu fungsi produksi,
secara matematis fungsi produksi dapat ditulis sebagai berikut (Rasmussen, 2011):
Y = AX1b1X2b2

Di mana A adalah konstanta, b1 dan b2 merupakan elastisitas produksi, dan xi, X2

adalah faktor-faktor produksi. Fungsi Cobb-Douglas merupakan fungsi yang baik

untuk digunakan sebagai fungsi produksi dikarenakan beberapa hal yaitu

(Ramadhani, 2011):

a. Bentuk fungsi produksi Cobb-Douglas bersifat sederhana dan mudah dalam
penerapannya.

b. Fungsi produksi Cobb-Douglas mampu menggambarkan keadaan skala hasil
(return-to-scale), apakah sedang meningkat, tetap atau menurun.

c. Koefisien-koefisien fungsi produksi Cobb-Douglas secara langsung
menggambarkan elastisitas produksi dari setiap input yang dipergunakan dan
dipertimbangkan untuk dikaji dalam fungsi produksi Cobb-Douglas.

d. Koefisien intersep dari fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan indeks
efisiensi produksi yang secara langsung menggambarkan efisiensi penggunaan
input dalam menghasilkan output dari sistem produksi yang dikaji.

Kelebihan dari fungsi produksi Cobb-Douglas adalah sifatnya yang stokastik.
Menurut Khai dan Yabe (2011), analisis produksi yang bersifat stokastik dan
parametrik dinilai lebih baik dan mampu meminimalkan misspesifikasi model.
Skala produksi didefinisikan sebagai suatu titik yang ada pada fungsi produksi dan
menjelaskan pada tahapan mana produksi tersebut telah terlaksana (Rasmusen,
2011). Terdapat tiga jenis skala produksi yaitu skala produksi menaik (increasing
return), skala produksi konstan (constant return), dan skala produksi menurun
(decreasing return). Menurut Salvatore (2001), skala hasil adalah derajat sejauh
mana output berubah akibat perubahan tertentu dalam kuantitas semua input yang
dipakai dalam produksi. Melalui fungsi produksi ini, skala produksi berikut faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi akan diketahui. Kondisi skala usaha dapat
diketahui dengan cara menjumlahkan koefisien fungsi produksi Cobb-Douglas.
Menurut Setiawan & Kusrini (2010), skala usaha kriteria hasil penjumlahan

koefisien fungsi produksi Cobb-Douglas adalah sebagai berikut :
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a. Kondisi increasing return to scale, apabila bs + b2 > 1
b. Kondisi constant return to scale, apabilab; + b> =1
c. Kondisi decreasing return to scale, apabilab; + by < 1

Selain digunakan untuk mengukur skala produksi, fungsi produksi Cobb-
Douglas juga dapat digunakan untuk mengukur efisiensi alokatif. penggunaan
efisiensi alokatif dilakukan dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas
bersama-sama dengan analisis NPM atau Nilai Produk Marginal. Petani dikatakan
telah efisien secara alokatif apabila Nilai Produk Marginal sama dengan harga input
tersebut (Shinta, 2007). Menurut Hariyati (2007), produsen masih akan
meningkatkan penggunaan faktor produksinya apabila nilai produk marginal yang
diperoleh dari penggunaan faktor produksi tersebut masih lebih tinggi dari pada
harga faktor produksi tersebut. Secara matematis, efisiensi alokatif dirumuskan

sebagai berikut :

NPMXi
NPMxi = Pxi atau =1
Px
Keterangan :
NPMxi= Nilai Produk Marginal (Rp)
Px = harga faktor produksi

2.2.4 Efisiensi Teknis dan Efisiensi Alokatif.

Menurut Sukirno (1997) dalam Shinta (2011), efisiensi didefinisikan sebagai
kombinasi antara faktor produksi yang digunakan dalam kegiatan produksi untuk
menghasilkan output yang optimal. Lebih lanjut, Shinta (2011) menyatakan bahwa
suatu usaha tani dikatakan telah efisien secara teknis dibandingkan dengan petani
lain, jika penggunaan jenis dan jumlah input yang sama diperoleh output secara
fisik lebih tinggi.

Analisis mengenai efisiensi dapat dibagi menjadi tiga jenis analisis, yaitu
analisis efiesiensi teknis, efiesiensi alokatif dan efisiensi ekonomis. Analisis
efisiensi teknis bertujuan untuk mengukur tingkat produksi yang dicapai pada
tingkat input tertentu. Analisis efisiensi alokatif bermaksud untuk mengetahui

rasionalistas petani dalam melakukan kegiatan usaha tani dengan tujuan mencapai
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keuntungan maksimal. Keuntungan maksimal akan tercapai jika semua faktor
produksi telah dialokasikan secara optimal. Analisis efisiensi ekonomis merupakan
gabungan antara efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. Petani dikatakan efisien
secara ekonomis apabila mempunyai produksi tinggi dan menjual dengan harga
tinggi dan biaya input yang telah di tekan (Shinta, 2011).

Efisiensi teknis berdasarkan penjelasan Sukirno (1997) dalam Shinta (2011)
merupakan efisiensi teknis jika dilihat dari sudut pandang output yang dihasilkan
dalam suatu usaha tani. Efisiensi teknis jika dilihat dari sudut pandang output
diartikan sebagai perbandingan antara titik output suatu perusahaan dengan titik
maksimum atau titik production frontier (y*) dengan memakai input yang sama.
Farrel (1957) dalam Battese (1992) menjelaskan efisiensi teknis melalui gambar 2.3
berikut :

Production frontier
Output
Y B=(x,Y*) /

-
X X
X
X
Input-Output yang
diobservasi
A=(x,y)

ET pada titik A =
yly*

Input X
X

Gambar 2.3 Efisiensi teknis dilihat dari input-output (Battese, 1992).

Gambar 2.3 merupakan representasi efisiensi teknis jika dilihat dari input dan
output, atau dilihat dari input dan output pada saat yang bersamaan. Gambar kurva
tersebut tersusun atas sumbu X sebagai input, sumbu Y sebagai output dan kurva
Production frontier. Garis production frontier merupakan garis yang
menggambarkan batas atau garis di mana produksi maksimum dapat dicapai oleh
semua perusahaan. Efisiensi teknis didefinisikan sebagai perbandingan antara titik

output suatu perusahaan (y) dengan titik maksimum atau titik production frontier
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(y*) dengan memakai input yang sama (x). Sehingga, efisiensi teknis perusahaan
dapat dinilai dari jarak (y) perusahaan tersebut terhadap (y*) garis production
function dengan syarat memakai input yang sama (x).

Efisiensi teknis tidak hanya dapat dijelaskan secara output dan input secara
bersama-sama, melainkan dapat dilihat secara terpisah. Sehingga efisiensi teknis
dapat dilihat dari sisi input atau dari sisi output. Menurut Forsund, Lovell, dan
Scmidt (1980) efisiensi teknis dan efisiensi alokatif apabila dilihat dari sisi input
dapat dilihat pada grafik 2.4 berikut :

Titik rasio input-output

XY I

Unit
Isokuan

P ~—,

ET suatu perusahaan
di titik A = OB/OA

EA suatu perusahaan
di titik A = OD/OB

EK suatu perusahaan
di titik A = OD/OA

0] i XolY

Gambar 2.4 Efisiensi teknis dan alokatif suatu dilihat dari sudut pandang input
(Forsund, et. al. 1980)

Keterangan :
ET : Efisiensi Teknis
EA : Efisiensi Alokatif
EK : Efisiensi Keseluruhan
Garis II” merupakan suatu isokuan antara faktor produksi Xi dengan Xo.

Isokuan I’ merupakan perbandingan faktor-faktor produksi X: dan X terhadap
produksi Y. Unit isokuan merupakan perbadingan antara input per unit dengan
output per unit dan berkaitan dengan penggunaan input yang paling efisien untuk
memproduksi output. Deviasi (jarak) antara titik input per output dengan garis unit
isokuan disebut sebagai inefisiensi teknis. Menurut Farrel (1957) efisiensi teknis di
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suatu titik A (suatu perbandingan antara input per unit dengan output per unit)
merupakan perbandingan antara garis OB dengan OA.

Garis PP’ merupakan representasi rasio harga input (biaya input) dengan
harga output. Sehingga, suatu efisiensi alokatif merupakan perbandingan antara
garis OD dengan OB, karena biaya pada titik D sama dengan di titik C, dan di titik
tersebut kurang efisien secara teknis, namun lebih efisien secara lokatif.
Berdasarkan dua definisi ini, maka efisiensi secara keseluruhan adalah
perbandingan antara OD/OA.

Efisiensi teknis dan alokatif jika dilihat dari sudut pandang output, dapat
dijelaskan melalui suatu kurva kemungkinan produksi. Menurut Coelli, et. al.
(2005) efisiensi teknis yang dilihat dari sisi output disebut juga dengan output-
oriented measures. Konsep ini menjelaskan tentang seberapa besar output yang
dapat ditambah dari suatu input, dengan syarat tanpa ada tambahan input lain.
Perhatikan kurva kemungkinan seperti pada gambar 2.5 berikut :

g2/X1
D

Z

01/X1

O Z’ Da
Gambar 2.5 Efisiensi Teknis dan Alokatif berdasarkan Konsep Output-oriented
Measures (Coelli, et. al, 2005)

Kurva kemungkinan produksi adalah suatu kurva yang menggambarkan
kemungkinan barang-barang yang dapat diproduksi. Sumbu koordinat dan absis
menggambarkan perbandingan antara output-output dengan inputnya. Sumbu X
menggambarkan perbandingan antara outputl(g:) dengan inputl (xi), sedangkan
sumbu y menggambarkan perbandingan antara output2(qz) dengan inputl (x1).

Garis ZZ’ adalah kurva kemungkinan produksi atau kuantitas kombinasi barang-
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barang yang dapat diproduksi. Kurva tersebut juga dapat dikatakan sebagai batas
barang yang dapat diproduksi.

Titik A adalah titik yang berada di bawah kurva, sehingga titik tersebut tidak
efisien. Karena kurang dari batas barang yang dapat diproduksi. Besarnya
inefisiensi adalah sebesar AB, yang juga dapat diartikan sebagai jumlah output yang
dapat ditingkatkan tanpa memerlukan input tambahan. Efisiensi alokatif merupakan
perbandingan antara titik asal dengan garis DD’ yang merupkan garis batas
anggaran. Efisiensi teknis apabila dari sisi input berdasarkan gambar kurva di atas
adalah perbandingan jarak antara OA dengan OB. Sedangkan efisiensi alokatif
merupakan perbandingan jarak antara OB dengan OC.

2.2.5 Stochastic Production Frontier Analysis.

Menurut Coelli, et. al. (2005) yang mengatakan bahwa stochastic frontier
analysis merupakan suatu metode untuk mengestimasi pembatas produksi
(production frontier) menggunakan data yang tersedia melalui suatu bentuk fungsi-
fungsi tertentu. Kumbhakar dan Lovell (2000) mendefinisikan stochastic frontier
analysis sebagai suatu metode ekonometrika yang dikembangkan untuk
mengestimasi pembatas produksi, biaya dan keuntungan. Selain itu, metode ini juga
dapat digunakan untuk estimasi efisiensi baik teknis maupun ekonomis suatu
perusahaan berdasarkan pembatas tertentu.

Kumbhakar dan Lovell (2000) juga menambahkan bahwa metode stochastic
frontier analysis lebih bersifat ‘menggabungkan’ data daripada ‘memilah’ data.
Model ekonometrika suatu fungsi pembatas dikembangkan oleh Aigner, Lovel dan
Schmidt (1977); Meussen dan van den Broeck (1977). Menurut Aigner dan Chu
(1976) dalam Coelli, et. al, (2005) Persamaan awal yang dimodifikasi adalah
sebagai berikut :

Ingi = X’ — Ui
dimana :

gi = output perusahaan ke-i

Xi = K x | vektor yang berisi logaritma input.

B = vektor parameter yang tidak diketahui

u;j = variabel acak non negatif yang diasosikan dengan inefisiensi teknis.
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Model ekonometrika yang digunakan untuk analisis produksi seperti fungsi
produksi Cobb-Douglas, berkembang dan tidak hanya digunakan untuk
menggambarkan kondisi produksi perusahaan. Model ekonometrika pada
perkembangan selanjutnya digunakan untuk mengestimasi suatu fungsi pembatas.
Model yang dikembangkan oleh Aigner, Lovel dan Schmidt (1977); Meussen dan
van den Broeck (1977) dalam Coelli, et. al. (2005) memungkinkan peneliti dapat
mengestimasi fungsi pembatas, seperti pada persamaan (1) berikut :

Ingi = xi’P + Vi— Uj @
dimana :
gi = output perusahaan ke-i
Xi = K x | vektor yang berisi logaritma input.
B = vektor parameter yang tidak diketahui
vi = variabel acak yang dapat bernilai positif atau negatif.
u; = variabel acak non negatif yang diasosiasikan dengan inefisiensi teknis.

Menurut Greene (2012) fungsi produksi Cobb-Douglas yang digunakan
dalam analisis Stochastic Frontier juga dapat ditulis dengan bentuk persamaan
sebagai berikut :

Iny=p1+Y fcInxc+v—u, denganu> 0, danVv ~ N[0, 6.%]

Perbedaan utama antara fungsi produksi Cobb-Douglas dengan fungsi
produksi frontier yang dikembangkan oleh Aigner, Lovel, Schmidt (ALS); dan
Meussen dan van den Broeck (MB) adalah adanya variabel acak yang disimbolkan
dengan vi. Nilai v dapat bernilai positif maupun negatif Kondisi ini membuat
estimator yang digunakan untuk mengestimasi parameter fungsi bukan lagi
menggunakan metode OLS. Karena terdapat dua variabel acak yang memiliki
distribusi berbeda. Apabila model yang digunakan adalah fungsi produksi Cobb-
Douglas, maka persamaan (1) dapat pula ditulis seperti persamaan-persamaan
berikut :

Ingi = Bo + PuInxi + vi — ui (2) atau :

gi = exp(Po + PuInxi + vi— uj) (3) atau :

gi = exp(Bo + BuInxi) x exp(vi) x exp(—ui) (4)
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Persamaan (4) dapat dibagi menjadi tiga komponen penting, yaitu komponen
deterministik, komponen gangguan, dan komponen inefisiensi. Persamaan (4) juga

dapat diilustrasikan seperti gambar 2.6 :

Yi . .
deterministic frontier :
di = exp(Bo + B2 In xi)
ga” = exp(Bo + B1 In Xa + Vi) & /\<
Efek
gangguan  — efek gangguan (vg)
(Va)
gs” = exp(Bo + P1 In Xe + Vs) &
efek inefisiensi (ug
Qs = exp(Bo + Bl Inxg + vg — UB)
I efek
Ga = exp(Bo + Br In Xa + Va — Un) inefisiensi
(ua)
Xi
XA XB

Gambar 2.6 Grafik Stochastic Production Frontier

Gambar di atas merupakan contoh grafik fungsi produksi yang
menggambarkan hubungan antara input (sumbu x) dengan output (sumbu y). Fungsi
gi = exp(PBo + P1 In x;) adalah fungsi produksi yang bersifat nonlinear deterministik.
Terdapat dua perusahaan yang berbeda dan menggunakan jumlah input yang
berbeda pula. Perusahaan-perusahaan tersebut adalah perusahaan A (xa) dan
perusahaan B (xg). Produksi output maksimum yang dicapai oleh kedua perusahaan
tersebut disimbolkan dengan tanda ©, sedangkan output aktual yang dicapai oleh
kedua perusahaan disimbolkan dengan X.

Terlihat bahwa kedua perusahaan memiliki ouput maksimum yang berbeda
terhadap garis gi. perusahaan A memiliki output maksimum di atas garis g,
sedangkan perusahaan B memiliki output maksimum di bawah garis g;i. Jarak antara
output aktual terhadap output maksimum disebut sebagai efek inefisiensi teknis
atau ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi output maksimum disebabkan

oleh faktor teknis, disimbolkan dengan u. Sedangkan jarak antara titik maksimum
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dengan garis gi merupakan gangguan atau diturbance terms atau gangguan statistik
disimbolkan dengan v.

Menurut Coelli, et. al. (2005) frontier perusahaan A berada di atas garis
deterministik hanya terjadi jika efek gangguan statistik bernilai positif (va > 0).
Sementara frontier B berada di bawah garis deterministik hanya terjadi jika nilai
gangguan statistik bernilai negatif (v& < 0). Berdasarkan hal ini, maka output
perusahaan (yang teramati) berada di bawah garis determinisitik, karena hasil
penjumlahan efek gangguan statistik dan efek inefisiensi teknis bernilai negatif (va
—ua < 0). Grafik di atas dapat dilakukan generalisasi terutama pada kasus di mana
perusahaan-perusahaan menggunakan beberapa input. Secara spesifik, output-
output frontier yang tidak teramati cenderung terdistribusi berada di atas dan di
bawah garis deterministik. Akan tetapi, output yang teramati cenderung berada di
bawah frontier. Output yang teramati hanya boleh berada di bawah garis
deterministik ketika gangguan statistik bernilai positif dan lebih dari efek inefisiensi
teknis.

Analisis stochastic frontier sebagian besar berhubungan langsung dengan
prediksi nilai inefisiensi teknis. Konsep yang paling umum digunakan dalam
efisiensi teknis adalah output-oriented measures, di mana efisiensi teknis
merupakan rasio antara produksi aktual dengan garis pembatas (deterministik).
Apabila konsep ini diterapkan pada persamaan-persamaan dari grafik stochastic
frontier di atas, maka nilai efisiensi teknis adalah (Coelli, et. al, 2005) :

Qi exp(xi’B + vi — ui)

TEi = = = exp(-ui)
exp(xi’B + vi) exp(Xi’B + vi)

Nilai efisiensi teknis adalah antara O sampai dengan 1. Pengukuran efisiensi
teknis output suatu perusahaan bersifat relatif terhadap output maksimum
perusahaan lain dalam penggunaan input yang sama.

Metode yang digunakan untuk mengestimasi parameter-parameter fungsi
pada Stochastic Production Frontier menurut Winston (1957) dalam Coelli, et. al.
(2005) adalah COLS (Corrented Ordinary Least Square). Metode COLS

merupakan modifikasi dari metode OLS karena metode tersebut dinilai bias dalam
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mengestimasi parameter fungsi produksi Stocahstic Production Frontier. Metode
estimasi yang digunakan pada analisis ini adalah Maximum Likelihood (ML),
metode ini dinilai cukup baik dibandingkan dengan COLS karena memiliki banyak

atribut seperti sampel yang besar (asimptotis).

2.3 Kerangka Pemikiran

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu daerah penghasil kentang di
Propinsi Jawa Timur. Kabupaten Lumajang menduduki peringkat ke 10 sebagai
penghasil kentang di Propinsi Jawa Timur. Keberadaan komoditas kentang di sub
sektor hortikultura memiliki peranan yang cukup penting bagi Kabupaten
Lumajang. Karena sub sektor hortikultura merupakan bagian dari sektor pertanian
yang memberikan kontribusi PDRB cukup besar yaitu sekitar 33,42% (atas dasar
berlaku tahun 2012) terhadap perekonomian Kabupaten Lumajang (BPS Kabupaten
Lumajang, 2014).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang Tahun
2014, produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang pada tahun 2013 mencapai
12,5 ton per hektar. Produktivitas tahun 2013 ini lebih tinggi dibandingkan dengan
produktivitas pada tahun-tahun sebelumnya. Namun demikian, produktivitas
kentang di Kabupaten Lumajang masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan
produktivitas nasional. Produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang memiliki
selisih antara 3 sampai 4 ton per hektar dengan produktivitas kentang nasional.

Produktivitas kentang Kabupaten Lumajang yang tidak sebanding dengan
produktivitas nasional diduga akibat pengelolaan usaha tani yang kurang baik.
Petani kentang di Kabupaten Lumajang, khususnya di Desa Argosari, Kecamatan
Senduro, memakai bibit secara berulang kali. Menurut Dinas Pertanian (2009)
pemakaian bibit yang dilakukan secara berulang-ulang cenderung menghasilkan
produksi umbi yang semakin berkurang. Petani memakai bibit kentang secara
berulang-ulang dilakukan petani karena biaya pengadaan benih yang cukup besar.
Petani kentang harus membeli bibit kentang dari luar Kabupaten Lumajang.

Kondisi yang dialami oleh petani kentang di Desa Argosari, Kecamatan

Senduro, Kabupaten Lumajang jika dilihat dari efisiensi usaha tani dapat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

dikategorikan kurang efisien. Menurut Sukirno (1997) dalam Shinta (2011),
efisiensi tercapai apabila kombinasi yang digunakan dalam kegiatan produksi untuk
menghasilkan output yang optimal. Output atau produk yang kurang maksimal
dapat dilihat dari produktivitas kentang Kabupaten Lumajang yang kurang dari
produktivitas kentang nasional. Masalah efisiensi usaha tani yang dihadapi petani
kentang dapat dilihat secara efisiensi teknis dan efisiensi alokatif.

Petani kentang tidak efisien secara teknis karena penggunaan input yang tidak
bisa menghasilkan output yang maksimal. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Coelli, et. al. (2005) bahwa efisiensi teknis adalah kemampuan usaha tani untuk
memaksimalkan output dengan input yang dimiliki. Petani kentang juga dikatakan
tidak efisien secara alokatif karena tidak dapat menghasilkan output maksimum
dengan biaya yang minimum. Suatu usaha dikatakan efisien secara alokatif apabila
penggunaan biaya produksi yang minimum dan dapat menghasilkan output yang
maksimum (Coelli, et. al, 2005).

Beberapa hasil penelitian Magang (2012); Jwanya, et. al. (2014); Abedullah,
et. al, (2006) dan Nyagaka, et. al, (2010) tentang efisiensi teknis kentang,
menunjukkan bahwa usaha tani kentang dikatakan telah efisien apabila memiliki
nilai efisiensi teknis lebih dari atau sama dengan 70%. Namun demikian, terdapat
dua penelitian yaitu Srinivas, et. al, (2012) dan Adewumi & Adebayo (2008) yang
menyatakan bahwa usaha tani kentang tidak efisien secara teknis. Kedua hasil
penelitian tersebut menunjukkan nilai efisiensi teknis hanya sebesar 23,8% dan
74%. Berdasarkan data produksi kentang dan penelitian terdahulu, maka dapat
diduga bahwa usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang tergolong tidak efisien.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang terdahulu, faktor yang
mempengaruhi efisiensi (inefisiensi) teknis berpengaruh nyata terhadap efisiensi
(inefisiensi) teknis usaha tani. Beberapa faktor-faktor tersebut dapat berupa
pendidikan, pengalaman, penyuluhan, jenis sistem tanam, usia, dan jumlah anggota
keluarga. Faktor-faktor efisiensi teknis yang diduga berpengaruh nyata terhadap
efisiensi teknis adalah pendidikan, penyuluhan, dan usia. Ketiga faktor tersebut
diduga berpengaruh nyata karena sebagian besar petani kentang memiliki

pendidikan rendah, kurang mengikuti penyuluhan dan usia yang sudah tua.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

Efisiensi alokatif petani kentang di Kabupaten Lumajang diduga juga kurang
efisien karena berdasarkan hasil penelitian Hartati dan Setyadji (2012)
menunjukkan bahwa efisiensi alokatif usaha tani kentang di Kecamatan Karangreja,
Kabupaten Purbalingga masih tergolong tidak efisien, karena nilai rasio antara Nilai
Produksi Marginal dengan Biaya Korbanan Marginal lebih dari satu. Selain itu,
biaya pengadaan faktor produksi bibit yang cukup mahal diduga menjadi penyebab
usaha tani kentang tidak efisien secara alokatif.

Analisis yang digunakan untuk menjawab dugaan sementara mengenai
efisiensi teknis dan faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis adalah
Stochastic Frontier Analysis. Pemilihan analisis ini di dasarkan bahwa Stochastic
Frontier Analysis merupakan suatu metode ekonometrika yang dikembangkan
untuk mengestimasi pembatas produksi, biaya dan keuntungan (Kumbhakar dan
Lovell, 2000). Kelebihan utama penggunaan analisis ini adalah dapat menentukan
nilai efisiensi teknis yang telah dicapai oleh petani kentang. Berdasarkan hasil
penelitian-penelitian terdahulu, usaha tani kentang dikatakan efisien apabila
memiliki nilai lebih dari atau sama dengan 70%. Permasalahan mengenai efisiensi
alokatif petani kentang di Kabupaten Lumajang akan dianalisis dengan
menggunakan metode Nilai Produksi Marginal (NPM). Petani dikatakan telah
efisien secara alokatif apabila Nilai Produk Marginal sama dengan harga input
tersebut (Shinta, 2007).

Hasil kedua analisis yang dilakukan kemudian digunakan sebagai bahan
pengambilan keputusan untuk peningkatan produktivitas kentang di Kabupaten
Lumajang. produktivitas kentang di Kabupaten Lumajang perlu ditingkatkan,
karena berdasarkan latar belakang permasalahan dan data dari Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lumajang, produktivitas kentang Kabupaten Lumajang masih kurang
dari produktivitas nasional. Alur kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar 2.7
berikut :
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Gambar 2.7 Kerangka Pemikiran Penelitian
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2.4 Hipotesis

1. Usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang tidak efisien secara teknis.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi inefisiensi teknis usaha tani kentang di
Kabupaten Lumajang adalah usia, pendidikan, jumlah anggota keluarga,
pengalaman, dan jenis sistem tanam.

3. Usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang tidak efisien secara alokatif.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penentuan Daerah Penelitian

Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive method atau dilakukan dengan
sengaja. Penelitian dilakukan di Desa Argosari, Kecamatan Senduro, Kabupaten
Lumajang. Penentuan daerah penelitian karena daerah tersebut merupakan daerah
sentra penghasil kentang di Kabupaten Lumajang. Berdasarkan data BPS
Kabupaten Lumajang tahun 2014, Desa Argosari memiliki produksi kentang
tertinggi di antara desa lain di Kecamatan Senduro. Data mengenai data produksi
dan luas tanam komoditas kentang berdasarkan desa di Kecamatan Senduro dapat
dilihat pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Data Produksi dan Luas tanam komoditas kentang menurut desa di
Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang Tahun 2014.

Desa Produksi (kw) Luas areal tanam (ha)
Argosari 65.375 524
Ranupani 18.250 146

Desa Lainnya 0 0

Total 83.625 670

Sumber : Kecamatan Senduro Dalam Angka (2015).

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa Desa Argosari memiliki produksi
kentang tertinggi yaitu sebesar 65.375 kuintal dibandingkan dengan produksi Desa
Ranupani yaitu sebesar 18.250 kuintal. Luas areal tanam kentang di Desa Argosari
juga tertinggi, yaitu seluas 523 hektar dibandingkan dengan luas areal tanam

kentang di Desa Ranupani seluas 146 hektar.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analitis. Menurut Nazir (2011), penelitian deskriptif adalah studi untuk
menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat. Selain menggunakan metode
penelitian deskriptif, penelitian ini juga menggunakan metode analitis yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis-hipotesis dan mengadakan

interpretasi yang lebih mendalam tentang hubungan-hubungan.

33
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3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling. Menurut Beins (2012) simple random sampling
merupakan proses pengambilan contoh yang memberikan anggota populasi peluang
yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Penentuan besar sample yang dipakai
adalah dengan menggunakan formula Slovin. Secara matematis, formula Slovin

dirumuskan dengan (Riduwan & Kuncoro, 2008):

N

Nd? + 1

Simbol n merupakan jumlah sampel yang akan diambil, N adalah populasi, dan d
adalah toleransi atau taraf kepercayaan. Apabila populasi petani kentang yang
berusaha tani kentang di Desa Argosari, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang
berjumlah 703 petani dan derajat kepercayaan sebesar 12,5%, maka sampel yang

terambil adalah :

703

1 + (703)(0,125)?
n = 58,65 petani

n = 60 petani

3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 2011). Terdapat dua jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Menurut Gani
dan Amalia (2015) data primer merupakan data yang berasal dari sumber pertama,
baik dari hasil pengukuran maupun observasi langsung. Sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh bukan dari sumber pertama. Berikut adalah penjelasan
mengenai jenis masing-masing data :
1. Data Primer.

Data primer diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner. Data yang

diambil adalah data mengenai produksi dan faktor-faktor produksi yang
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digunakan oleh petani dalam berusaha tani kentang, dan karakteristik petani
seperti usia, pengalaman, pendidikan, jumlah anggota keluarga, instensitas
mengikuti penyuluhan dan karakteristik usaha tani seperti jenis sistem tanam
yang digunakan. Selain itu, data-data mengenai produksi rata-rata output, harga
rata-rata output, harga rata-rata input dan rata-rata penggunaan input juga
termasuk data primer.
2. Data Sekunder.

Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan dan dihimpun
sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data sekunder berasal dari dinas-dinas
terkait. Data yang diambil merupakan data pendukung data primer seperti

gambaran umum daerah penelitian, jumlah penduduk dan sebagainya.

3.6 Metode Analisis Data

Hipotesis pertama tentang efisiensi teknis usaha tani kentang akan dianalisis
menggunaakan Stochastic Frontier Analysis. Analisis Stochastic Frontier
merupakan suatu metode untuk mengestimasi pembatas produksi (production
frontier) menggunakan data yang tersedia melalui suatu bentuk fungsi-fungsi
tertentu (Coelli, et. al, 2005). Model yang digunakan merupakan model stochastic
frontier hasil pengembangan oleh Aigner, Lovell dan Schmidt (1977); Meeusen dan
van den Broeck (1977) :

Ingi = Xi’P + vi— Ui

di mana :
gi = output perusahaan ke-i
xi = K x | vektor yang berisi logaritma input.
B = vektor parameter yang tidak diketahui
u; = variabel inefisiensi teknis yang bernilai non negatif
vi = variabel gangguan statistik yang dapat bernilai positif atau negatif

Fungsi yang digunakan dalam analisis stochastic frontier adalah fungsi Cobb-
Douglas. Pemilihan fungsi produksi Cobb-Douglas didasarkan pada analisis
Stochastic Frontier merupakan hasil pengembangan dari fungsi produksi Cobb-

Douglas. Pemilihan fungsi tersebut dipilih karena merupakan fungsi yang
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merepresentasikan kegiatan produksi (Rasmussen, 2011). Bentuk persamaan fungsi
produksi Cobb-Douglas yang digunakan adalah :
Y = POy, DLy 02 b3y D4 D5 5 D6 3 D7 (vi— i)
Apabila fungsi Cobb-Douglas tersebut ditulis menurut Greene (2012) maka
bentuk persamaan menjadi :
INY =bo+b1lIn Xy +b2InXz+b3lIn Xz +DbslnXs+bsInXs+belnXs+ b7 In X7

+ Vi — Ui
Keterangan :
Y : Produksi kentang dalam sak (sak).
bo : konstanta atau intersep.

bi.. by : parameter-parameter yang akan di estimasi.

X1 - luas bibit kentang dalam kilogram (kg).

X2 : jumlah tenaga kerja pria hari kerja orang (HKO).

X3 : jJumlah tenaga kerja wanita dalam hari kerja orang (HKO).
Xa : jumlah obat-obatan dalam liter (liter).

Xs : jumlah pupuk organik dalam kilogram(kg)
Xe : jJumlah pupuk anorganik dalam kilogram (kg)

X7 - luas lahan yang ditanami kentang dalam hektar (ha)
Vi : gangguan acak (disturbance terms).
Ui - efek inefisiensi teknis.

Setelah variabel-variabel ditentukan, maka langkah selanjutnya melakukan
estimasi parameter-parameter yang ada pada persamaan stochastic frontier
analysis. Estimasi dilakukan menggunakan penaksir (estimator) maximum
likelihood. Penaksir ini dipilih karena dapat menggambarkan keadaan
sesungguhnya pada dua keadaan yang berbeda yaitu, sampel yang relatif sedikit dan
sampel yang relatif banyak, penggambaran tersebut dapat dilihat melalui log-
likelihood function (Romdhoni, et. al. 2015).

Setelah melakukan estimasi parameter menggunakan MLE, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian dan melihat kelayakan model. Kelayakan
model dapat dilihat melalui sigma-squared (c?), nilai gamma (y ) dan pengujian

terhadap nilai variansi efek inefisiensi teknis (c,?). Pengujian pertama adalah uji
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sigma-squared (¢%), yang menguji apakah suatu usaha telah efisiensi atau tidak
hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam uji ini adalah (Asmara, et. al. 2013):

Ho:o0w2=0

Hi:o0>0

Menurut Efani (2010) dalam Asmara et. al. (2013) hipotesis nol menyatakan
bahwa tidak ada inefisiensi teknis terhadap ragam dari kesalahan pengganggu dan
sebaliknya dengan hipotesis alternatif. Prosedur pengujian yang digunakan adalah
Likelihood-ratio test (LR-test).

Menurut Abedullah, (2006) komponen error pada model stochastic frontier
dibedakan menjadi dua yaitu efek gangguan stokastik (v) dan efek efisiensi teknis
(u). Kedua efek gangguan diasumsikan terpisah satu sama lain (independen) dan
hubungan keduanya adalah 62 = 6,+ 642 dan v = 6,?/( 6>+ 6,°) di mana, nilai y
berada di antara 0 sampai dengan 1 (Naqvi dan Ashfag, 2014). Menurut Khan dan
Saeed (2011) nilai y juga dapat diartikan sebagai pengaruh inefisiensi teknis
terhadap variansi output yang dihasilkan. Kriteria pengujian y dapat dilakukan
dengan likelihood-rasio test.

Pengujian kedua adalah likelihood rasio-test (1), pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah model yang digunakan telah baik atau belum (Ningsih et.
al. 2014). Selain itu, menurut Coelli et. al. (2005) uji likelihood rasio-test
digunakan untuk mengevaluasi hasil estimasi terhadap nilai fungsi log-likelihood.
Fungsi log-likelihood yang dimaksud adalah sebagai berikut (Asante, et. al. 2014:

A=LR =-2[In Ho— In Hy]
Menurut Coelli et. al. (2005) hipotesis nol dan hipotesis alternatif yang diuji
dalam pengujian ini adalah :
Ho : teknologi dalam proses produksi tidak menunjukkan constant return to scale.
H: : teknologi dalam proses produksi menunjukkan constant return to scale.

Kriteria pengujian adalah menggunakan distribusi chi-square atau mixed chi-
square dengan derajat kebebasan kurang lebih sebanyak 10. Pengujian ini
menggunakan tabel 1 dari Kodde dan Palm (1986) untuk menolak atau menerima
Ho (Asante, et. al. 2014). Kriteria pengujian untuk uji LR-test error satu sisi adalah
sebagai berikut (Asmara et. al. 2013) :
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a. Terima Ho jika nilai LR-test > nilai > tabel Kodde and Palm.
b. Tolak Ho jika nilai LR-test > nilai ¥? tabel Kodde and Palm.

Kriteria petani yang tergolong efisiensi secara teknis berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu adalah apabila nilai efisiensi teknis (TE) adalah lebih dari atau
sama dengan 70%. Sedangkan petani yang kurang efisien secara teknis adalah
petani yang memiliki nilai efisiensi teknis adalah kurang dari 70%.

Hipotesis dari rumusan masalah kedua tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi teknis usaha tani kentang dianalisis menggunakan
Stochastic Frontier Analysis. Model faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi
teknis adalah sebagai berikut :

u = 0o+ diZy + daZ2 + d3Z3 + dsZ4 + dsDst

Keterangan :
v : Nilai efisiensi teknis.
do : Konstanta

di..ds : Parameter yang di estimasi

Z; : Variabel usia petani (tahun)

V4 : Variabel pendidikan (tahun)

Z3 : Variabel jumlah anggota keluarga (orang)

Zy : Variabel pengalaman (tahun)

Dst : Variabel jenis sistem tanam yang digunakan (Do = 0, apabila sistem tanam
monokultur, D1 = 1, apabila sistem tanam tumpang sari)

Faktor-faktor efisiensi teknis yang berpengaruh nyata terhadap efisiensi
teknis ditentukan berdasarkan uji parsial dari masing-masing koefisien yang di
estimasi. Pengujian secara parsial ini digunakan baik pada model frontier maupun
model faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis. Uji parsial (uji t)
bertujuan untuk menguji apakah nilai koefisien mempunyai pengaruh yang
signifikan (Setiawan dan Kusrini, 2010). Hipotesis-hipotesis yang diujikan adalah:
Ho : Bi = 0 (variabel independen tidak signifikan mempengaruhi variabel

dependen).

Hi  :Bi # 0 (variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen).
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Statistik pengujian yang digunakan adalah (Gujarati, 2010) :

|Bil
|Se(Bi)|

Kriteria pengambilan keputusan pengujian adalah membandingkan nilai thitung

thitung =

dengan nilai t2, n-k) dengan keputusan :
a. Ho ditolak apabila nilai thitung > tiw2, n-k)
b. Ho diterima apabila nilai thiwng < t(w2, n-k)

Hipotesis penelitian ketiga, yaitu tentang efisiensi alokatif akan dianalisis
menggunakan uji efisiensi alokatif. Efisiensi alokatif atau efisiensi harga dicapai
saat nilai produk masing-masing input sama dengan biaya marginalnya (Shinta,
2007). Analisis menggunakan uji efisiensi alokatif dimaksudkan untuk mengetahui
rasionalitas petani dalam melakukan kegiatan usaha tani dengan tujuan mencapai
keuntungan maksimal. Keuntungan maksimal akan tercapai jika semua faktor
produksi telah dialokasikan secara optimal. Menurut Orazem (1984) dalam Fitriani,

et, al. (2013) analisis efisiensi alokatif dapat dirumuskan sebagai berikut:

NPMXi atadl Bi.Y.Py
=1 : =1
PX Xi . Pxi
Keterangan :
Bi = koefisien regresi ke-i
Y = produksi rata-rata.
Py = harga rata-rata output.
Pxi = harga rata-rata input ke-i.
Xi = rata-rata penggunaan input ke-i.

Pengambilan keputusan dalam analisis ini adalah :

1. Apabila hasil penghitungan (NPM/Px) menunjukkan > 1, maka penggunaan
input x belum efisien sehingga input x perlu ditambah.

2. Apabila hasil penghitungan (NPM/Px) menunjukkan = 1, maka penggunaan

input x adalah efisien.
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3. Apabila hasil penghitungan (NPM/Px) menunjukkan < 1, maka penggunaan

input x belum efisien sehingga input x perlu dikurangi.

3.7 Definisi Operasional

1. Pertanian adalah pemanfaatan sumberdaya hayati yang dilakukan manusia
untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi,
serta untuk mengelola lingkungan hidupnya.

2. Usaha tani adalah pertanian rakyat atau sebagai himpunan dari sumber-sumber
alam yang terdapat pada tempat itu yang diperlukan untuk produksi pertanian
seperti tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang dilakukan atas tanah itu, sinar
matahari, bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah itu dan sebagainya.

3. Kentang adalah salah satu tanaman hortikultura dan salah satu sumber
karbohidrat, protein, dan mineral.

4. Produksi adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan manfaat dengan cara
mengkombinasikan faktor-faktor produksi kapital, tenaga kerja, teknologi dan
managerial skill.

5. Fungsi produksi adalah hubungan antara jumlah input yang digunakan untuk
menghasilkan suatu barang dengan jumlah output barang yang dihasilkan

6. Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah fungsi eksponensial dan tidak sulit
dipakai dalam penelitian sebab setelah variabel-variabel yang terdapat di
dalamnya dinyatakan dalam logaritma, maka fungsi tersebut menjadi fungsi
linear aditif.

7. Produk Total atau (Total Product) adalah Kurva total produk merupakan kurva
yang menggambarkan hubungan antara produk dengan input.

8. Produk Marginal atau (Marginal Product) adalah adalah perubahan dalam
produk total atau tambahan output akibat perubahan per unit input yang
digunakan

9. Produk rata-rata atau (Average Product) adalah perbandingan antara input
dengan output.

10. Elastisitas produksi adalah persentase perubahan hasil produksi total dibagi

dengan perubahan faktor produksi.
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Produksi kentang adalah jumlah kentang yang dipanen dalam satu musim
dinyatakan dengan satuan sak atau sekitar 50kg.

Faktor produksi adalah korbanan yang diberikan pada tanaman agar tanaman
tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan dengan baik.

Variabel luas lahan adalah luar areal lahan yang ditanami kentang dalam satuan
hektar (ha).

Variabel bibit adalah faktor produksi yang digunakan dalam kegiatan produksi
kentang dinyatakan dalam kilogram (kg).

Variabel pestisida adalah jumlah pestisida yang digunakan pada kegiatan
produksi kentang dinyatakan dalam liter (1).

Variabel jumlah pupuk organik adalah jumlah pupuk organik yang digunakan
pada kegiatan produksi kentang kilogram (kg).

Variabel jumlah pupuk anorganik adalah jumlah pupuk organik yang
digunakan pada kegiatan produksi kentang kilogram (kg).

Variabel tenaga kerja pria adalah faktor produksi tenaga kerja berjenis kelamin
pria pada kegiatan produksi kentang yang dinyatakan dalam satuan Hari Kerja
Orang (HKO).

Variabel tenaga kerja wanita adalah faktor produksi tenaga kerja berjenis
kelamin wanita pada kegiatan produksi kentang yang dinyatakan dalam satuan
Hari Kerja Orang (HKO).

Efisiensi teknis adalah suatu kondisi penggunaan jenis dan jumlah input yang
sama diperoleh output secara fisik lebih tinggi

Efisiensi alokatif atau efisiensi harga adalah kondisi di mana Nilai Produk
Marginal sama dengan harga input tersebut.

Stochastic Frontier Analysis adalah suatu metode untuk menaksir pembatas
produksi (production frontier) menggunakan data yang tersedia melalui suatu
bentuk fungsi-fungsi tertentu

Variabel acak (v) merupakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
produksi dan tidak dapat dikendalikan oleh petani, seperti cuaca,
keberuntungan dsb.
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Variabel inefisiensi teknis (u) adalah faktor-faktor yang berasal dari
ketidakmampuan petani untuk mencapai produksi maksimum.

Variabel lama pendidikan adalah lama pendidikan yang telah di tempuh petani
dinyatakan dalam satuan tahun.

Variabel pengalaman adalah lama petani dalam melakukan usaha tani kentang
dinyatakan dalam tahun.

Variabel usia petani adalah umur petani saat diwawancarai.

Variabel jumlah anggota keluarga adalah jumlah orang dalam satu keluarga
termasuk petani.

Variabel jenis sistem tanam adalah jenis sistem tanam yang digunakan oleh
petani dalam usaha tani kentang, jenis sistem tanam dapat dibagi menjadi dua
yaitu monokultur dan tumpang sari.

Sistem tanam tumpang sari atau sistem tanam berganda adalah pola
pertanaman yang melibatkan penanaman lebih dari satu jenis tanaman pada
suatu hamparan lahan.

Sistem tanam monokultur atau sistem tanam tunggal adalah pola pertanaman
yang melibatkan penanaman satu jenis tanaman pada suatu hamparan lahan.
Nilai Produksi Marginal adalah hasil kali antara koefisien regresi, harga produk
rata-rata dan produksi rata-rata.

Produk rata-rata merupakan jumlah produk yang dihasilkan oleh semua petani
dibagi dengan banyaknya petani.

Harga ouput merupakan jumlah harga jual ouput dari seluruh petani dibagi
dengan banyaknya petani.

Harga input faktor produksi merupakan rata-rata harga beli salah satu input
produksi yang dibeli petani.

Penggunaan input merupakan jumlah salah satu input yang digunakan dalam
melakukan produksi.

Petani sampel adalah petani kentang yang dijadikan objek penelitian.
Kegiatan penelitian dilakukan selama satu musim tanam yaitu antara bulan
Desember 2015 hingga Maret 2016.
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BAB 4. GAMBARAN UMUM

4.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis dan Administratif

Letak astronomis Desa Argosari adalah 0°16°-20°23° 1.S112953°-113%23° BT
dengan luas wilayah desa seluas 274.565 ha. Desa Argosari berjarak kurang lebih
20 km dari ibu kota Kecamatan Senduro dan kurang lebih 37 km dari ibu kota
Kabupaten Lumajang. Kondisi geografis Desa Argosari memiliki karakteristik
khusus yaitu dataran tinggi dengan ketinggian 2200 meter di atas permukaan laut
(mdpl). Hal ini menjadikan Desa Argosari memiliki suhu udara rata-rata 10° C.
Secara administratif, Desa Argosari merupakan salah satu dari 12 desa yang di

wilayah Kecamatan Senduro. Berikut adalah batas-batas wilayah Desa Argosari :

Batas sebelah utara  : Wilayah Desa Ledokombo, Kec. Sumber, Kab
Probolinggo.

Batas sebelah selatan : Wilayah Desa Ranupani, Kec. Senduro

Batas sebelah timur ~ :  Wilayah Desa Kandangtepus, Kec. Senduro

Batas sebelah barat  : Wilayah Desa Ngadisari, Kec. Sukapura, Kab.
Probolinggo.

4.1.2 Penggunaan lahan

Secara umum, luas penggunaan lahan di Desa Argosari dapat dibagi menjadi
pemukiman, perkantoran pemerintah, pertanian, pekarangan, sekolah, serta
fasilitas-fasilitas lain seperti lapangan, kuburan dan lain sebagainya. Sebagian besar
penggunaan lahan yang ada di Desa Argosari ditujukan untuk kegiatan pertanian.
Hal tersebut dilakukan oleh penduduk Desa Agosari mengingat sebagian besar
penduduknya bekerja sebagai petani. Berikut adalah tabel 4.1 tentang penggunaan

lahan dan persentase terhadap luas wilayah Desa Argosari :

43
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Tabel 4.1 Luas lahan berdasarkan penggunaan di Desa Argosari.

Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase terhadap luas desa
Pemukiman 80,3 4,42%
Perkantoran pemerintah 7,25 4,55%
Pertanian 96,4 7,17%
Pekarangan 40,2 2,22%
Sekolah 7,7 1,4%
Lapangan 1,0 0,18%
Kuburan 2,0 0,36%
Lain-lain 1,00 1,00%
Jumlah 274,456 100%

Sumber : Profil Desa Argosari 2014

4.2 Keadaan Penduduk
4.2.1 Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin.

Berdasarkan data BPS, rasio jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di
Desa Argosari menunjukkan angka mendekati 1. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa rasio jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Argosari hampir
sama. Data jumlah penduduk Desa Argosari berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Jumlah penduduk Desa Argosari berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah penduduk (jiwa)
Laki-laki 1.721
Perempuan 1.714
Jumlah 3.435

Sumber : Kecamatan Senduro dalam Angka (2015)

4.2.2 Keadaan penduduk berdasarkan kelompok umur.

Kelompok umur yang memiliki jumlah penduduk terbesar adalah penduduk
yang berusia antara 0 — 34 tahun. Kelompok umur ini masih dapat dibagi lagi
menjadi beberapa kelompok umur. Namun rata-rata penduduk yang ada di dalam
kelompok umur ini cukup tinggi dibandingkan dengan kelompok umur lainnya
yaitu sekitar 8% dari keseluruhan penduduk di Desa Argosari. Kelompok umur
yang memiliki jumlah penduduk terbanyak adalah kelompok yang berumur antara

5 hingga 9 tahun, yaitu sebesar 10,41% dari keseluruhan penduduk Desa Argosari.
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Berikut adalah tabel 4.3 tentang jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur di
Desa Argosari :

Tabel 4.3 Jumlah penduduk Desa Argosari berdasarkan kelompok umur

Kelompok umur Jumlah penduduk (jiwa) Persentase (%)
0-4 311 9.07
5-9 854 10.41
10-14 312 9.10
15-19 297 8.66
20-24 276 8.05
25-29 316 9.22
33-34 277 8.08
35-39 258 7.52
40 - 44 230 6.71
45— 49 188 5.48
50-54 172 5.02
55 -59 121 863
60 — 64 124 3.62
65— 69 78 2.27
70-74 57 1.66
75+ 55 1.60
Jumlah 3.435 100%

Sumber : Kecamatan Senduro dalam Angka (2015).

4.2.3 Keadaan Penduduk berdasarkan mata pencaharian

Tabel data luas lahan pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagai
besar penggunaan lahan di Desa Argosari digunakan untuk pertanian. Hal ini
diperkuat dengan data jumlah penduduk umur 10 tahun ke atas berdasarkan mata
pencaharian, yang menunjukkan bahwa sekitar 90% penduduk berprofesi sebagai
petani atau buruh tani. Sebanyak 1.523 jiwa atau 70% penduduk Desa Argosari
bekerja sebagai buruh tani. Sedangkan 21,41% atau 465 jiwa penduduk bekerja
sebagai petani. Data jumlah penduduk berdasarkan jenis mata pencaharian dapat
dilihat pada tabel 4.4 berikut :
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Tabel 4.4 Jumlah penduduk umur 10 tahun ke atas berdasarkan mata pencaharian

Mata pencaharian Jumlah penduduk (jiwa) Persentase (%0)
Petani 465 21.41
Buruh tani 1.523 70.12
Pekerja 48 2.21
Angkutan/Komunikasi 55 2.53
Pedagang 72 3.31
Jasa-jasa 5 0.23
Pegawai Negeri Sipil (PNS)/TNI 4 0.18
Jumlah 2.172 100

Sumber : Kecamatan Senduro dalam Angka (2015).

4.3 Karakteristik Usaha tani kentang di Desa Argosari.

Kegiatan usaha tani kentang sudah lama dilakukan di Desa Argosari. Namun
demikian, varietas-varietas yang tergolong baru seperti, varietas Granola
diperkirakan mulai digunakan oleh petani sejak tahun 1990-an. Varietas kentang
yang digunakan sebelumnya adalah varietas kentang biasa atau masyarakat Desa
Argosari menyebutnya sebagai varietas kentang ‘lokalan’. Seiring dengan
diperkenalkannya varietas kentang Granola, petani mulai menggunakan sarana
produksi dengan intensif, seperti pemakaian obat-obatan (terutama fungsida) yang
terkadang melebihi batas dosis anjuran.

Proses atau tahapan dalam usaha tani kentang secara umum terdiri atas enam
tahapan penting yaitu, pengolahan tanah, penanaman, pemupukan, njurug
(peningkatan guludan dan penyiangan), dan pemanenan. Waktu tanam atau periode
tanam usaha tani kentang dibagi menjadi dua periode (musim tanam) yaitu periode
Desember — Maret dan April — Juli. Sementara periode Agustus — Nopember, petani
mengusahakan tanaman lain seperti bawang daun dan kubis. Berikut adalah

penjelasan tentang masing-masing tahapan dalam usaha tani kentang :

4.3.1 Pengolahan tanah.
Pengolahan tanah adalah kegiatan yang dilakukan petani berupa persiapan
lahan dari sisa-sisa tanaman sebelumnya dan pembuatan guludan sebagai tempat

menanam benih kentang. Rata-rata petani memerlukan waktu antara 7 hingga 10
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hari untuk pengolahan tanah, bergantung pada luas lahan dan jumlah tenaga kerja
yang digunakan.

4.3.2 Penanaman

Benih kentang yang akan ditanam oleh petani kentang dibedakan menjadi dua
varietas utama yaitu, Granola Lembang dan Granola Kembang. Kedua varietas
berasal dari daerah yang berbeda yaitu dari Kabupaten Probolinggo, Kabupaten
Pasuruan dan Kabupaten Malang untuk varietas Granola Kembang. Sedangkan
varietas Granola Lembang berasal dari Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa
Barat. Petani terkadang membeli benih kentang dari penjual bibit, meskipun ada
juga petani yang menanam benih dari hasil panen musim sebelumnya. Jarak tanam
yang digunakan petani ketika menanam kentang adadalah 30cm x 30cm. Kegiatan
penanaman dilakukan hampir selama 6 hari, dan tergantung luas lahan serta jumlah
tenaga kerja yang digunakan.

4.3.3 Pemupukan

Jenis-jenis pupuk yang paling sering (pupuk utama) digunakan adalah pupuk
kandang, pupuk ZA, dan Phonska. Sementara jenis-jenis pupuk lain seperti Urea,
TSP, SP-36 dan organik jarang digunakan. Pemberian pupuk dilakukan bersama-
sama dengan pengolahan tanah atau sebelum penanaman dilakukan atau
pemupukan dasar. Jenis pupuk yang digunakan ketika pemupukan dasar adalah
pupuk kandang. Petani juga memberikan pupuk lanjutan ketika umur tanaman telah
mencapai 45 HST atau disebut pemupukan lanjutan. Jenis pupuk yang digunakan
adalah ZA, Phonska dan terkadang Urea.

4.3.4 Perawatan dan Penyiangan

Sebagaimana tanaman semusim lainnya, tanaman kentang membutuhkan
perawatan dan penyiangan. Perawatan yang dimaksud adalah menaikkan guludan
agar pertumbuhan umbi kentang menjadi lebih baik dan produksi umbi menjadi
lebih potensial. Selain itu, penyiangan juga dilakukan untuk membersihkan gulma

yang mengganggu. Kegiatan penyiangan tidak harus selalu bersamaan dengan
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perawatan. Adakalanya penyiangan dilakukan secara berkala apabila pertumbuhan
gulma yang cukup pesat. Kegiatan perawatan dilakukan setelah tanaman berumur
satu setengah bulan (45 HST).

4.3.5 Pengobatan (Penyemprotan pestisida)

Kegiatan ini bisa dikatakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
berusaha tani kentang. Petani melakukan pengobatan dengan cara menyemprotkan
campuran yang berisi obat-obatan dan air pada lahan yang ditanami kentang. Petani
kentang Desa Argosari melakukan ini untuk mencegah dan menekan pertumbuhan
jamur dan hama yang menyerang tanaman kentang. Kegiatan penyemprotan
dilakukan ketika tanaman berumur sekitar dua minggu atau 15 HST.

Jenis obat-obatan yang digunakan sebagian besar adalah fungisida. Obat-
obatan tersebut dicampur air dengan takaran tertentu, lalu disemprotkan pada
tanaman kentang. Teknis penyemprotan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu,
menggunakan mesin sprayer atau dengan cara penyemprotan manual. Kelebihan
penggunaan mesin sprayer adalah waktu yang dibutuhkan relatif lebih singkat.
Sangat berbeda apabila menggunakan alat penyemprot manual yang cukup lama
dan melelahkan. Namun demikian, penggunaan mesin sprayer memiliki kelemahan
yaitu biaya yang cukup mahal dan dinilai kurang praktis untuk berpindah dari satu

petak lahan ke petak lahan lainnya.

4.3.6 Pemanenan

Tanaman kentang yang siap panen adalah tanaman yang berumur sekitar 90-
100 HST. Teknis pemanenan kentang adalah dengan cara membongkar tanaman
kentang untuk mendapat umbi kentang. Alat yang biasanya digunakan adalah
cangkul dan sabit. Petani akan memanen kentang pada waktu-waktu di mana harga
kentang cukup tinggi. Selain itu, petani juga akan memanen kentang apabila telah

menemui kesepakatan mengenai harga yang sesuai dengan tengkulak.
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan rata-rata efisiensi teknis seluruh petani sebesar 0,59 (59%) dan
jumlah petani yang masih belum efisien (66,7% dari petani sampel), maka
dapat dikatakan usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang belum efisien
secara teknis (inefsien). Berdasarkan nilai rata-rata efsiensi teknis tersebut
dapat dikatakan usaha tani kentang telah mampu memproduksi kentang 59%
dari produksi potensial yang bisa dicapai. Petani yang memiliki nilai efisiensi
teknis lebih dari 0,7 (70%) dan tergolong petani yang telah efisien secara teknis
berjumlah 20 orang atau 33,3% dari petani sampel. Sedangkan petani yang
memiliki nilai efisiensi teknis kurang dari 0,7 (70%) dan tergolong belum
efisiensi berjumlah 40 orang atau 66,7% dari petani sampel.

Efisiensi usaha tani kentang di Kabupaten Lumajang secara signifikan di
pengaruhi oleh variabel jumlah anggota keluarga (JAK) dan sistem tanam.
Variabel jumlah anggota keluarga memiliki hubungan berbanding terbalik
dengan efisiensi teknis, yang berarti setiap kenaikan anggota keluarga sebesar
satu orang, maka efisiensi teknis akan berkurang sebesar 0,78%. Usaha tani
kentang dengan sistem tanam tumpang sari memiliki efisiensi teknis lebih
tinggi 0.51% dibandingkan dengan sistem tanam monokultur. Hal ini dapat
diartikan bahwa usaha tani kentang dengan sistem tanam tumpang sari lebih
efisien dibandingkan dengan sistem tanam monokultur.

Nilai efisiensi alokatif penggunaan input bibit adalah sebebsar 2,7 x 10 atau
< 1. Penggunaan faktor produksi bibit masih tidak efisien secara alokatif
sehingga penggunaan bibit perlu dikurangi. Nilai efisiensi alokatif input tenaga
kerja adalah 4,199 atau lebih dari satu. Penggunaan input tenaga kerja pria
masih belum efisiens secara alokatif. Sehingga perlu penambahan penggunaan
input tenaga kerja pria untuk mencapai efisiensi alokatif. Input tenaga kerja
wanita masih belum efisien secara alokatif. Karena nilai efisiensi alokatif
sebebsar 2,6 x 10 atau kurang dari satu. Sehingga penggunaan input tenaga

kerja wanita harus ditambah untuk mencapai efisiensi alokatif. Nilai efisiensi
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alokatif input pupuk organik adalah sebesar 5,74 x 107° atau kurang dari 1.
Sehingga dapat dikatakan penggunaan input pupuk organik tidak efisien secara
alokatif. perlu penambahan penggunaan pupuk organik untuk mencapai

efisiensi alokatif.

6. 2 Saran

1.

Sebaiknya petani perlu memperhatikan penggunaan input dalam usaha tani
kentang. Sebagai contoh, pemakaian bibit yang sudah terlalu berlebihan justru
tidak akan meningkatkan produksi. Penggunaan bibit yang sesuai dengan
anjuran akan membuat produksi menjadi meningkat. Sehingga akan
meningkatkan efisiensi penggunaan bibit kentang dalam usaha tani kentang.
Sebaiknya petani menggunakan sistem tanam tumpang sari untuk
meningkatkan efisiensi teknis dalam berusaha tani kentang agar usaha tani
kentang lebih efisien secara teknis. Selain itu, pemerintah daerah dan lembaga-
lembaga terkait di Kabupaten Lumajang perlu mendukung penerapan sistem
tanam sistem tanam tumpangsi. Penelitian mengenai sistem tumpang sari perlu
dilakukan terutama dari sisi pendapatan dan efisiensi biaya usaha tani. Hal ini
mengingat sistem tanam tumpang sari yang disarankan pada penelitian ini
didasarkan pada efisiensi teknis.

Sebaiknya petani menggunakan input sesuai dengan anjuran yang disarankan
dan penentuan harga jual yang lebih maksimal. Petani sebaiknya mrngurangi
penggunaan faktor produksi bibit dan tenaga kerja wanita, dan menambah

penggunaan tenaga kerja pria untuk mencapai efisiensi alokatif.
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Lampiran 1 : Karakteristik Petani Sampel dan Jenis Sistem Tanam yang digunakan.

Nomor Nama Petani Usia (tahun) Pendidikan (tahun) JAK (orang) Pengalaman (tahun) Sistem tanam Dummy Sistem Tanam
1 P. ADIM 42 15 4 6 MN 0
2 IRFAN (B.IKE) 36 6 3 21 TS 1
3 SUNARTO 45 4 5 25 TS 1
4 JASUKI 53 3 4 33 TS 1
5 P. INDRI 40 0 5 28 TS 1
6 SUPAKIS 26 9 5 9 TS 1
7 DEA 40 2 3 24 TS 1
8 SUSIANTO/NGATUM 50 3 5 35 TS 1
9 KAREN 30 6 3 15 TS 1
10 ISTONO 60 5 3 30 MN 0
11 INDAYATIKARTO 60 2 7 42 TS 1
12 P. MILA 46 5 4 16 TS 1
13 LASMONO 40 6 6 20 TS 1
14 SUGIANTO 64 6 4 49 TS 1
15  NURNOTO 50 1 4 40 TS 1
16 PURWADI 30 4 3 5 TS 1
17 RUNTI 65 6 4 58 TS 1
18  SATUKI 27 6 3 16 TS 1
19 KARNYOTO 28 9 4 11 TS 1
20  SUKARMAN 30 2 3 10 TS 1
21  SUTIKNO 38 6 4 23 MN 0
22  NGATUM 33 6 3 21 TS 1
23  SULASMONO 38 6 4 24 TS 1
24 RIANTO 33 6 3 16 TS 1
25 ASLI 28 9 T 13 TS 1
26 SANTRIMAN 25 4 5 10 TS 1
27 PONAJI 35 4 5 19 TS 1
28 RANTUN 65 6 2 26 TS 1
29  LIKSONO 8l 6 4 22 TS 1
30 ANTO 38 5 3 18 TS 1
31  SULIONO 34 9 5 24 TS 1
32 KAREPE 30 9 3 15 TS 1
33  MISNOTO 32 6 5 12 TS 1
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Lampiran 1 : Karakteristik Petani Sampel dan Jenis Sistem Tanam yang digunakan.

Nomor Nama Petani Usia (tahun) Pendidikan (tahun) JAK (orang) Pengalaman (tahun) Sistem tanam Dummy Sistem Tanam
34  MULYADI 35 16 4 16 TS 1
35 SUGEMG 57 5 8 45 MN 0
36 NGADENGAN 56 3 4 16 MN 0
37 B.KARLINA 43 6 4 23 TS 1
38 B. SRIATUN 28 6 5 13 TS 1
39 B. SUKARTI 40 5 5 20 MN 0
40 PONARI 28 0 4 12 TS 1
41 HARYONO 30 6 4 7 TS 1
42  RISNOJOYO 28 6 7 112] TS 1
43 B. ISMAWATI 36 5 4 16 TS 1
44 MISNOYO 48 0 4 28 TS 1
45 NARYO 25 12 4 6 TS 1
46  SUKIS 31 12 4 11 TS 1
47  EDI 33 9 3 18 TS 1
48  SUTIKNO 30 6 3 10 TS 1
49  LEBO 30 1 3 10 TS 1
50 TOLE 65 4 2 26 TS 1
51  MULIARJO 38 3 3 20 TS 1
52 MUJIONO 42 3 2 11 TS 1
53  WIDAYATI 47 6 4 10 TS 1
54  MISARI 32 5 2 6 TS 1
55  DJUMAI 52 6 2 21 TS 1
56 NGATURI 42 3 5 10 TS 1
57 PRAYETNOSARI 55 4 3 24 TS 1
58 NGATURI 33 5 2 i, TS 1
59  SUPARDI 28 9 3 12 TS 1
60 SUTI WARNI 29 9 4 8 TS 1

Jumlah 2369 337 235 1159
Tertiingi 65 16 8 58
Terendah 25 0 2 5
Rata-rata 39 6 4 19
Simpangan baku 11.46918002 3.210637334 1.292634502 11.07676093
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Lampiran 2 : Status Kepemilikan Lahan dan Alamat Petani Sampel.

83

Nomor Nama Petani Status Kepemilikan Lahan Alamat
1 P. ADIM SENDIRI Dusun Wonorejo, Desa Kandangtepus
2 IRFAN (B.IKE) SENDIRI Dusun Gedok Argosari
3 SUNARTO SENDIRI Dusun Gedok Argosari
4 JASUKI SENDIRI Dusun Bakalan Argosari
5 P. INDRI SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
6 SUPAKIS SENDIRI Dusun Bakalan Argosari
7 DEA SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
8 SUSIANTO/NGATUM SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
9 KAREN SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
10 ISTONO SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
11  INDAYATIKARTO SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
12 P.MILA SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
13 LASMONO SENDIRI Dusun Gedok Argosari
14 SUGIANTO SENDIRI Dusun Gedok Argosari
15 NURNOTO SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
16 PURWADI SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
17 RUNTI SENDIRI Dusun Bakalan Argosari
18  SATUKI SENDIRI Dusun Bakalan Argosari
19 KARNYOTO SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
20 SUKARMAN SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
21  SUTIKNO SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
22 NGATUM SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
23 SULASMONO SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
24  RIANTO SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
25  ASLI SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
26 SANTRIMAN SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
27  PONAJI SENDIRI Dusun Gedok Argosari
28 RANTUN SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
29 LIKSONO SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
30  ANTO SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
31  SULIONO SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
32 KAREPE SENDIRI Dusun Gedok Argosari
33  MISNOTO SENDIRI Dusun Gedok Argosari
34  MULYADI SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
35 SUGEMG SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
36 NGADENGAN SENDIRI Dusun Gedok Argosari
37  B.KARLINA SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
38 B.SRIATUN SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
39 B.SUKARTI SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
40 PONARI SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
41 HARYONO SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
42  RISNOJOYO SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
43  B. ISMAWATI SENDIRI Dusun Gedok Argosari
44  MISNOYO SENDIRI Dusun Gedok Argosari
45 NARYO SENDIRI Dusun Bakalan Argosari
46  SUKIS SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
47  EDI SENDIRI Dusun Bakalan Argosari
48  SUTIKNO SENDIRI Dusun Besari/Krajan Argosari
49 LEBO SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
50 TOLE SENDIRI Dusun Gedok Argosari
51 MULIARJO SENDIRI Dusun Bakalan Argosari
52  MUJIONO SENDIRI Dusun Bakalan Argosari
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Lampiran 2 : Status Kepemilikan Lahan dan Alamat Petani Sampel.

84

Nomor Nama Petani Status Kepemilikan Lahan Alamat
53  WIDAYATI SENDIRI Dusun Gedok Argosari
54  MISARI SENDIRI Dusun Gedok Argosari
55 DJUMAI SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
56  NGATURI SENDIRI Dusun Bakalan Argosari
57 PRAYETNOSARI SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
58 NGATURI SENDIRI Dusun Pusungduwur, Argosari
59  SUPARDI SENDIRI Dusun Bakalan Argosari
60  SUTI WARNI SENDIRI Dusun Gedok Argosari
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Lampiran 3 : Luas tanam, produksi dan Harga jual kentang petani sampel musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani Luas tanam kentang (m2) Produksi (kg) Produksi (sak) Harga Jual (Rp/kg)
1 P. ADIM 3000 400 5.714 4000
2 IRFAN (B.IKE) 240 700 10.000 7000
3 SUNARTO 600 3000 42.857 12000
4 JASUKI 6000 3200 45.714 12000
5 P. INDRI 1000 2000 28.571 4000
6 SUPAKIS 2900 800 11.429 13000
7 DEA 6000 1500 21.429 10000
8 SUSIANTO/NGATUM 2500 2500 35.714 10000
9 KAREN 800 1000 14.286 8000
10 ISTONO 400 2000 28.571 6000
11 INDAYATIKARTO 9000 7500 107.143 10000
12 P.MILA 7000 2000 28.571 12000
13 LASMONO 6000 8000 114.286 10000
14 SUGIANTO 6000 8000 114.286 10000
15  NURNOTO 4000 5000 71.429 8000
16 PURWADI 2000 1700 24.286 9000
17 RUNTI 500 3000 42.857 12000
18  SATUKI 200 1000 14.286 10000
19 KARNYOTO 500 2500 35.714 10000
20 SUKARMAN 500 3000 42.857 10000
21  SUTIKNO 2000 1000 14.286 8000
22  NGATUM 3000 3000 42.857 8000
23  SULASMONO 4000 2500 35.714 9500
24  RIANTO 4000 2000 28.571 12500
25  ASLI 2000 2000 28.571 4500
26  SANTRIMAN 8000 3000 42.857 10000
27  PONAJI 7000 2000 28.571 8000
28  RANTUN 1600 2500 35.714 9000
29  LIKSONO 2400 5000 71.429 10000
30 ANTO 500 1200 17.143 10000
31  SULIONO 5000 8000 114.286 12000
32 KAREPE 4000 2500 35.714 11000
33  MISNOTO 4000 8000 114.286 9000
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Lampiran 3 : Luas tanam, poduksi dan Harga jual kentang petani sampel musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani Luas tanam kentang (m2) Produksi (kg) Produksi (sak) Harga Jual (Rp/kg)
34  MULYADI 7000 8000 114.286 15000
35 SUGEMG 2000 5000 71.429 11000
36 NGADENGAN 700 1000 14.286 10000
37 B.KARLINA 5000 3000 42.857 10000
38 B.SRIATUN 7000 3000 42.857 9000
39 B.SUKARTI 4000 3500 50.000 12000
40 PONARI 4000 2000 28.571 8000
41  HARYONO 3000 2000 28.571 7500
42  RISNOJOYO 2500 2000 28.571 10000
43 B. ISMAWATI 4000 900 12.857 10000
44  MISNOYO 2000 1500 21.429 5000
45 NARYO 5000 6000 85.714 8000
46  SUKIS 4500 7000 100.000 10000
47  EDI 1000 8000 114.286 4500
48  SUTIKNO 1250 1500 21.429 8000
49 LEBO 2500 1000 14.286 4000
50 TOLE 2500 3200 45.714 8000
51 MULIARJO 2500 4000 57.143 10000
52 MUJIONO 500 3000 42.857 12000
53  WIDAYATI 2500 3000 42.857 7000
54  MISARI 2000 2000 28.571 5000
55 DJUMAI 5000 3000 42.857 8000
56 NGATURI 3000 3500 50.000 10000
57 PRAYETNOSARI 6000 4000 57.143 12000
58 NGATURI 6000 3000 42.857 7000
59  SUPARDI 1600 3000 42.857 5000
60 SUTI WARNI 3000 4000 57.143 8000

Jumlah 196690 192600 2751 542500
Tertiingi 9000 8000 114 15000
Terendah 200 400 6 4000
Rata-rata 3278 3210 46 9042
Simpangan baku 2227.781059 2148.763933 30.69662762 2470.66118
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Lampiran 4 : Jenis, kebutuhan dan harga bibit kentang yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Jenis bibit yang digunakan (kg)

Nomor Nama Petani Granola Kembang Harga (Rp/kg) Granola Lembang Harga (Rp/kg) Total bibit yang digunakan (kg)

1 P. ADIM 0 0 150 10,000 150

2 IRFAN (B.IKE) 80 7000 0 0 80

3 SUNARTO 300 12,000 0 0 300

4 JASUKI 300 19,000 0 0 300

5 P. INDRI 100 16,000 0 0 100

6 SUPAKIS 100 20,000 0 0 100

7 DEA 500 14,000 0 0 500

8 SUTRISNO/NGATUM 200 5000 0 0 200

9 KAREN 500 8000 500 10,000 1000
10 KARMOYO 400 15,000 0 0 500
11 INDAYATIKARTO 2500 10,000 0 0 2500
12 P. MILA 0 0 300 15,000 300
13 LASMONO 1000 14,000 300 14,000 1300
14 SUGIANTO 600 16,000 600 17,000 1200
15 NURNOTO 0 0 1000 16,000 1000
16 PURWADI 0 0 200 15,000 200
17 RUNTI 500 18,000 0 0 500
18 SATUKI 200 17,000 0 0 200
19 KARNYOTO 700 15,000 0 0 700
20 SUKARMAN 800 14,000 0 0 800
21 SUTIKNO 300 12,000 0 0 300
22 NGATUM 300 12,500 0 0 300
23 SULASMONO 0 0 320 25,000 320
24 RIANTO 1000 8000 0 0 1000
25 ASLI 1000 12,000 0 0 1000
26 SANTRIMAN 1000 12,000 0 0 1000
27 PONAJI 1000 20,000 0 0 1000
28 RANTUN 1,200 10,000 0 0 1200
29 LIKSONO 1,800 10,000 0 0 1800
30 ANTO 250 12,500 0 0 250
31 SULIONO 3500 16,000 1500 14,000 5000
32 KAREPE 0 0 1500 20,000 1500

33 MISNOTO 0 0 2000 12,000 2000
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Lampiran 4 : Jenis, kebutuhan dan harga bibit kentang yang digunakan oleh petani sampel musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Jenis bibit yang digunakan (kg)

Nomor Nama Petani Granola Kembang Harga (Rp/kg) Granola Lembang Harga (Rp/kg) Total bibit yang digunakan (kg)
34 MULYADI 1000 20,000 1000 12,000 2000
35 SUGENG 1000 15,000 0 0 1000
36 NGADENGAN 200 10,000 0 0 200
37 B. KARLINA 1,500 12,000 0 0 1500
38 B. SRIATUN 500 15,000 0 0 500
39 B. SUKARTINI 350 15,000 150 24,000 500
40 PONARI 400 5000 0 0 400
41 HARYONO 100 15,000 100 19,000 200
42 RISNOJOYO 250 15,000 250 24,000 500
43 B. ISMAWATI 200 15,000 0 0 200
44 MISNOYO 0 0 1000 16,000 1000
45 NARYO 450 12,000 450 18,000 900
46 SUKIS 500 12,000 800 18,000 1300
47 EDI 0 0 850 19,000 850
48 SUTIKNO 500 15,000 0 0 500
49 LEBO 100 15,000 200 18,000 300
50 TOLE 300 15000 150 19000 450
51 MULIARJO 700 0 300 16000 1000
52 MUJIONO 100 13,000 0 0 100
53 WIDAYATI 500 14,000 0 0 500
54 MISARI 100 14,000 100 16000 200
55 DJUMAI 400 17,000 0 0 400
56 NGATURI 200 12,000 200 18000 400
57 PRAYETNOSARI 350 9,000 300 19000 650
58 NGATURI 600 13,000 600 19000 1200
59 SUPARDI 450 15,000 0 0 450
60 SUTI WARNI 700 13,000 150 18000 850

Jumlah 31580 671000 14970 461,000 46650
Tertitinggi 3500 20000 2000 25000 5000
Terendah 0 0 0 0 80
Rata-rata 526.3333333 11183.33333 249.5 7683.333333 777.5
Simpangan baku 615.613148 5946.774276 432.8636416 8928.134291 771.921716
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Lampiran 5A : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan pengolahan tanah yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2017.

Pengolahan tanah

Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam Kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan  Laki-laki Perempuan  Laki-laki ~ Perempuan
1P. ADIM 3 0 07.00-14.00 3 0 30,000 0 9 0
2 IRFAN (B.IKE) 1 2 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30,000 30,000 5 10
3 SUNARTO 0 5 07.00-14.00 07.00-14.00 0 5 0 30,000 0 25
4 JASUKI 4 1 07.00 - 14.0007.00-14.00 6 6 30,000 30,000 24 6
5 P. INDRI 1 1 07.00 - 14.0007.00 - 14.00 10 10 30,000 30,000 10 10
6 SUPAKIS 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 4 4
7 DEA 4 2 07.00-14.00 07.00-14.00 15 15 40,000 40,000 60 30
8 SUSIANTO/NGATUM 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 20 20
9 KAREN .. 1 07.00-14.00 07.00-14.00 7 [/ 30,000 30,000 7 7
10 ISTONO 2 3 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 20 30
11 INDAYATIKARTO 3 7 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 30 70
12 P. MILA 2 4 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 20 40
13 LASMONO 3 5 07.00-14.00 07.00-14.00 8 8 30,000 30,000 24 40
14 SUGIANTO 3 7 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 30 70
15 NURNOTO 1 2 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 6 12
16 PURWADI 2 1 07.00-14.00 07.00-14.00 7 7 30,000 30,000 14 7
17 RUNTI 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 12 12
18 SATUKI 2 3 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 20 30
19 KARNYOTO 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 7/ 7 30,000 30,000 14 14
20 SUKARMAN 2 3 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 12 18
21 SUTIKNO 3 2 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 9 6
22 NGATUM 3 2 07.00-14.00 07.00-14.00 15 15 30,000 30,000 45 30
23 SULASMONO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 15 15 35,000 35,000 15 15
24 RIANTO 3 4 07.00-14.00 07.00-14.00 20 20 30000 30000 60 80
25 ASLI 4 3 07.00-14.00 07.00-14.00 7 7 30000 30000 28 21
26 SANTRIMAN 2 1 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30000 30000 20 10
27 PONAJI 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30000 30000 20 20
28 RANTUN 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 15 15 30000 30000 45 45
29 LIKSONO 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 30 30
30 ANTO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 10 10
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Lampiran 5A : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan pengolahan tanah yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Pengolahan tanah

Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam Kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan  Laki-laki Perempuan  Laki-laki ~ Perempuan
31 SULIONO 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 15 15 30,000 30,000 45 45
32 KAREPE 4 6 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30,000 30,000 20 30
33 MISNOTO 2 4 07.00-14.00 07.00-14.00 15 15 30,000 30,000 30 60
34 MULYADI 5 5 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 30 30
35 SUGENG 4 6 07.00-14.00 07.00-14.00 7 7 30,000 30,000 28 42
36 NGADENGAN 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 6 6
37 B. KARLINA 3 7 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 12 28
38 B. SRIATUN 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 30 30
39 B. SUKARTI 3 5 07.00-14.00 07.00-14.00 15 15 30,000 30,000 45 75
40 PONARI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 15 15 30,000 30,000 15 15
41 HARYONO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 7/ 7 30,000 30,000 7 7
42 RISNOJOYO 4 6 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 40 60
43 B. ISMAWATI 1 4 07.00-14.00 07.00-14.00 15 15 30,000 30,000 15 60
44 MISNOYO 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 20 20
45 NARYO 4 3 07.00-14.00 07.00-14.00 20 20 30,000 30,000 80 60
46 SUKIS 4 3 07.00-14.00 07.00-14.00 20 20 30,000 30,000 80 60
47 EDI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 5 15 30,000 30,000 15 15
48 SUTIKNO 2 1 07.00-14.00 07.00-14.00 8 8 30,000 30,000 16 8
49 LEBO 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 30 30
50 TOLE 2 3 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 12 18
51 MULIARJO 4 4 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 16 16
52 MUJIONO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 7 7 30,000 30,000 7 7
53 WIDAYATI 3 4 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 12 16
54 MISARI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 8 8 30,000 30,000 8 8
55 DJUMAI 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 9 9 30,000 30,000 18 18
56 NGATURI 1 4 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 4 16
57 PRAYETNOSARI 2 5 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 12 30
58 NGATURI 4 3 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30,000 30,000 20 15
59 SUPARDI 2 4 07.00-14.00 07.00-14.00 8 8 30,000 30,000 16 32
60 SUTI WARNI 3 4 07.00-14.00 07.00-14.00 7 il 30,000 30,000 21 28
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Lampiran 5A : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan pengolahan tanah yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Pengolahan tanah

Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP
Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan  Laki-laki Perempuan  Laki-laki ~ Perempuan
Jumlah 1333
Tertinggi
Terendah
Rata-rata 22.2166667 26.78333
Standar Deviasi 17.0225092 20.01194
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Lampiran 5B : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan penanaman yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Penanaman
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan  Laki-laki Perempuan
1 P. ADIM 3 1 07.00-14.00 07.00-14.0( P 2 30,000 0 6 2
2 IRFAN (B.IKE) 0 2 0 07.00-14.0( 0 3 0 30,000 0 6
3 SUNARTO 0 10 0 07.00-14.0( 0 1 0 30,000 0 10
4 JASUKI 4 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 4 1 30,000 30,000 16 1
5 P. INDRI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 2 2 30,000 30,000 2 2
6 SUPAKIS . 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 2 2 30,000 30,000 2 2
7 DEA 4 2 07.00-14.00 07.00-14.0( 7 7 40,000 40,000 28 14
8 SUSIANTO/NGATUM 2 2 07.00-14.00 07.00-14.0¢ 3 3 30,000 30,000 6 6
9 KAREN L 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 4 4 30,000 30,000 4 4
10 ISTONO 2 3 07.00-14.00 07.00-14.0¢ 10 10 30,000 30,000 20 30
11 INDAYATIKARTO 5 7 07.00-14.00 07.00-14.0( 10 10 30,000 30,000 50 70
12 P. MILA 4 2 07.00-14.00 07.00-14.0( 3 3 30,000 30,000 12 6
13 LASMONO 3 5 07.00-14.00 07.00-14.0( 5 5 30,000 30,000 15 25
14 SUGIANTO 3 7 07.00-14.00 07.00-14.0( 5 5 30,000 30,000 15 35
15 NURNOTO 2 3 07.00-14.00 07.00-14.0¢ 3 3 30,000 30,000 6 9
16 PURWADI 1 4 07.00-14.00 07.00-14.0( 2 2 30,000 30,000 2 8
17 RUNTI 4 6 07.00-14.00 07.00-14.0( 4 4 30,000 30,000 16 24
18 SATUKI 2 3 07.00-14.00 07.00-14.0( 4 4 30,000 30,000 8 12
19 KARNYOTO 4 5 07.00-14.00 07.00-14.0( 3 3 30,000 30,000 12 15
20 SUKARMAN 3 5 07.00-14.00 07.00-14.0( 4 4 30,000 30,000 12 20
21 SUTIKNO 7 3 07.00-14.00 07.00-14.0( 2 2 30,000 30,000 14 6
22 NGATUM 3 2 07.00-14.00 07.00-14.0( 5 5 30,000 30,000 15 10
23 SULASMONO 2 5 07.00-14.00 07.00-14.0( 2 2 35,000 35,000 4 10
24 RIANTO 4 4 07.00-14.00 07.00-14.0( 4 4 30,000 30,000 16 16
25 ASLI 4 3 07.00-14.00 07.00-14.0¢ 4 4 30,000 30,000 16 12
26 SANTRIMAN 4 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 4 4 30,000 30,000 16 4
27 PONAJI 5 5 07.00-14.00 07.00-14.0( 4 4 30,000 30,000 20 20
28 RANTUN 3 3 07.00-14.00 07.00-14.0( 6 6 30,000 30,000 18 18
29 LIKSONO 3 3 07.00-14.00 07.00-14.0¢ 10 10 30,000 30,000 30 30
30 ANTO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 5 5 30,000 30,000 5 5
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Lampiran 5B : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan penanaman yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Penanaman
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan  Laki-laki Perempuan
31 SULIONO 2 5 07.00-14.00 07.00-14.0( i 7 30,000 30,000 14 35
32 KAREPE 4 6 07.00-14.00 07.00-14.0( 2 2 30,000 30,000 8 12
33 MISNOTO 2 4 07.00-14.00 07.00-14.0( 7 7 30,000 30,000 14 28
34 MULYADI 0 B 0 07.00-14.0( 0 3 0 30,000 0 9
35 SUGENG 0 3 0 07.00-14.0( 0 4 0 30,000 0 12
36 NGADENGAN 0 2 0 07.00-14.0( 0 il 0 30,000 0 2
37 B. KARLINA 3 7 07.00-14.00 07.00-14.0( 3 3 30,000 30,000 9 21
38 B. SRIATUN 3 3 07.00-14.00 07.00-14.0¢ 3 3 30,000 30,000 9 9
39 B. SUKARTI 5 3 07.00-14.00 07.00-14.0( y 7 30,000 30,000 35 21
40 PONARI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 2 2 30,000 30,000 2 2
41 HARYONO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 2 2 30,000 30,000 2 2
42 RISNOJOYO 0 4 0 07.00-14.0( 0 2 0 30,000 0 8
43 B. ISMAWATI 0 3 0 07.00-14.0( 0 1 0 30,000 0 3
44 MISNOYO 0 2 0 07.00-14.0( 0 5 0 30,000 0 10
45 NARYO 0 3 0 07.00-14.0( 0 5 0 30,000 0 15
46 SUKIS 0 3 0 07.00-14.0( 0 5 0 30,000 0 15
47 EDI 4 2 07.00-14.00 07.00-14.0¢ 3 3 30,000 30,000 12 6
48 SUTIKNO 2 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 2 2 30,000 30,000 4 2
49 LEBO 0 3 0 07.00-14.0( 0 4 0 30,000 0 12
50 TOLE 0 3 0 07.00-14.0( 0 3 0 30,000 0 9
51 MULIARJO 0 3 0 07.00-14.0( 0 2 0 30,000 0 6
52 MUJIONO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 4 4 30,000 30,000 4 4
53 WIDAYATI 0 4 0 07.00-14.0( 0 3 0 30,000 0 12
54 MISARI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.0( 5 5 30,000 30,000 5 5
55 DJUMAI 0 2 0 07.00-14.0( 0 4 0 30,000 0 8
56 NGATURI 0 2 0 07.00-14.0( 0 3 0 30,000 0 6
57 PRAYETNOSARI 0 3 0 07.00-14.0( 0 3 0 30,000 0 9
58 NGATURI 1 2 0 07.00-14.0( 3 3 0 30,000 3 6
59 SUPARDI 1 3 07.00-14.00 07.00-14.0¢ 4 4 30,000 30,000 4 12
60 SUTI WARNI 1 2 0 07.00-14.0( 3 3 0 30,000 3 6
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Lampiran 5B : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan penanaman yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Penanaman
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan  Laki-laki Perempuan
Jumlah 514 739
Tertinggi 50 70
Terendah 0 1
Rata-rata 8.566666667 12.316667
Standar Deviasi 9.927477135 11.372717
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Lampiran 5C : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan pemupukan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Pemupukan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan
1P. ADIM 3 0 07.00-14.00 5 0 30000 0 9 0
2 IRFAN (B.IKE) 0 2 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 4
3 SUNARTO 0 2 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 4
4 JASUKI 2 1 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 4 2
5 P. INDRI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 2
6 SUPAKIS i} 1 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 2
7 DEA 1 2 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 40,000 40,000 2 4
8 SUSIANTO/NGATUM 0 2 0 2 30000 0 4
9 KAREN 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 2
10 ISTONO 1 3 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 6
11 INDAYATIKARTO 2 6 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 4 12
12 P. MILA 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 4 4
13 LASMONO 1 4 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 8
14 SUGIANTO 2 3 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 4 6
15 NURNOTO 0 2 07.00-14.00 2 2 0 30000 0 4
16 PURWADI 1 2 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 4
17 RUNTI 0 2 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 4
18 SATUKI 1 2 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 4
19 KARNYOTO 0 2 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 4
20 SUKARMAN 1 2 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 4
21 SUTIKNO 1 2 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 4
22 NGATUM 2 1 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 4 2
23 SULASMONO 2 1 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 35,000 35,000 4 2
24 RIANTO 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 4 4
25 ASLI 6 6 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 12 12
26 SANTRIMAN 1 0 07.00-14.00 0 2 2 30000 30000 2 0
27 PONAJI 4 4 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 8 8
28 RANTUN 2 0 07.00-14.00 07.00-14.00 2 0 30000 0 4 0
29 LIKSONO 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30000 30000 9 9
30 ANTO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 2
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Lampiran 5C : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan pemupukan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2017.

Pemupukan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan
31 SULIONO 0 3 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 0 6
32 KAREPE 0 6 0 07.00-14.00 2 2 0 30000 0 12
33 MISNOTO 2 4 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 4 8
34 MULYADI 0 2 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 4
35 SUGENG 0 3 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 6
36 NGADENGAN 0 2 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 4
37 B. KARLINA 0 6 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 12
38 B. SRIATUN 0 3 0 07.00-14.00 0 3 0 30000 0 9
39 B. SUKARTI 0 3 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 6
40 PONARI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30000 30000 3 3
41 HARYONO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 2 2
42 RISNOJOYO 0 4 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 8
43 B. ISMAWATI 0 3 0 07.00-14.00 0 1 0 30000 0 3
44 MISNOYO 0 2 0 07.00-14.00 0 5 0 30000 0 10
45 NARYO 0 3 0 07.00-14.00 0 3 0 30000 0 9
46 SUKIS 0 3 0 07.00-14.00 0 3 0 30000 0 9
47 EDI 4 2 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 8 4
48 SUTIKNO 2 1 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30000 30000 6 3
49 LEBO 0 3 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 6
50 TOLE 0 3 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 6
51 MULIARJO 0 3 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 6
52 MUJIONO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30000 30000 3 3
53 WIDAYATI 0 4 0 07.00-14.00 2 2 0 30000 0 8
54 MISARI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30000 30000 3 3
55 DJUMAI 0 2 0 07.00-14.00 0 4 0 30000 0 8
56 NGATURI 0 2 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 4
57 PRAYETNOSARI 0 2 0 07.00-14.00 0 2 0 30000 0 4
58 NGATURI 0 2 07.00-14.00 07.00-14.00 0 3 30000 30000 0 6
59 SUPARDI 0 2 07.00-14.00 07.00-14.00 0 2 30000 30000 0 4
60 SUTI WARNI 0 2 07.00-14.00 0 0 3 30000 0 0 6
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Lampiran 5C : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan pemupukan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Pemupukan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki ~ Perempuan
Jumlah 123 309
Tertinggi 12 12
Terendah 0 0
Rata-rata 2.05 5.15
Standar Deviasi 2.73350213 3.00747656
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Lampiran 5D : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan penyiangan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Penyiangan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perempuan
1P. ADIM i 0 07.00-14.00 0 1 0 30,000 0 1 0
2 IRFAN (B.IKE) 0 2 0 07.00-14.00 0 6 0 30,000 0 12
3 SUNARTO 3 10 07.00-14.00  07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 12 40
4 JASUKI 4 1 07.00-14.00  07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 12 3
5 P. INDRI 1 1 07.00-14.00  07.00-14.00 2 2 30,000 30,000 2 2
6 SUPAKIS 1 1 07.00-14.00  07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 4 4
7 DEA 4 2 07.00-14.00  07.00-14.00 3 2 40,000 40,000 12 6
8 SUSIANTO/NGATUM 2 2 07.00-14.00  07.00-14.00 7 7 30,000 30,000 14 14
9 KAREN 1 1 07.00-14.00  07.00-14.00 2 2 30,000 30,000 2 2
10 ISTONO 2 3 07.00-14.00  07.00-14.00 8 8 30,000 30,000 16 24
11 INDAYATIKARTO 5 507.00-14.00  07.00-14.00 15 15 30,000 30,000 75 75
12 P. MILA 2 2 07.00-14.00  07.00-14.00 2 2 30,000 30,000 4 4
13 LASMONO 3 507.00-14.00  07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 30 50
14 SUGIANTO 3 7 07.00-14.00  07.00-14.00 15 15 30,000 30,000 45 105
15 NURNOTO 2 307.00-14.00  07.00-14.00 5 5 30,000 30,000 10 15
16 PURWADI 2 3 07.00-14.00  07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 6 9
17 RUNTI 2 3 07.00-14.00  07.00-14.00 I 7 30,000 30,000 14 21
18 SATUKI 2 1 07.00-14.00  07.00-14.00 7 7 30,000 30,000 14 7
19 KARNYOTO 4 507.00-14.00  07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 12 15
20 SUKARMAN 3 507.00-14.00  07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 12 20
21 SUTIKNO 2 2 07.00-14.00  07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 6 6
22 NGATUM 3 2 07.00-14.00  07.00-14.00 5 5 30,000 30,000 15 10
23 SULASMONO 1 1 07.00-14.00  07.00-14.00 10 10 35,000 35,000 10 10
24 RIANTO 3 4 07.00-14.00  07.00-14.00 7 7 30,000 30,000 21 28
25 ASLI 4 307.00-14.00  07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 24 18
26 SANTRIMAN 4 1 07.00-14.00  07.00-14.00 5 5 30,000 30,000 20 5
27 PONAJI 3 0 07.00-14.00  07.00-14.00 4 0 30,000 30,000 12 0
28 RANTUN R 307.00-14.00  07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 20 30
29 LIKSONO 3 307.00-14.00  07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 9 9
30 ANTO 1 1 07.00-14.00  07.00-14.00 & 5 30,000 30,000 5 5
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Lampiran 5D : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan penyiangan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016..

Penyiangan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perempuan
31 SULIONO 2 6 07.00-14.00  07.00-14.00 15 15 30,000 30,000 30 90
32 KAREPE 4 6 07.00-14.00  07.00-14.00 2 2 30,000 30,000 8 12
33 MISNOTO 2 4 07.00-14.00  07.00-14.00 7 7 30,000 30,000 14 28
34 MULYADI 5 507.00-14.00  07.00-14.00 2 2 30,000 30,000 10 10
35 SUGENG 4 6 07.00-14.00  07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 12 18
36 NGADENGAN 2 2 07.00-14.00  07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 6 6
37 B. KARLINA 3 7 07.00-14.00  07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 12 28
38 B. SRIATUN 3 3 07.00-14.00  07.00-14.00 2 2 30,000 30,000 6 6
39 B. SUKARTI 3 507.00-14.00  07.00-14.00 7 7 30,000 30,000 21 35
40 PONARI 1 1 07.00-14.00  07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 4 4
41 HARYONO 1 1 07.00-14.00  07.00-14.00 1 1 30,000 30,000 1 1
42 RISNOJOYO 3 0 07.00-14.00  07.00-14.00 2 0 30,000 30,000 6 0
43 B. ISMAWATI 4 6 07.00-14.00  07.00-14.00 2 2 30,000 30,000 8 12
44 MISNOYO 2 2 07.00-14.00  07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 20 20
45 NARYO 4 307.00-14.00  07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 40 30
46 SUKIS 4 3 07.00-14.00  07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 40 30
47 EDI 2 2 07.00-14.00  07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 8 8
48 SUTIKNO 2 1 07.00-14.00  07.00-14.00 2 2 30,000 30,000 4 2
49 LEBO 3 3 07.00-14.00  07.00-14.00 7/ 7 30,000 30,000 21 21
50 TOLE 2 3 07.00-14.00  07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 8 12
51 MULIARJO 1 3 07.00-14.00  07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 6 18
52 MUJIONO 1 1 07.00-14.00  07.00-14.00 5 5 30,000 30,000 5 5
53 WIDAYATI 1 307.00-14.00  07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 6 18
54 MISARI 1 1 07.00-14.00  07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 6 6
55 DJUMAI 2 2 07.00-14.00  07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 12 12
56 NGATURI 1 1 07.00-14.00  07.00-14.00 5 5 30,000 30,000 5 5
57 PRAYETNOSARI 2 1 07.00-14.00  07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 8 4
58 NGATURI 0 2 07.00-14.00  07.00-14.00 0 5 30,000 30,000 0 10
59 SUPARDI 1 2 07.00-14.00  07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 3 6
60 SUTI WARNI 2 1 07.00-14.00  07.00-14.00 & 5 30,000 30,000 10 5
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Lampiran 5D : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan penyiangan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Penyiangan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perempuan
Jumlah 779 1011]
Tertinggi 75 105
Terendah 0 0
Rata-rata 12.98333333 16.85
Standar Deviasi 12.65110924 20.216477
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Lampiran 5E : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan penyemprotan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Penyemprotan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan  Laki-laki ~ Perempuan
1P. ADIM 1 0 07.00-14.00 0 25 0 30,000 0 25 0
2 IRFAN (B.IKE) 0 2 0 07.00-14.00 0 14 0 30,000 0 28
3 SUNARTO 3 0 07.00-14.00 0 22 0 30,000 0 66 0
4 JASUKI 4 1 07.00-14.00 07.00-14.00 25 25 30,000 30,000 100 25
5 P. INDRI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 18 18 30,000 30,000 18 18
6 SUPAKIS 18 0 07.00-14.00 0 30 0 30,000 0 30 0
7 DEA 3 0 07.00-14.00 0 20 0 40,000 40,000 60 0
8 SUSIANTO/NGATUM 2 0 07.00-14.00 0 18 0 30,000 30,000 36 0
9 KAREN 5, 1 07.00-14.00 07.00-14.00 31 31 30,000 30,000 31 31
10 ISTONO 2 0 07.00-14.00 0 31, 0 30,000 0 62 0
11 INDAYATIKARTO 3 0 07.00-14.00 0 24 0 30,000 0 72 0
12 P. MILA 3 0 07.00-14.00 0 17 0 30,000 0 51 0
13 LASMONO 2 0 07.00-14.00 0 30 0 30,000 0 60 0
14 SUGIANTO 2 0 07.00-14.00 0 20 0 30,000 0 40 0
15 NURNOTO 3 0 07.00-14.00 0 20 0 30,000 0 60 0
16 PURWADI 2 0 07.00-14.00 0 25 0 30,000 0 50 0
17 RUNTI 3 0 07.00-14.00 0 25 0 30,000 0 75 0
18 SATUKI 3 0 07.00-14.00 0 10 0 30,000 0 30 0
19 KARNYOTO 2 0 07.00-14.00 0 27 0 30,000 0 54 0
20 SUKARMAN 2 0 07.00-14.00 0 26 0 30,000 0 52 0
21 SUTIKNO 2 0 07.00-14.00 0 25 0 30,000 0 50 0
22 NGATUM 2 0 07.00-14.00 0 15 0 30,000 0 30 0
23 SULASMONO 2 0 07.00-14.00 0 18 0 35,000 0 36 0
24 RIANTO 2 0 07.00-14.00 0 20 0 30000 0 40 0
25 ASLI 2 0 07.00-14.00 0 15 0 30000 0 30 0
26 SANTRIMAN 3 0 07.00-14.00 0 30 0 30000 0 90 0
27 PONAJI ] 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 75 0
28 RANTUN 3 0 07.00-14.00 0 24 0 30000 0 72 0
29 LIKSONO 2 0 07.00-14.00 0 18 0 30000 0 36 0
30 ANTO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 30 30 30000 30000 30 30
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Lampiran 5E : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja mkegiatan penyemprotan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Penyemprotan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan  Laki-laki ~ Perempuan
31 SULIONO 2 0 07.00-14.00 0 30 0 30000 0 60 0
32 KAREPE 3 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 75 0
33 MISNOTO 2 0 07.00-14.00 0 20 0 30000 0 40 0
34 MULYADI 4 0 07.00-14.00 0 20 0 30000 0 80 0
35 SUGENG 3 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 75 0
36 NGADENGAN 2 0 07.00-14.00 0 20 0 30000 0 40 0
37 B. KARLINA 2 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 50 0
38 B. SRIATUN 2 0 07.00-14.00 0 15 0 30000 0 30 0
39 B. SUKARTI 2 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 50 0
40 PONARI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 25 25 30000 30000 25 25
41 HARYONO 1 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 25 0
42 RISNOJOYO 2 0 07.00-14.00 0 22 0 30000 0 44 0
43 B. ISMAWATI 2 0 07.00-14.00 0 20 0 30000 0 40 0
44 MISNOYO 2 0 07.00-14.00 0 20 0 30000 0 40 0
45 NARYO 2 0 07.00-14.00 0 16 0 30000 0 32 0
46 SUKIS 2 0 07.00-14.00 0 12 0 30000 0 24 0
47 EDI 2 0 07.00-14.00 0 22 0 30000 0 44 0
48 SUTIKNO 1 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 25 0
49 LEBO 3 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 75 0
50 TOLE 2 0 07.00-14.00 0 22 0 30000 0 44 0
51 MULIARJO 2 0 07.00-14.00 0 21 0 30000 0 42 0
52 MUJIONO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 24 24 30000 30000 24 24
53 WIDAYATI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 25 25 30000 30000 25 25
54 MISARI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 20 20 30000 30000 20 20
55 DJUMAI 2 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 50 0
56 NGATURI 2 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 50 0
57 PRAYETNOSARI 2 0 07.00-14.00 0 18 0 30000 0 36 0
58 NGATURI 2 0 07.00-14.00 0 23 0 30000 0 46 0
59 SUPARDI 2 0 07.00-14.00 0 20 0 30000 0 40 0
60 SUTI WARNI 2 0 07.00-14.00 0 25 0 30000 0 50 0
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Lampiran 5E : Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan penyemprotan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Penyemprotan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP
Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan  Laki-laki ~ Perempuan
Jumlah 2762
Tertinggi 100
Terendah 0
Rata-rata 46.0333333 3.766666667
Standar Deviasi 19.5837763 9.17691774
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Lampiran 5F: Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan pemanenan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016

Pemanenan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam Kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan  Laki-laki  Perempuan  Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perempuan
1P. ADIM 3 0 07.00-14.00 0 1 0 30,000 0 3 0
2 IRFAN (B.IKE) 1 2 07.00-14.00 07.00-14.00 1 . 30,000 30,000 1 2
3 SUNARTO 3 10 07.00-14.00 07.00-14.00 1 1 30,000 30,000 3 10
4 JASUKI 4 1 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30,000 30,000 8 2
5 P. INDRI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 1 1 30,000 30,000 1 1
6 SUPAKIS 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 1 1 30,000 30,000 1 1
7 DEA 4 2 07.00-14.00 07.00-14.00 1 1. 40,000 40,000 4 2
8 SUSIANTO/NGATUM 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 8 8
9 KAREN 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 1 1 30,000 30,000 1 1
10 ISTONO 3 0 07.00-14.00 07.00-14.00 1 0 30,000 0 3 0
11 INDAYATIKARTO 6 9 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 36 54
12 P. MILA 2 4 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30,000 30,000 6 12
13 LASMONO 3 5 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30,000 30,000 15 25
14 SUGIANTO 3 7 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30,000 30,000 30 70
15 NURNOTO 2 3 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 12 18
16 PURWADI 2 0 07.00-14.00 0 6 0 30,000 0 12 0
17 RUNTI 4 6 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 24 36
18 SATUKI 2 3 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30,000 30,000 4 6
19 KARNYOTO 4 5 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30,000 30,000 20 25
20 SUKARMAN 3 5 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30,000 30,000 18 30
21 SUTIKNO 4 4 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 16 16
22 NGATUM 3 2 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30,000 30,000 12 8
23 SULASMONO 4 8 07.00-14.00 07.00-14.00 1 1 35,000 35,000 4 8
24 RIANTO 3 7 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30000 30000 15 35
25 ASLI 4 3 07.00-14.00 07.00-14.00 13 13 30000 30000 52 39
26 SANTRIMAN 4 2 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30000 30000 20 10
27 PONAJI 3 0 07.00-14.00 0 6 6 30000 30000 18 0
28 RANTUN 5 5 07.00-14.00 07.00-14.00 11 11 30000 30000 55 55
29 LIKSONO 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 15 15 30000 30000 45 45
30 ANTO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30000 30000 10 10
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Lampiran 5F: Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan pemanenan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016

Pemanenan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam Kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan  Laki-laki  Perempuan  Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perempuan
31 SULIONO 3 5 07.00-14.00 07.00-14.00 20 20 30000 30000 60 100
32 KAREPE 4 6 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30000 30000 16 24
33 MISNOTO 4 4 07.00-14.00 07.00-14.00 10 10 30000 30000 40 40
34 MULYADI 5 5 07.00-14.00 07.00-14.00 8 8 30000 30000 40 40
35 SUGENG 4 6 07.00-14.00 07.00-14.00 7 7 30000 30000 28 42
36 NGADENGAN 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 4 4
37 B. KARLINA 3 7 07.00-14.00 07.00-14.00 b 5 30000 30000 15 35
38 B. SRIATUN 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 Z 7 30000 30000 21 21
39 B. SUKARTI 3 5 07.00-14.00 07.00-14.00 7 7 30000 30000 21 35
40 PONARI 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30000 30000 9 9
41 HARYONO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30000 30000 3 3
42 RISNOJOYO 3 4 07.00-14.00 07.00-14.00 2 2 30000 30000 6 8
43 B. ISMAWATI 1 4 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30000 30000 4 16
44 MISNOYO 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30000 30000 10 10
45 NARYO 4 3 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30000 30000 20 15
46 SUKIS 4 3 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30000 30000 20 15
47 EDI 9 0 07.00-14.00 0 7 0 30000 0 35 0
48 SUTIKNO 2 1 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30000 30000 10 5
49 LEBO 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30000 30000 18 18
50 TOLE 3 4 07.00-14.00 07.00-14.00 3 3 30000 30000 9 12
51 MULIARJO 2 4 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30000 30000 10 20
52 MUJIONO 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 6 6 30000 30000 6 6
53 WIDAYATI 3 3 07.00-14.00 07.00-14.00 5 5 30000 30000 15 15
54 MISARI 1 1 07.00-14.00 07.00-14.00 i 7 30000 30000 7 7
55 DJUMAI 2 2 07.00-14.00 07.00-14.00 7 7 30000 30000 14 14
56 NGATURI 2 4 07.00-14.00 07.00-14.00 7 7 30000 30000 14 28
57 PRAYETNOSARI 2 3 07.00-14.00 07.00-14.00 3] 5 30000 30000 10 15
58 NGATURI 3 4 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30000 30000 12 16
59 SUPARDI 1 2 07.00-14.00 07.00-14.00 7 7 30000 30000 7 14
60 SUTI WARNI 4 3 07.00-14.00 07.00-14.00 4 4 30000 30000 16 12
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Lampiran 5F: Jumlah, jam, dan upah tenaga kerja kegiatan pemanenan yang digunakan petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016

Pemanenan
Nomor Nama Petani Kebutuhan tenaga kerja (orang) Jam Kerja Jumlah hari kerja (hari) Upah perhari (Rp) HKP HKW
Laki-laki Perempuan  Laki-laki  Perempuan  Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perempuan
Jumlah 957  1128|
Tertinggi 60 100
Terendah 1 0
Rata-rata 15.95 18.8
Standar Deviasi 13.8250877 19.1026
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Lampiran 6 : Jumlah keseluruhan tenaga kerja yang digunakan oleh petani sampel (musim tanam Desember 2015-Maret
2016).

Nomor Nama Petani Total HKP Total HKW Tenaga Kerja Keseluruhan

1 P. ADIM 56 2 58

2 IRFAN (B.IKE) 7 62 69

3 SUNARTO 81 89 170

4 JASUKI 168 39 207

5 P. INDRI 36 35 71

6 SUPAKIS 44 13 57

7 DEA 170 56 226

8 SUSIANTO/NGATUM 86 52 138

9 KAREN 48 47 95
10 ISTONO 125 90 215
11 INDAYATIKARTO 270 281 551
12 P. MILA 99 66 165
13 LASMONO 149 148 297
14 SUGIANTO 167 286 453
15 NURNOTO 95 58 153
16 PURWADI 88 28 116
17 RUNTI 143 97 240
18 SATUKI 80 59 139
19 KARNYOTO 114 73 187
20 SUKARMAN 110 92 202
21 SUTIKNO 100 38 138
22 NGATUM 124 60 184
23 SULASMONO 74 45 119
24 RIANTO 159 163 322
25 ASLI 166 102 268
26 SANTRIMAN 170 29 199
27 PONAJI 155 48 203
28 RANTUN 217 148 365
29 LIKSONO 162 123 285
30 ANTO 63 62 125
31 SULIONO 212 276 488
32 KAREPE 131 90 221
33 MISNOTO 144 164 308
34 MULYADI 165 93 258
35 SUGENG 147 120 267
36 NGADENGAN 58 22 80
37 B. KARLINA 101 124 225
38 B. SRIATUN 99 75 174
39 B. SUKARTI 175 172 347
40 PONARI 59 58 117
41 HARYONO 41 15 56
42 RISNOJOYO 100 84 184
43 B. ISMAWATI 68 94 162

44 MISNOYO 92 70 162



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 6 : Jumlah keseluruhan tenaga kerja yang digunakan oleh petani sampel (musim tanam Desember 2015-Maret

2016).

Nomor Nama Petani Total HKP Total HKW Tenaga Kerja Keseluruhan
45 NARYO 176 129 305
46 SUKIS 168 129 297
47 EDI 123 33 156
48 SUTIKNO 67 20 87
49 LEBO 147 87 234
50 TOLE 75 5 132
51 MULIARJO 78 66 144
52 MUJIONO 50 49 99
53 WIDAYATI 61 94 155
54 MISARI 50 49 99
55 DJUMAI 96 60 156
56 NGATURI 74 59 133
57 PRAYETNOSARI 68 62 130
58 NGATURI 85 53 138
59 SUPARDI 72 68 140
60 SUTI WARNI 103 57 160

Jumlah 6611 5020 11631
Tertinggi 270 286 551
Terendah 7 2 56
Rata-rata 110.1833333  83.66666667 193.85
Standar Deviasi 51.99950836  59.88680471 103.2976323
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Lampiran 7A : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani Curzate Promanep Agrotech
Takaran (gr/drim) Harga (Rp/gr) Takaran (gr/drim)  Harga (Rp/kg) Takaran (ml/drim)  Harga (Rp/liter)

1 P.ADIM 0 0 500 0 0
2 IRFAN (B. IKE) 0 0 0 0 0 0
3  SUNARTO 400.000 58.000/200 0.50 54,000 1,000 25,000
4 JASUKI 0.000 0.000 0.50 65,000 0 0
5 P.INDRI 0.000 0.000 0.00 0 0 0
6 SUPAKIS 0.000 0.000 0.00 0 5 tutup botol 100.000/botol
7 DEA 0.000 0.000 0.00 0 0 0
8 SUTRISNO/NGATUMAN 0.000 0.000 0.00 0 0 0
9 KAREN 0.000 0.000 500.00 paketan 0 0
10 KARMOYO 0.000 0.000 500.00 65,000 0 0
11 INDAYATIKARTO 0.000 0.000 500.00 65,000 0 0
12  P.MILA 0.000 0.000 0.00 0 1 tutup botol/drim 135.000/liter
13 LASMONO 500.000 20000.000 500.00 80,000 0 0
14  SUGIANTO 0.000 0.000 0.00 0 0 0
15 NURNOTO 500.000 70000.000 1000.00 65,000 0 0
16 PURWADI 0.000 0.000 500.00 65,000 0 0
17  RUNTI 0.000 0.000 500.00 65,000 0 0
18 SATUKI 0.000 0.000 300.00 57,000 0 0
19 KARNYOTO 500.000 70000.000 0.00 0 0 0
20 SUKARMAN 500.000 70000.000 0.00 0 0 0
21 SUTIKNO 4 sendok/drim 65000.000 6 sendok/drim 60,000 3 sendok/drim 115000/liter
22 NGATUM 0.000 0.000 0.00 0 0 0
23 SULASMONO 0.000 0.000 0.00 0 0 0
24 RIANTO 0.000 0.000 0.00 0 0 0
25 ASLI 0.000 0.000 500.00 64,000 4 tutuip 105,000
26 SANTRIMAN 0.000 0.000 0.00 0 2 botol 120.000/botol
27 PONAJI 0.000 0.000 2 sdm/tanki 80,000 0 0
28 RANTUN 0.000 0.000 500.00 65,000 250gr 115.000/kg
29 LIKSONO 0.000 0.000 0.00 0 0 0
30 ANTO 0.000 0.000 2 sdm/tanki, 500g/dril 60,000 0,5 tutup/tanki, 4 tutug 100,000
31 SULIONO 0.000 0.000 0.00 0 0 0
32 KAREPE 0.000 0.000 0.00 0 0 0
33 MISNOTO 0.000 0.000 0.00 0 0 0
34  MULYADI 0.000 0.000 0.00 0 0 0
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Lampiran 7A : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani Curzate Promanep Agrotech
Takaran (gr/drim) Harga (Rp/gr) Takaran (gr/drim)  Harga (Rp/kg) Takaran (ml/drim)  Harga (Rp/liter)

35 SUGENG 0.000 0.000 0.00 0 0 0
36 NGADENGAN 1 SDM/TANKI 65.0000/KG 0.00 0 0 0
37 B. KARLINA 15 SDM/DRIM 65000.000 0.00 0 0 0
38 B.SRIATUN 0.000 0.000 0.00 0 0 0
39 B SUKARTINI 0.000 0.000 0.00 0 100.000/botol

40 PONARI 0.000 0.000 300G/DRIM 60.000/KG 1 BOTOL/3DRIM  95.000/BOTOL

41 HARYONO 0.000 0.000 2 SDM/TANKI 65.000/KG 0 0
42 RISNOJOYO 0.000 0.000 500g/drim 65.000/kg 3 tutup/drim 105.000/botol

43 B.ISMAWATI 0.000 0.000 10 SDM/DRIM 60.000/KG 0 0
44  MISNOYO 0.000 0.000 1 SDM/TANKI 70,000 0 0
45 NARYO 0.000 0.000 0.00 0 0 0
46  SUKIS 500.000 70000.000 500.00 70,000 0 0
47 EDI 0.000 0.000 0.00 0 0 0
48 SUTIKNO 0.000 0.000 0.00 0 0 0
49 LEBO 0.000 0.000 0.00 0 0 0
50 TOLE 0 0 500.00 65000 0 0
51 MULIARJO 0 0 0.00 0 0 0
52 MUJIONO 500gr/drim 7000 0 0 0 0
53 WIDAYATI 0 0 0 0 0 0
54 MISARI 0 0 0 0 0 0
55 DJUMAI 0 0 500 70000 0 0
56 NGATURI 0 0 0 0 4 tutup/drim 100000/botol

57 PRAYETNOSARI 0 0 0 0 0 0
58 NGATURI 0 0 0 0 0 0
59 SUPARDI 0 0 0 0 0 0
60 SUTI WARNI 0 0 500 70000 4 tutup/drim 100000/botol

0Tt


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7B : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani Sirkus Povikor Dapper
Takaran (gr/drim) Harga (Rp/ml) Takaran (ml/drim) Harga (Rp/ml)  Takaran (gr/drim) Harga (Rp/Kkg)

1 P.ADIM 0 0 0 0 0 0
2 IRFAN (B. IKE) 0 0 50 125,000 0 0
3 SUNARTO 0 0 0 0 0 0
4 JASUKI 0 0 0 0 500 65:00:00
5 P.INDRI 1 sdm/tanki 35.000/25gr 50 ml/tanki 20.000/botol 0 0
6 SUPAKIS 0 0 0 0 0 0
7 DEA 0 0 0 0 0 0
8 SUTRISNO/NGATUMAN 0 0 0 0 0 0
9 KAREN 0 0 0 0 1,5/liter paketan

10 KARMOYO 0 0 0 0 0 0
11 INDAYATIKARTO 0 0 0 0 0 0
12 P.MILA 1 bungkus/drim 30.000/bungkus 0 0 0 0
13 LASMONO 0 0 0 0 0 0
14  SUGIANTO 0 0 1000 100,000 0 0
15 NURNOTO 0 0 0 0 0 0
16 PURWADI 0 0 0 0 0 0
17  RUNTI 0 0 0 0 0 0
18 SATUKI 0 0 1 tutup botol 125,000 0 0
19 KARNYOTO 0 0 0 0 0 0
20 SUKARMAN 0 0 0 0 0 0
21 SUTIKNO 0 0 0 0 0 0
22 NGATUM 0 0 0 0 0 0
23 SULASMONO 0 0 0 0 0 0
24  RIANTO 0 0 500 100,000 0 0
25 ASLI 1 sdm/drim 32.000/bungkus 0 0 0 0
26 SANTRIMAN 0 0 0 0 0 0
27 PONAJI 0 0 0 0 0 0
28 RANTUN 250gr 40.000/kg 0 0 0 0
29 LIKSONO 0 0 10 TUTUP 0 0
30 ANTO 2 sdm/tanki, 250gr/drim 30.000/kg 0 0 10 sdm/tanki, 500gr/dri 70.000/kg

31 SULIONO 0 0 0 0 0 0
32 KAREPE 0 0 1 tutup botol 125.000/500ml  500g/drim 65,000
33 MISNOTO 20g/drim 30.000/bungksu 0 0 0 0
34  MULYADI 0 0 125 ml/drim 100.000/liter 0 0
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Lampiran 7B : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani Sirkus Povikor Dapper
Takaran (gr/drim) Harga (Rp/ml) Takaran (ml/drim) Harga (Rp/ml)  Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg)

35 SUGENG 0 0 0 0 0
36 NGADENGAN 1 SDM/TANKI 32.000/250G 0 0 0
37 B. KARLINA 15 SDM/TANKI 32.000/250G 0 0 0
38 B.SRIATUN 0 0 0 0 0
39 B SUKARTINI 0 0 0 0 0
40 PONARI 1 BUNGKUS/DRIM  35.000/BUNGK 0 0 0
41 HARYONO 1 SDM/TANKI 31.000/BUNGK 1 TUTUP/TANKI  35.000/BOTOL 0
42 RISNOJOYO 0 0 0 0 0
43 B.ISMAWATI 2 SDM/DRIM 40.000/BUNGK 0,5 BOTOL/DRIM  30.000/BOTOL 0
44  MISNOYO 0 0 0 0 0
45 NARYO 0 0 0 0 0
46  SUKIS 0 0 0 0 0
47 EDI 0 0 10 TUTUP/DRIM  105.000/BOTOL 0
48 SUTIKNO 0 0 0 0 0
49 LEBO 0 0 1 BOTOL 130,000 0
50 TOLE 0 0 10 tutup 130000 0
51 MULIARJO 0 0 0 0 0
52 MUJIONO 0 0 0 0 0
53  WIDAYATI 0 0 0 0 0
54 MISARI 0 0 0 0 0
55 DJUMAI 2 SDM/DRIM 45000 0 0 0
56  NGATURI 0 0 0 0 0
57 PRAYETNOSARI 0 0 0 0 0
58 NGATURI 0 0 0 0 0
59 SUPARDI 0 0 0 0 0
60 SUTI WARNI 0 0 1 tutup/tanki 100.000/botol 0
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Lampiran 7C : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016

Nomor Nama Petani VIDI Abacel Ziodan
Takaran (ml/drim  Harga (Rp/liter)  Takaran (ml/drim) Harga (Rp/liter) Takaran (gr/drim)  Harga (Rp/kg)

1 P.ADIM 0 0 0 0 300 60,000
2 IRFAN (B. IKE) 0 0 0 0 300 60,000
3 SUNARTO 0 0 0 0 0 0
4 JASUKI 50 120,000 50 350,000 0 0
5 P.INDRI 0 0 0 0 1000 130,000
6 SUPAKIS 0 0 0 0 0 0
7 DEA 0 0 0 0 0 0
8 SUTRISNO/NGATUMAN 0 0 0 0 300 45,000
9 KAREN 0 0 0 0 500 paketan
10 KARMOYO 0 0 0 0 500 50,000
11 INDAYATIKARTO 0 0 0 0 500 45,000
12 P.MILA 0 0 0 0 500 49,000
13 LASMONO 0 0 0 0 500 20,000
14 SUGIANTO 0 0 0 0 0 0
15 NURNOTO 0 0 0 0 1000 45,000
16 PURWADI 0 0 0 0 0 0
17 RUNTI 0 0 0 0 0 0
18 SATUKI 0 0 0 0 0 0
19 KARNYOTO 0 0 0 0 200 45,000
20 SUKARMAN 0 0 0 0 200 45,000
21 SUTIKNO 0 0 0 0 0 0
22 NGATUM 0 0 1 TUTUP/DRIM 110,000 500 60,000
23 SULASMONO 0 0 0 0 0 0
24 RIANTO 0 0 0 0 satu bungkus 60,000
25 ASLI 0 0 0 0 8 sdm 45.000/500g
26 SANTRIMAN 2 botol 120.000/botol 0 0 0 0
27 PONAIJI 0 0 0 0 0 0
28 RANTUN 0 0 0 0 500gr 45.000/kg
29 LIKSONO 0 0 0 0 500gr
30 ANTO 0 0 0 0 1 sdm/tanki, 500gr/fr 45,000
31 SULIONO 0 0 0 0 0 0
32 KAREPE 0 0 0 0 0 0
33 MISNOTO 0 0 0 0 250g/drim 45,000
34 MULYADI 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 7C : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani VIDI Abacel Ziodan
Takaran (ml/drim  Harga (Rp/liter)  Takaran (ml/drim) Harga (Rp/liter) Takaran (gr/drim)  Harga (Rp/kg)
35 SUGENG 0 0 0 0 200g/drim 40,000
36 NGADENGAN 0 0 0 0 0 0
37 B.KARLINA 0 0 0 0 0 0
38 B.SRIATUN 0 0 0 0 0 0
39 B SUKARTINI 0 0 0 0 0 0
40 PONARI 0 0 0 0 0 0
41 HARYONO 0 0 0 0 0 0
42 RISNOJOYO 0 0 0 0 0 0
43 B. ISMAWATI 0 0 0 0 0 0
44  MISNOYO 0 0 0 0 1 SDM/TAMKI 80,000
45 NARYO 0 0 0 0 0 0
46  SUKIS 0 0 0 0 0 0
47 EDI 10 TUTUP/DRIM  102.000/BOTOL 0 0 0,5 BUNGKUS/DRII 65,000
48 SUTIKNO 0 0 0 0 0 0
49 LEBO 0 0 0 0 0 0
50 TOLE 0 0 0 0 500 45000
51 MULIARJO 0 0 0 0 0 0
52  MUJIONO 0 0 0 0 0 0
53 WIDAYATI 0 0 0 0 0 0
54 MISARI 0 0 1 TUTUP/DRIM 110,000 500gr/drim 45000
55 DJUMAI 0 0 0 0 0 0
56 NGATURI 0 0 0 0 0 0
57 PRAYETNOSARI 0 0 0 0 500gr/drim 50,000
58 NGATURI 0 0 0 0 0 0
59 SUPARDI 0 0 0 0 0 0
60 SUTI WARNI 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 7D : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Sidasep
Harga (Rp/kg) Takaran (gr/drim)

Takaran (gr/drim)

Gita

Victory

Harga (Rp/kg) Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/Kkg)

e
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P. MILA
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RUNTI
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KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO
ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI
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Lampiran 7D : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani Sidasep Gita Victory
Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg) Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg) Takaran (gr/drim)  Harga (Rp/kg)
35 SUGENG 0 0 0 0 500g/drim 60,000
36 NGADENGAN 0 0 0 0 0 0
37 B.KARLINA 0 0 0 0 0 0
38 B.SRIATUN 0 0 0 0 0 0
39 B SUKARTINI 0 0 0 0 0 0
40 PONARI 0 0 0 0 0 0
41 HARYONO 0 0 0 0 0 0
42 RISNOJOYO 0 0 0 0 0 0
43 B.ISMAWATI 0 0 0 0 0 0
44  MISNOYO 0 0 0 0 0 0
45 NARYO 0 0 0 0 0 0
46  SUKIS 0 0 0 0 0 0
47 EDI 0 0 500G/DRIM 70,000 0,5 BUNGKUS/DRII 70,000
48 SUTIKNO 0 0 0 0 0 0
49 LEBO 0 0 0 0 0 0
50 TOLE 0 0 0 0 0 0
51 MULIARJO 0 0 0 0 0 0
52  MUJIONO 0 0 0 0 500gr/drim 65000
53 WIDAYATI 0 0 500gr/drim 65000 0 0
54 MISARI 0 0 0 0 0 0
55 DJUMAI 0 0 0 0 0 0
56 NGATURI 0 0 0 0 0 0
57 PRAYETNOSARI 0 0 0 0 500gr/drim 60000
58 NGATURI 0 0 0 0 0 0
59 SUPARDI 0 0 0 0 0 0
60 SUTI WARNI 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 7E : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani Antrakol Kondasil Poleram
Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg) Takaran (gr/drim) Harga (Rp/liter) Takaran (gr/drim) Harga (Rp/Kkg)

1 P.ADIM 0 0 0 0 0 0
2 IRFAN (B. IKE) 0 0 0 0 300 60,000
3 SUNARTO 0 0 0 0 0 0
4  JASUKI 0 0 0 0 0 0
5 P.INDRI 0 0 0 0 0 0
6 SUPAKIS 0 0 0 0 0 0
7 DEA 250 120,000 1 tutup botol 60,000 1000 80000
8 SUTRISNO/NGATUMAN 0 0 0 0 0 0
9 KAREN 0 0 0 0 0 0
10 KARMOYO 0 0 0 0 0 0
11 INDAYATIKARTO 250 115,000 0 0 0 0
12 P.MILA 0 0 0 0 1000 65,000
13 LASMONO 0 0 0 0 0 0
14  SUGIANTO 0 0 0 0 0 0
15 NURNOTO 0 0 0 0 0 0
16 PURWADI 0 0 0 0 0 0
17 RUNTI 0 0 0 0 0 0
18 SATUKI 0 0 0 0 0 0
19 KARNYOTO 0 0 0 0 0 0
20 SUKARMAN 0 0 0 0 0 0
21 SUTIKNO 0 0 0 0 0 0
22 NGATUM 0 0 0 0 500 60,000
23 SULASMONO 0 0 0 0 0 0
24 RIANTO 0 0 0 0 500 65,000
25 ASLI 0 0 0 0 0 0
26 SANTRIMAN 0 0 0 0 0 0
27 PONAJI 0 0 2 sdm/tanki 30,000 0 0
28 RANTUN 0 0 250gr 35.000/kg 500gr 65.000/kg

29 LIKSONO 0 0 0,5 tutup 0 0
30 ANTO 0 0 0 0 0 0
31 SULIONO 0 0 0 0 0 0
32 KAREPE 500g/drim 160.000/kg 0 0 0 0
33 MISNOTO 0 0 0 0 500g/drim 55000/kg

34 MULYADI 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 7E : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani Antrakol Kondasil Poleram
Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg) Takaran (gr/drim) Harga (Rp/liter) Takaran (gr/drim) Harga (Rp/Kkg)

35 SUGENG 0 0 0 0 0 0
36 NGADENGAN 0 0 0 0 0 0
37 B. KKARLINA 0 0 0 0 0 0
38 B.SRIATUN 0 0 0 0 0 0
39 B SUKARTINI 120.000/bungkus 0 0 0 0
40 PONARI 0 0 0 0 0 0
41 HARYONO 0 0 0 0 2 SDM/TANKI 65.000/KG

42 RISNOJOYO 0 0 0 0 0 0
43 B.ISMAWATI 0 0 0 0 0 0
44  MISNOYO 0 0 0 0 0 0
45 NARYO 0 0 0 0 0 0
46  SUKIS 0 0 0 0 0 0
47 EDI 0 0 0 0 0 0
48 SUTIKNO 0 0 0 0 0 0
49 LEBO 0 0 0 0 0,5 BUNGKUS 60,000
50 TOLE 0 0 0 0 500gr 60000
51 MULIARJO 0 0 0 0 0 0
52  MUJIONO 0 0 0 0 0 0
53 WIDAYATI 500gr/drim 120.000/bungkus 0 0 0 0
54 MISARI 0 0 0 0 0 0
55 DJUMAI 0 0 0 0 0 0
56 NGATURI 0 0 250gr/drim 35000 0 0
57 PRAYETNOSARI 0 0 0 0 0 0
58 NGATURI 0 0 0 0 500gr/drim 65000
59 SUPARDI 0 0 0 0 0 0
60 SUTI WARNI 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 7F : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Detacup

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

Campro

Takaran (ml/drim)

Harga (Rp/liter)

Acrobat

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/liter)

=
FPBoo~v~ourwnr

WWWWWNDNNMDNNNMNNMDNNMNNMNMNNNRPRPRPRPRPRPERPEREREREPRE
AP ODNPODOONOUIAARWNPEPOOONOOOGERAWDN

P. ADIM
IRFAN (B. IKE)
SUNARTO
JASUKI

P. INDRI
SUPAKIS

DEA

SUTRISNO/NGATUMAN

KAREN
KARMOYO

INDAYATIKARTO

P. MILA
LASMONO
SUGIANTO
NURNOTO
PURWADI
RUNTI
SATUKI
KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO
ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI

O OO OO oo

300

eNeNeoNolNolNeolNolNolNolNoNololoNeNollolMolNoelololoelNoellololNolNe

O O OO oo

0

65,000 1 satu tutup botol

0

1 TUTUP/DRIM

2 botol

O OO OO OO OO0 OO ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0OOO0ODODO0OO0OO0O oo

O OO OO oo

O O OO OO O0OO0OO0OO0OOoOOoOo

o O o

O OO O OO oo

165.000/botol

O OO OO oo

0 0,56/liter

O OO O OO OOOoOoOOoOo

167,000

180.000/botol

O OO OO O oo

1 sdm/tanki, 2 sdm/dri

O OO OO OoOoOo

O OO OO0 OoOOoOo

50
500

o

O O OO 50000000 OoOo

paketan

e
o O

i)

o o
o O
o o

O OO OO O oo

O OO OO0 OoOOoOo

O OO OO O0OoOoOOoOo

195.000/bumgkus

0

0
0
0
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Lampiran 7F : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor Nama Petani Detacup Campro Acrobat
Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg) Takaran (ml/drim) Harga (Rp/liter) Takaran (gr/drim) Harga (Rp/liter)

35 SUGENG 0 0 100gr/drim 200.000/250ml 1 bungkus/drim 35,000
36 NGADENGAN 0 0 0 0 0 0
37 B.KARLINA 0 0 0 0 0 0
38 B.SRIATUN 0 0 0 0 0 0
39 B SUKARTINI 0 0 0 0 37.000/bungkus

40 PONARI 0 0 0 0 0 0
41 HARYONO 0 0 0 0 1 SDM/TANKI 30.000/BUNGKU
42 RISNOJOYO 0 0 0 0 0 0
43 B.ISMAWATI 0 0 0 0 0 0
44  MISNOYO 0 0 0 0 0 0
45 NARYO 0 0 0 0 0 0
46  SUKIS 0 0 0 0 0 0
47 EDI 0 0 0 0 0 0
48 SUTIKNO 0 0 0 0 0 0
49 LEBO 0 0 0 0 0 0
50 TOLE 0 0 0 0 0 0
51 MULIARJO 0 0 0 0 0 0
52 MUJIONO 0 0 0 0 0 0
53 WIDAYATI 0 0 0 0 500gr/drim 40000
54 MISARI 0 0 0 0 0 0
55 DJUMAI 0 0 0 0 0 0
56 NGATURI 0 0 0 0 0 0
57 PRAYETNOSARI 0 0 0 0 0 0
58 NGATURI 0 0 0 0 0 0
59 SUPARDI 0 0 0 0 500gr/drim 45000
60 SUTI WARNI 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 7G : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Nomor Nama Petani Sidametrin Green Tonik Joss-stick
Takaran (ml/drim) Harga (Rp/liter) ~ Takaran (ml/drim) Harga (Rp/liter)  Takaran (ml/drim) Harga (Rp/liter)

1 P.ADIM 0 0 0 0 50
2 IRFAN (B. IKE) 0 0 0 0 0 0
3  SUNARTO 0 0 0 0 0 0
4  JASUKI 0 0 0 0 0 0
5 P.INDRI 0 0 0 0 0 0
6 SUPAKIS 0 0 0 0 0 0
7 DEA 0 0 0 0 0 0
8 SUTRISNO/NGATUMAN 0 0 0 0 0 0
9 KAREN 4/liter paketan 3 ml/liter paketan 4ml/liter paketan
10 KARMOYO 0 0 0 0 0 0
11 INDAYATIKARTO 0 0 0 0 0 0
12 P.MILA 0 0 0 0 0 0
13 LASMONO 0 0 0 0 0 0
14 SUGIANTO 0 0 0 0 0 0
15 NURNOTO 0 0 0 0 0 0
16 PURWADI 0 0 0 0 100 25,000
17  RUNTI 0 0 0 0 0 0
18 SATUKI 0 0 0 0 0 0
19 KARNYOTO 0 0 0 0 0 0
20 SUKARMAN 0 0 0 0 0 0
21 SUTIKNO 3 tutup botol/drim 45,000 0 0 0 0
22 NGATUM 0,5 BOTOL/DRIM 32,000 0 0 5TUTUP BOTOL/DRII 0
23 SULASMONO 0 0 0 0 0 0
24 RIANTO 0 0 0 0 0 0
25 ASLI 0 0 0 0 4 tuutp/drim 25,000
26 SANTRIMAN 0 0 0 0 0 0
27 PONAIJI 0 0 0 0 0 0
28 RANTUN 0 0 0 0 200ml 40.000/liter
29 LIKSONO 0 0 0 0 0 0
30 ANTO 0 0 0 0 0 0
31 SULIONO 0 0 0 0 0 0
32 KAREPE 0 0 0 0 0 0
33 MISNOTO 0 0 0 0 50ml/drim 90.000/100ml
34  MULYADI 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 7G : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Sidametrin
Harga (Rp/liter)

Takaran (ml/drim)

Takaran (ml/drim)

Green Tonik

Harga (Rp/liter)

Takaran (ml/drim)

Joss-stick

Harga (Rp/liter)

35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

SUGENG
NGADENGAN
B. KARLINA
B. SRIATUN
B SUKARTINI
PONARI
HARYONO
RISNOJOYO
B. ISMAWATI
MISNOYO
NARYO
SUKIS

EDI
SUTIKNO
LEBO

TOLE
MULIARJO
MUJIONO
WIDAYATI
MISARI
DJUMAI
NGATURI

PRAYETNOSARI

NGATURI
SUPARDI
SUTI WARNI

250ml/drim

1 TUTUP/DRIM

250ml/drim

250ml/drim

O OO OO oo

28.000/liter

O OO O oo O O O oo

o o

O OO O OO0 O O0ODO0ODO0ODODO0ODO0ODO0ODODO0DO0ODODOOO0OO0OOOoO oo

[N eolNeoNeololNolNeolNolololNolollolNoelNoellololoelNoellollolNolNol

0 500ml/drim
0
0 500ml/drim

4 TUTUP/DRIM

O O O oo

O OO OO O0OO0OO0ODO0ODO0OO0O0OO0OO0OO0OO0OOoOo

o

O O O oo

18/000/BOTOL

O OO OO OO0 O0ODO0OO0OOO0OO0OO0OOoOOoOo

40,000

40000
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Lampiran 7H : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Joss-stick

Takaran (ml/drim)

Harga (Rp/liter) Takaran (ml/drim)

Destik

Harga (Rp/liter) ~ Takaran (ml/drim)

Dinek

Harga (Rp/liter)

=
PBowovoorwnr

W WWWWNDNNMNMNNMNNMDNNMNNMNMNNNRPRPRPRPRPERPEREREREPRE
AP ODNPODOO~NOUIAARWNPEPODOONOOOGERAWDN

P. ADIM
IRFAN (B. IKE)
SUNARTO
JASUKI

P. INDRI
SUPAKIS
DEA
SUTRISNO/NGATUMAN
KAREN
KARMOYO
INDAYATIKARTO
P. MILA
LASMONO
SUGIANTO
NURNOTO
PURWADI
RUNTI
SATUKI
KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO
ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI

Aml/liter

200ml

5 TUTUP BOTOL/DR

4 tuutp/drim

50ml/drim

a1
o

O OO OO oo

O OO O Ooo

100

OO = 0O OO oo

o o

O O O o

0

O OO OO oo

4ml/liter
0 4 tutup botol

paketan

O O OO OO oo

25,000

40.000/liter

O O O o

90.000/100ml

O OO O OO oo
O OO OO OoOoOo

paketan
30,000 4 tutup botol
0

2 tutup botol

eNelNeolololNelolololeolololeoleloelolelolollole oo lio)
ecNeNeolololNeNeolNololNoNeolololNoelNoellolNolololollolNollo]

O OO OO OoOoOOoOo

O OO O oo

O OO O OO O OO0 O0ODO0O0O0OO0OOoC oo

OO O OO0 OoOOoOo

O OO OO O0ODO0ODO0ODO0OO0O0OO0ODOO0OO0OO0O oo
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Lampiran 7H : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Joss-stick

Takaran (ml/drim)

Harga (Rp/liter) Takaran (ml/drim)

Destik

Harga (Rp/liter)

Takaran (ml/drim)

Dinek

Harga (Rp/liter)

35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

SUGENG
NGADENGAN
B. KARLINA
B. SRIATUN
B SUKARTINI
PONARI
HARYONO
RISNOJOYO
B. ISMAWATI
MISNOYO
NARYO
SUKIS

EDI
SUTIKNO
LEBO

TOLE
MULIARJO
MUJIONO
WIDAYATI
MISARI
DJUMAI
NGATURI
PRAYETNOSARI
NGATURI
SUPARDI
SUTI WARNI

4 TUTUP/DRIM

500ml/drim

500ml/drim

O OO oo

[N eoNeNeoleolNololNoelolNoloellelolollelello)

o

O O O oo

18/000/BOTOL

4 tutup botol

O OO OO O OO O0ODOOOO0OO0OO0OOoO oo

40,000

40000

O OO OO OO O0ODO0ODO0OO0OOO0OOoOoOo

O OO OO0 O OoOo

O OO OO OO O0ODO0ODO0ODO0OOO0OOoOOoOo

w
()
o
o
o

O OO OO0 OoOOoOo

O OO O OO O OO0 O0CDODO0ODO0OO0CDO0ODO0ODO0ODO0ODO0OO0OO0OO O oo
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Lampiran 71 : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Ditan

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

London

Takaran (ml/drim)

Harga (Rp/liter)

Pilaram
Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

©O© 00N Ol b W -

W W WWWNDNDDNDNDDNDNDNNDNNDNNNMNNPRPFRPEPRPRPERPRPERPEREREREE
AP OLONPOOOONOODUTA,WNPEPOOOLONO O WNPEO

P. ADIM
IRFAN (B. IKE)
SUNARTO
JASUKI

P. INDRI
SUPAKIS

DEA

SUTRISNO/NGATUMAN

KAREN
KARMOYO

INDAYATIKARTO

P. MILA
LASMONO
SUGIANTO
NURNOTO
PURWADI
RUNTI
SATUKI
KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO
ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI

O OO OO O0ODO0OOO o oOo

500

|
o
o
o

500

ecNeoNeolololNelNolololNoelNoelololNoellollololNelo)

O OO O OO0 OO o OoOo

80,000
90,000
75,000

O OO OO OO O0ODO0ODO0ODO0ODO0CDODO0OO0OO0OOoO oo

O O OO OO0 O OO oo

125

O OO OO O0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODOO0OO0OOOoOo

(o2}
o

O O OO OO0 O0OOoOOooOo

o
o
o

0,5 bungkus

[ecNelNeolololNelNoelololelellololellelololelollolo)

O OO O OO0 O0ODOOO0OO0OO0O o oo

500

O OO O OO O0O0O0OO o OoOo

O O O oo

SN
(62

O OO O OO0 O0ODODO0OO0OO0OCo oo

o
o
o

O OO O OO0 0O0OO o OoOo

O O O oo
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Lampiran 71 : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Takaran (gr/drim)

Ditan

Harga (Rp/kg)

London

Takaran (ml/drim)

Harga (Rp/liter)

Pilaram

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

SUGENG
NGADENGAN
B. KARLINA
B. SRIATUN
B SUKARTINI
PONARI
HARYONO
RISNOJOYO
B. ISMAWATI
MISNOYO
NARYO
SUKIS

EDI
SUTIKNO
LEBO

TOLE
MULIARJO
MUJIONO
WIDAYATI
MISARI
DJUMAI
NGATURI
PRAYETNOSARI
NGATURI
SUPARDI
SUTI WARNI

2 SDM/TANKI
15 SDM/DRIM

0

[eNeNeoNololNelNolNolNolNolNololNolNoNoellolNollololollolNolle]

102.000/KG
102.000/KG

0

O OO OO OO OO0 O0ODODO0ODO0OO0ODO0ODO0OO0OO0OO0OO0oOOoOo

[elNeNeolololNelNololololNololeolNolNololoeloelolollellollololelNe

[elNeNeolololNelNolNololololololNoelNololoelNoellololellollololelNe
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Lampiran 7J : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Durshband

Takaran (ml/drim)

Harga (Rp/liter)

Centro

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

Merek X

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

©O© 000N Ol b W -

W W WWWNDNDDNDNDDNDNNDNNDNNNMNNPEPRPEPRPRPERPRPERPEREREREE
AP ONPOOOONOOODUITA,WNPEPOOOLONO O WNPEO

P. ADIM
IRFAN (B. IKE)
SUNARTO
JASUKI

P. INDRI
SUPAKIS

DEA

SUTRISNO/NGATUMAN

KAREN
KARMOYO

INDAYATIKARTO

P. MILA
LASMONO
SUGIANTO
NURNOTO
PURWADI
RUNTI
SATUKI
KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO
ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI

O OO OO O0ODO0ODOO0ODOOOO O oo

10

o

[eNeNeolololNelNoellolNolNolNellololollellolNolo]

N
a1

o
o
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Lampiran 7J : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Durshband
Takaran (ml/drim)

Harga (Rp/liter)

Centro

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

Merek X

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

SUGENG
NGADENGAN
B. KARLINA
B. SRIATUN
B SUKARTINI
PONARI
HARYONO
RISNOJOYO
B. ISMAWATI
MISNOYO
NARYO
SUKIS

EDI
SUTIKNO
LEBO

TOLE
MULIARJO
MUJIONO
WIDAYATI
MISARI
DJUMAI
NGATURI
PRAYETNOSARI
NGATURI
SUPARDI
SUTI WARNI

100gr/drim

[elNeolNeoNeololNolNoNololNolNolNoelolNoelNoellolloloelolollolNolNo

[ ]
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30000
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Lampiran 7K : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Taguling

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

Cymoxan

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg) Takaran (liter/drim)

Infinto

Harga (Rp/liter)

el
P owo~NwNo b wNek

W WWWWNDNDNMNPNMNDNNMNDNNNDNNDNNNMNMNEPRPRPRPERPERERERER
AP OMNMNPOOOONOULR, WNPEFPOOOONO O, WDN

P. ADIM
IRFAN (B. IKE)
SUNARTO
JASUKI

P. INDRI
SUPAKIS
DEA
SUTRISNO/NGATUMAN
KAREN
KARMOYO
INDAYATIKARTO
P. MILA
LASMONO
SUGIANTO
NURNOTO
PURWADI
RUNTI
SATUKI
KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO

ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI

100gr
500g/drim

O OO O OO O O0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODODO0OO0OO0O oo o

250

O OO OO oo

o

O OO OO OO OO0 OO ODO0ODO0ODOO0OO0OO0OOoO oo

[eNeNeoleololNelNolololNolNeolNt NolleoleolololNolNololoeNolololoelNoelololoelolololNe el

O OO OO OO OO OO ODO0DO0ODOOO0OO0OOoO oo

0
35,000 2 tutup /drim
0

O OO OO0 OOoO oo

O OO OO O0ODO0ODO0ODO0OO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0OO0OOO0OO oo

120.000/250ml

O O OO OO0 O O oo

O OO OO O0ODO0ODO0ODO0OO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0OO0OOO0OOoO oo

O O OO OO0 O O oo
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Lampiran 7K : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Takaran (gr/drim)

Taguling

Harga (Rp/kg)

Cymoxan

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

Infinto

Takaran (liter/drim)

Harga (Rp/liter)

35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

SUGENG
NGADENGAN
B. KARLINA
B. SRIATUN
B SUKARTINI
PONARI
HARYONO
RISNOJOYO
B. ISMAWATI
MISNOYO
NARYO
SUKIS

EDI
SUTIKNO
LEBO

TOLE
MULIARJO
MUJIONO
WIDAYATI
MISARI
DJUMAI
NGATURI
PRAYETNOSARI
NGATURI
SUPARDI
SUTI WARNI

500gr

O OO O OO OO O0ODO0OO0O0OOoO o oo

O OO OO OOoOOoOo

O OO O OO OO OO0OO0OO0OO o oo

\'
o
o
o

O O O OO OO oo

[elNeNeolololNelNololololNolNolNolNoelNolloloelNoelololelNollololNelNe

O OO OO OO OO0 OO O0ODO0OO0ODO0ODO0ODODOODOO0OO0OO0OO0oO oo

2 tutup /drim

2 tutup /drim

o O O o

O OO OO O0ODO0OO0ODO0OO0OO0ODO0OO0OO0OOoOOoOo

o O o

80.000/botol keci

1000.000/botol

o O O o

O OO OO OO O0ODOO0ODO0ODOOO0OO0OOoO o =

o O o
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Lampiran 7L : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016

Nomor

Nama Petani

Absa

Takaran (liter/drim)

Bamex

Harga (Rp/liter) ~ Takaran (liter/drim)

Harga (Rp/liter)

Trivia
Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg)

el
P owo~NwNo b wNek

WWWWWRNRNRNNMNNNNNNRE R R ERR R R R
EBONPOOCONOURWNRELOOOONOOUDAWN

P. ADIM
IRFAN (B. IKE)
SUNARTO
JASUKI

P. INDRI
SUPAKIS
DEA
SUTRISNO/NGATUMAN
KAREN
KARMOYO
INDAYATIKARTO
P. MILA
LASMONO
SUGIANTO
NURNOTO
PURWADI
RUNTI
SATUKI
KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO

ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI

3 tutup/drim

eclNeNeolololNeolNololololNoellolollelNellollolelNollololNo]

O OO OO0 O0OOOoO oo

O OO OO OO OO0 O0ODO0ODO0DO0ODO0ODOOO0OO0O O oo

0
130,000 3 tutup/drim
0

O OO OO0 O0OOoO oo

eclNeNeolololNolNololololNoeloeloloelNollollolelolololNo]

85.000/100 ml

O O OO OO0 O O oo

O OO O OO O OO0 O0ODODO0ODO0ODO0ODOO0OO0OO0O o oo

[eNeNeolololNelololololololeolNolololoeloelolollelolloliolelNo

o O o

0 4 kantong/drim
0 250g
0

75.000/kantong
60.000/kg

O O O oo
o O O O o

400g.drim 115.000/bungkus

O OO OO OO OO0 OO O0ODO0OO0ODO0ODO0DODO0ODODOO0OO 0O OoOo

O O O O o
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Lampiran 7L : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Nomor Nama Petani Absa Bamex Trivia
Takaran (liter/drim) Harga (Rp/liter) ~ Takaran (liter/drim)  Harga (Rp/liter) ~ Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg)

35 SUGENG 0 0 0 0 0 0
36 NGADENGAN 0 0 0 0 0 0
37 B.KARLINA 0 0 0 0 0 0
38 B.SRIATUN 0 0 0 0 0 0
39 B SUKARTINI 0 0 0 0 70.000/250g

40 PONARI 0 0 0 0 0 0
41 HARYONO 0 0 0 0 0 0
42  RISNOJOYO 0 0 0 0 0 0
43 B.ISMAWATI 0 0 0 0 0 0
44  MISNOYO 0 0 0 0 0 0
45 NARYO 100 ML/DRIM 125.000/500 ML 0 0 0 0
46  SUKIS 100 ML/DRIM 125.000/500 ML 0 0 0 0
47 EDI 0 0 0 0 0 0
48 SUTIKNO 0 0 0 0 0 0
49 LEBO 0 0 0 0 0 0
50 TOLE 0 0 0 0 0 0
51 MULIARJO 0 0 0 0 500gr/drim 80000
52  MUJIONO 0 0 0 0 0 0
53 WIDAYATI 0 0 0 0 0 0
54 MISARI 0 0 3 tutup/drim 85000 0 0
55 DJUMAI 0 0 0 0 0 0
56 NGATURI 0 0 0 0 0 0
57 PRAYETNOSARI 0 0 0 0 200gr/drim 75000
58 NGATURI 0 0 0 0 0 0
59 SUPARDI 0 0 0 0 0 0
60 SUTI WARNI 0 0 0 0 0 0

49
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Lampiran 7M : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Latron

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/Kkg)

Takaran (gr/drim)

Ridex

Harga (Rp/kg)

Takaran (gr/drim)

Zimox

Harga (Rp/kg)

P
PBowo~voobrwNk

WWWWWNDNNMDNNNMNNMDNNMNNMNMNNMNRPRPRPRRPRPERPEREREREPRE
AP ODNPODOONOUIAARWNPEPOOONOOOGERAWDN

P. ADIM
IRFAN (B. IKE)
SUNARTO
JASUKI

P. INDRI
SUPAKIS

DEA

SUTRISNO/NGATUMAN

KAREN
KARMOYO

INDAYATIKARTO

P. MILA
LASMONO
SUGIANTO
NURNOTO
PURWADI
RUNTI
SATUKI
KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO
ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI

[eNeNeololoelNelolololololollelolNololeololololoelNoelololelololiollellololololo]

eNeNeolololNelNolololNoeNeolollolNoeNeololNoelNoNololoelNoelololBoelloloelololloellolNolNo ol

O O OO OO OO OO0 O OO0 ODODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODODODO0ODO0OOO0OO O oo

O OO OO OO OO0 O OO0 O0ODODO0ODO0ODO0CDO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0DO0ODO0ODO0OD0O0OO0OOOoO oo

O O OO OO OO OO0 O OO0 O0ODODO0ODO0ODO0ODODO0ODO0ODO0ODO0ODO0DODO0ODO0ODO0OO0OOO0OOoOo

ecNeoNeolNolololNololNoeloeloellolNoeolelololeoleololeoleloellolelelolloleleloliolo ool
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Lampiran 7M : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Latron
Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

Takaran (gr/drim)

Ridex

Harga (Rp/kg)

Takaran (gr/drim)

Zimox

Harga (Rp/kg)

35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

SUGENG
NGADENGAN
B. KARLINA
B. SRIATUN
B SUKARTINI
PONARI
HARYONO
RISNOJOYO
B. ISMAWATI
MISNOYO
NARYO
SUKIS

EDI
SUTIKNO
LEBO

TOLE
MULIARJO
MUJIONO
WIDAYATI
MISARI
DJUMAI
NGATURI
PRAYETNOSARI
NGATURI
SUPARDI
SUTI WARNI

1 tutup/tanki
15 sdm/drim

0

O OO OO O0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODODO0ODO0ODO0ODOOO0O0DO0OOOOoOoOo

100.000/botol

0

0 500g/drim

eclNeNeolololoelNeolololelNoellolollelNellollolelNololollo]

o O o

O OO OO OO OO0 O0OO0ODODO0ODO0ODODO0OO0OO0OOoO oo

0
0
0
2,000,000 250g/drim
0

O OO O OO O OO0 O0ODO0ODO0OD0O0OO0ODOO0O0OO0OO0oO oo

o O o

O OO OO OO OO0 OO ODO0ODO0ODOO0OO0OO0O0OoO oo

0
0
0
2,000,000

O OO O OO O OO0 O0DO0ODO0ODO0OO0ODODO0OO0OO0OC o oo
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Lampiran 7N : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Avidor

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/Kkg)

Sprider

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

Antila

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

=
FPBoo~vourwnr

WWWWWNDNNDNNNMNNMDNNMNNMNMNNMNRPRPRPRPRRPRPERPEREREREPRE
AP ODNPODOONOUIAARWNPEPOOONOOOGERAWDN

P. ADIM
IRFAN (B. IKE)
SUNARTO
JASUKI

P. INDRI
SUPAKIS

DEA

SUTRISNO/NGATUMAN

KAREN
KARMOYO

INDAYATIKARTO

P. MILA
LASMONO
SUGIANTO
NURNOTO
PURWADI
RUNTI
SATUKI
KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO
ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI

[eNelNeololoelNelololololololelNoeolNololeolNolololoelNoellololoelollololellolloliole o]

eNeNeolololNelNolololNolNolololNeNeololNoelNolNololoelNolNololNoelNoellololoelNolololNolNol

e eolNelolololNololNoelolollolNololNololoelololoelelNoellollelNelollolele oo lo ool

eNelNeololoelNelololololololeloelNoeloleoloelololoeloelololoellelloliolelolioliole ol
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Lampiran 7N : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016

Nomor

Nama Petani

Avidor
Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

Sprider

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

Antila

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

SUGENG
NGADENGAN
B. KARLINA
B. SRIATUN
B SUKARTINI
PONARI
HARYONO
RISNOJOYO
B. ISMAWATI
MISNOYO
NARYO
SUKIS

EDI
SUTIKNO
LEBO

TOLE
MULIARJO
MUJIONO
WIDAYATI
MISARI
DJUMAI
NGATURI
PRAYETNOSARI
NGATURI
SUPARDI
SUTI WARNI

1 sdm/tanki

200gr/drim

O O OO OO0 OO0OO0OO0O o oo O OO O oo

o O O o

0

O O OO O0ODO0OO0ODOO0ODO0OO0OOoO oo O OO oo

O O O o

500 ml/drim

O OO O OO O OO0 O0ODO0ODO0ODO0ODO0DO0ODO0ODO0OOO0ODO0OO0OO0OOoO oo

90.000/liter

O OO OO O0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0OO0ODO0ODO0ODO0OO0ODO0ODODO0OO0OOOoOOo

1 sdm/tanki

O OO OO O O OoOo

O OO OO OO ODO0OO0OO0O0O0OO o oo

O OO OO OoO o OoOo

(]
o
o
o
o

O OO O OO0 O0ODODO0OD0O0O0OO o oo
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Lampiran 70 : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel. pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016

Nomor

Nama Petani

Takaran (gr/drim)

Kudanil

Harga (Rp/kg)

Detasep

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

Orion

Takaran (gr/drim)

Harga (Rp/kg)

=
FPBoo~vourwnr

WWWWWNDNNMNNNMNNMDNNMNNMNMNNMNRPRPRPRPRRPRPERPEREREREPRE
AP ODNPODOONOUIAARWNPEPOOONOOOGERAWDN

P. ADIM
IRFAN (B. IKE)
SUNARTO
JASUKI

P. INDRI
SUPAKIS

DEA

SUTRISNO/NGATUMAN

KAREN
KARMOYO

INDAYATIKARTO

P. MILA
LASMONO
SUGIANTO
NURNOTO
PURWADI
RUNTI
SATUKI
KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO
ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI

O O OO OO OO OO0 O OO0 ODODO0ODO0ODO0ODODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODODODODO0OO0OOOoOOoOo

O OO OO OO OO0 O OO0 O0ODODO0ODO0ODO0CDO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0OD0O0OO0OOOoOOoOo

0
300

eNeoNeolololNelNoeolNololNoNeollololNoelNellolNolNolNololNolNolNoelololNoelloellolollolNolNo)

0

90,000

O OO O OO OO OO O OO0 ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0ODO0DO0ODO0OD0O0DO0ODO0ODO0OO0OOoO oo
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Lampiran 70 : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016

Nomor Nama Petani Kudanil Detasep Orion
Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg) Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg) Takaran (gr/drim) Harga (Rp/kg)
35 SUGENG 0 0 0 0 0 0
36 NGADENGAN 0 0 0 0 0 0
37 B. KARLINA 0 0 0 0 0 0
38 B.SRIATUN 0 0 0 0 0 0
39 B SUKARTINI 0 0 0 0 0 0
40 PONARI 0 0 0 0 0 0
41 HARYONO 0 0 0 0 0 0
42 RISNOJOYO 0 0 0 0 0 0
43  B.ISMAWATI 0 0 0 0 0 0
44  MISNOYO 0 0 0 0 0 0
45 NARYO 0,5 bungkus/drim 70,000 300g/drim 65,000 200g/drim 75,000
46  SUKIS 0,5 bungkus/drim 70,000 300g/drim 65,000 200g/drim 75,000
47 EDI 0 0 0 0 0 0
48 SUTIKNO 0 0 0 0 0 0
49 LEBO 0 0 0,5 BUNGKUS 60,000 0 0
50 TOLE 0 0 0 0 0 0
51 MULIARJO 0 0 0 0 0 0
52 MUJIONO 0 0 0,5 bungkud/drim 65000 0 0
53 WIDAYATI 0 0 0 0 0 0
54 MISARI 0 0 0 0 0 0
55 DJUMAI 0 0 0 0 0 0
56 NGATURI 0 0 0 0 200gr/drim 75000
57 PRAYETNOSARI 0 0 0 0 0 0
58 NGATURI 0 0 0 0 0 0
59 SUPARDI 0 0 300gr/drim 60000 0 0
60 SUTI WARNI 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 7P : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor

Nama Petani

Takaran (gr/drim)

Ekosen

Harga (Rp/kg)

Takaran (gr/drim)

Kalikron

Harga (Rp/kg)

Takaran (gr/drim)

Petronil

Harga (Rp/Kkg)

el
PR owo~vNo b wNek

W WWWWNDNDNMNPMNDNNNDNNDNNDNNNMNMNEPRPRPRPERPERERERER
P OMNMNPODOOONOULR,R WNPEPOOOLONO O OWDN

P. ADIM
IRFAN (B. IKE)
SUNARTO
JASUKI

P. INDRI
SUPAKIS

DEA

SUTRISNO/NGATUMAN

KAREN
KARMOYO

INDAYATIKARTO

P. MILA
LASMONO
SUGIANTO
NURNOTO
PURWADI
RUNTI
SATUKI
KARNYOTO
SUKARMAN
SUTIKNO
NGATUM
SULASMONO
RIANTO
ASLI
SANTRIMAN
PONAJI
RANTUN
LIKSONO
ANTO
SULIONO
KAREPE
MISNOTO
MULYADI

eNeNolololNelololololololelolNololelolololoelNoellololelollolollelololole ol
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Lampiran 7P : Jenis, takaran dan harga pestisida yang digunakan oleh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nomor

Nama Petani
Takaran (gr/drim)

Ekosen

Harga (Rp/kg)

Takaran (gr/drim)

Kalikron
Harga (Rp/kg)

Takaran (gr/drim)

Petronil

Harga (Rp/kg)

35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

SUGENG
NGADENGAN
B. KARLINA
B. SRIATUN
B SUKARTINI
PONARI
HARYONO
RISNOJOYO
B. ISMAWATI
MISNOYO
NARYO
SUKIS

EDI
SUTIKNO
LEBO

TOLE
MULIARJO
MUJIONO
WIDAYATI
MISARI
DJUMAI
NGATURI
PRAYETNOSARI
NGATURI
SUPARDI
SUTI WARNI

0,5 bungkus/drim

O O OO OO0 O0OOoOOoO oo

O O OO OO0 O0OO0OO0OOoO oo

O OO OO0 O0OO O oo

0
45,000
0
0
0
0
0
0

O OO OO oo

10 tutup/drim

10 tutup/drim

O OO O OO0 O O o oo

55.000/botol

o O O o

O OO OO o oo

O OO O OO O0OOO o OoOo

O O OO OO O0OO0OOOoO oo

0

0 20 sdm/tanki, 2 sdm/t:

0
0
0
60,000

O OO OO o oo

0

O O OO OO0 O0OOoOOoOo

O OO O OO OOOO0OOoO oo

\‘
w
o
o
o

O OO O OO OOO O oo
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Lampiran 8 : Volume campuran pestisida, frekuensi pengisian ulang drim/tanki, dan total volume campuran pestisida (liter) yang digunakan petani sampel pada musim tanam
Desember 2015-Maret 2016.

4’

Nomor Nama Petani Volume campuran Frekuensi pengisian Volume campuran Frekuensi pengisian tanki ~ Total volume campuran
(drim) drim (kali) (tanki) (kali) (liter)
1 P.ADIM 20 2 0 0 8000
2 IRFAN (B. IKE) 14 2 0 0 5600
3 SUNARTO 22 ih 0 0 4400
4  JASUKI 25 2 0 0 10000
5 P.INDRI 0 0 20 2 560
6 SUPAKIS 30 2 0 0 12000
7 DEA 20 1 0 0 4000
8 SUTRISNO/NGATUMAN 18 2 0 0 7200
9 KAREN 31 3 0 0 18600
10 KARMOYO 27 1 0 0 5400
11 INDAYATIKARTO 24 1 0 0 4800
12 P.MILA 16 2 0 0 6400
13 LASMONO 30 3 0 0 18000
14  SUGIANTO 20 2 0 0 8000
15 NURNOTO 20 2 0 0 8000
16 PURWADI 25 1 0 0 5000
17  RUNTI 25 3 0 0 15000
18 SATUKI 10 . 0 0 2000
19 KARNYOTO 27 3 0 0 16200
20 SUKARMAN 25 3 0 0 15000
21 SUTIKNO 25 2 0 0 10000
22 NGATUM 15 2 0 0 6000
23 SULASMONO 18 1 0 0 3600
24  RIANTO 20 2 0 0 8000
25 ASLI 15 2 0 0 6000
26 SANTRIMAN 30 2 0 0 12000
27 PONAIJI 0 0 25 1 350
28 RANTUN 24 5 0 0 24000
29 LIKSONO 18 2.5 0 0 9000
30 ANTO 26 1.5 5 2 7940
31 SULIONO 30 3 0 0 18000
32 KAREPE 25 5 0 0 25000
33 MISNOTO 20 3 0 0 12000
34 MULYADI 20 4 0 0 16000
Keterangan :

1 drim = 200 liter
1 tanki = 14 liter
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Lampiran 8 : Volume campuran pestisida, frekuensi pengisian ulang drim/tanki, dan total volume campuran pestisida (liter) yang digunakan petani sampel pada musim tanam
Desember 2015 - Maret 2016.

Nomor Nama Petani Volume campuran Frekuensi pengisian Volume campuran Frekuensi pengisian tanki ~ Total volume campuran
(drim) drim (kali) (tanki) (kali) (liter)

35 SUGENG 25 3 0 0 15000
36 NGADENGAN 0 0 20 2 560
37 B. KARLINA 25 2 0 0 10000
38 B.SRIATUN 15 2 0 0 6000
39 B SUKARTINI 27 2 0 0 10800
40 PONARI 25 1 0 0 5000
41 HARYONO 0 0 25 5 1750
42 RISNOJOYO 22 1 0 0 4400
43 B.ISMAWATI 20 2 0 0 8000
44  MISNOYO 0 0 25 3 1050
45 NARYO 12 2 4 3 4968
46  SUKIS 12 2 0 0 4800
47 EDI 22 2 0 0 8800
48 SUTIKNO 20 1 5 1 4070
49 LEBO 25 1 0 0 5000
50 TOLE 22 2 0 0 8800
51 MULIARJO 21 2 0 0 8400
52  MUJIONO 24 2 0 0 9600
53 WIDAYATI 25 2 0 0 10000
54  MISARI 20 1 0 0 4000
55 DJUMAI 25 2 0 0 10000
56 NGATURI 22 2 0 0 8800
57 PRAYETNOSARI 18 2 0 0 7200
58 NGATURI 23 2 0 0 9200
59 SUPARDI 20 1 0 0 4000
60 SUTI WARNI 25 2 0 0 10000

Jumlah 512248

Tertinggi 25000

Terendah 350

Rata-rata 8537.466667

Simpangan baku 5354.459568

Keterangan :

1 drim = 200 liter
1 tanki = 14 liter
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Lampiran 9A : Jenis, jumlah dan harga pupuk dalam satu musim panen (Desember 2015 - Maret 2016).

Nomor Nama Petani Jenis, jumlah dan harga pupuk
Kandang (sak) Harga (Rp/sak) Urea (sak) Harga (Rp/sak) ZA (sak) Harga (Rp/sak) TSP (sak) Harga (Rp/sak)
1 P. ADIM 30 10000 0 0 2 115000 2 11000
2 IRFAN (B. IKE) 30 10,000 2 110,000 2 115,000 1 115,000
3 SUNARTO 150 10,000 0 0 4 100,000 4 110,000
4 JASUKI 100 12,000 0 0 1 120,000 1 110,000
5 P. INDRI 15 10,000 0 0 1 110,000 0 0
6 SUPAKIS 20 15,000 0 0 2 117,500 0 0
7 DEA 80 8000 12 105,000 0 0 0 0
8 SUSIANTO 50 8000 0 0 0 0 0 0
9 KAREN 50 10,000 5 30,000 5 30,000 5 30,000
10  ISTONO 20 9000 2 100,000 0 0 2 115,000
11 INDAYATIKARTO 400 8000 0 0 20 100,000 0 0
12 P.MILA 30 10,000 1 105,000 1 100,000 0 0
13 LASMONO 100 10,000 2 95,000 6 110,000 4 110,000
14 SUGIANTO 400 10,000 6 110,000 2 100,000 2 110,000
15  NURNOTO 100 10,000 5 105,000 5 125,000 10 115,000
16  PURWADI 50 10,000 2 105,000 1 100,000 0 0
17 RUNTI 100 7000 1 110,000 0 0 2 125,000
18  SATUKI 40 9,000 1 110,000 1 130,000 1 115,000
19 KARNYOTO 50 10,000 5 115,000 8 130,000 0 0
20 SUKARMAN 50 9000 4 115,000 3 130,000 0 0
21 SUTIKNO 30 10,000 2 105,000 1 125,000 0 0
22  NGATUM 40 12,000 0 0 2 70,000 0 0
23 SULASMONO 50 10,000 1 110,000 3 100,000 1 125,000
24  RIANTO 50 10,000 3 105,000 1 115,000 0 0
25  ASLI 250 10,000 0 0 6 100,000 0 0
26  SANTRIMAN 50 15,000 6 115,000 3 100,000 3 100,000
27  PONAJI 50 10,000 1 100,000 2 100,000 0 0
28 RANTUN 300 10,000 2 110,000 3 105,000 0 0
29  LIKSONO 70 10,000 3.5 120,000 3.5 115,000 0 0
30 ANTO 40 10,000 il 120000 1 115,000 0 0
31  SULIONO 400 15,000 0 0 0 0 0 0
32  KAREPE 120 10,000 0 0 6 100,000 0 0
33  MISNOTO 400 10,000 0 0 6 110,000 0 0
34  MULYADI 200 10,000 0 0 10 125,000 0 0

evt
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Lampiran 9A : Jenis, jumlah dan harga pupuk dalam satu musim panen (Desember 2015 - Maret 2016).

Nomor Nama Petani Jenis, jumlah dan harga pupuk
Kandang (sak) Harga (Rp/sak) Urea (sak) Harga (Rp/sak) ZA (sak) Harga (Rp/sak) TSP (sak) Harga (Rp/sak)

35 SUGENG 80 10,000 0 0 6 125,000 0 0
36 NGADENGAN 10 10,000 0 0 2 125,000 0 0
37 B.KARLINA 50 10,000 0 0 6 125,000 0 0
38  B.SRIATUN 100 9000 0 0 6 110,000 0 0
39 B.SUKARTINI 70 8000 0 0 3 125,000 2 115,000
40  PONARI 30 10,000 0 0 1 100,000 0 0
41  HARYONO 20 20,000 0 0 1 127,500 0 0
42  RISNOJOYO 30 8,000 0 0 1 100,000 0 0
43  B.ISMAWATI 50 10,000 0.5 110,000 1 115,000 0 0
44  MISNOYO 70 8000 2 105,000 2 120,000 0 0
45  NARYO 125 10,000 1 100,000 1 100,000 0 0
46  SUKIS 100 10,000 2 100,000 2 100,000 0 0
47  EDI 150 10,000 0 0 6 100,000 6 110,000
48  SUTIKNO 20 7000 0 0 2 115000 0 0
49  LEBO 30 10,000 0 0 1 100,000 0 0
50 TOLE 70 10,000 0 0 2 115,000 0 0
51  MULIARJO 100 10,000 0 0 1 100,000 0 0
52 MUIJIONO 80 10,000 0 0 1 120,000 0 0
53  WIDAYATI 70 7,000 0 0 2 100,000 0 0
54  MISARI 60 10,000 1 110,000 1 115,000 0 0
55  DJUMAI 60 8,000 0 0 2 100,000 1 110,000
56  NGATURI 50 10,000 0 0 2 100,000 0 0
57  PRAYETNOSARI 80 9,000 0 0 2 125,000 0 0
58 NGATURI 150 10,000 1 100,000 2 100,000 0 0
59  SUPARDI 70 8,000 0 0 1 115,000 0 0
60  SUTI WARNI 80 10,000 0 0 2 100,000 0 0

Jumlah 5720 599000 75 2825000 165.5 5990000 47 1626000

Tertinggi 400 20000 12 120000 20 130000 10 125000

Terendah 10 7000 0 0 0 0 0 0

Rata-rata 95.33333333 9983.333333 1.25 47083.33333 2.758333333 99833.33333  0.783333333 27100

Simpangan baku 97.9746883 2046.010311  2.161880851 53577.85138 3.052495043 34057.73596  1.795395869 48175.42098
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Lampiran 9B : Jenis, jumlah dan harga pupuk dalam satu musim panen (Desember 2015 - Maret 2016).

Nomor Nama Petani Jenis, jumlah dan harga pupuk
Phonska (sak) Harga (Rp/sak) SP-36 (sak) Harga (Rp/sak) Organik (sak) Harga (Rp/sak)
1 P. ADIM 2 115000 0 0 0 0
2 IRFAN (B. IKE) i 115,000 0 0 0 0
3 SUNARTO 4 120,000 0 0 0 0
4 JASUKI 2 120,000 0 0 0 0
5 P. INDRI 2 125,000 1 115,000 0 0
6 SUPAKIS 2 117,500 0 0 0 0
7 DEA 12 115,000 0 0 40 25,000
8 SUSIANTO 2 112,500 0 0 0 0
9 KAREN 5 30,000 5 30,000 5 30,000
10  ISTONO 0 0 0 0 0 0
11 INDAYATIKARTO 20 115,000 20 115,000 0 0
12 P.MILA 0 0 1 130,000 0 0
13 LASMONO 6 110,000 0 0 0 0
14 SUGIANTO 6 110,000 0 0 0 0
15 NURNOTO 5 125,000 0 0 0 0
16 PURWADI 1 120,000 1 115,000 0 0
17 RUNTI il 120,000 0 0 0 0
18  SATUKI 1 115,000 0 0 0 0
19 KARNYOTO 1 130,000 2 110,000 0 0
20 SUKARMAN 1 130,000 2 115,000 0 0
21  SUTIKNO 1 110,000 0 0 0 0
22  NGATUM 2 80,000 0 0 0 0
23 SULASMONO 1 125,000 0 0 2 30,000
24  RIANTO 1 100,000 0 0 0 0
25  ASLI 12 110,000 0 0 0 0
26  SANTRIMAN 2 125,000 0 0 0 0
27  PONAJI 1 100,000 0 0 0 0
28  RANTUN 3 110,000 4 125,000 0 0
29  LIKSONO 0 0 3.5 115,000 0 0
30  ANTO 1 110,000 0 0 0 0
31  SULIONO 24 125,000 0 0 0 0
32 KAREPE 6 125,000 6 115,000 0 0
33 MISNOTO 6 125,000 6 110,000 0 0
34  MULYADI 10 1,000,000 0 0 0 0

14"
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Lampiran 9B : Jenis, jumlah dan harga pupuk dalam satu musim panen (Desember 2015 - Maret 2016).

Nomor Nama Petani Jenis, jumlah dan harga pupuk
Phonska (sak) Harga (Rp/sak) SP-36 (sak) Harga (Rp/sak) Organik (sak) Harga (Rp/sak)

35 SUGENG 6 100,000 6 115,000 0 0
36 NGADENGAN 2 100,000 0 0 0 0
37 B.KARLINA 6 100,000 0 0 0 0
38 B.SRIATUN 6 100,000 0 0 0 0
39 B.SUKARTINI 2 125,000 0 0 0 0
40  PONARI 1 125,000 0 0 0 0
41 HARYONO 1 127,500 0 0 0 0
42  RISNOJOYO 1 125,000 1 115,000 0 0
43 B. ISMAWATI ds 130,000 0 0 2 25,000
44  MISNOYO 2 120,000 0 0 0 0
45  NARYO 1 130,000 0 0 0 0
46  SUKIS 2 130,000 0 0 0 0
47  EDI 6 120,000 0 0 0 0
48  SUTIKNO 2 115,000 0 0 0 0
49  LEBO 1 120,000 1 120,000 0 0
50 TOLE 2 115,000 0 0 0 0
51 MULIARJO 1 120,000 1 120,000 0 0
52 MUJIONO i 120,000 0 0 0 0
53 WIDAYATI 2 125,000 1 125000 0 0
54  MISARI 2 120,000 0 0 0 0
55  DJUMAI 1 115,000 0 0 0 0
56 NGATURI 2 120,000 0 0 0 0
57 PRAYETNOSARI 2 120,000 0 0 0 0
58 NGATURI 2 90,000 0 0 0 0
59  SUPARDI 1 120,000 1 115,000 0 0
60  SUTI WARNI 2 125,000 0 0 0 0

Jumlah 202 7447500 62.5 1905000 49 110000

Tertinggi 24 1000000 20 130000 40 30000

Terendah 0 0 0 0 0 0

Rata-rata 3.366666667 124125 1.041666667 31750 0.816666667 1833.333333

Simpangan baku 4.40326022 118700.4357 2.94625828 52171.69341 5.19612524 6948.153435
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Lampiran 10 : Penggunaan pupuk berdasarkan pupuk organik dan anorganik dalam satu musim panen (Desember 2015 - Maret 2016).

Nomor Nama Petani Jumlah penggunaan pupuk berdasarkan jenis (organik dan anorganik)
Pupuk anorganik (sak) Pupuk anorganik (kg) Pupuk Organik (sak) Pupuk organik (kg)
1 P. ADIM 6 300 30 1500
2 IRFAN (B. IKE) 6 300 30 1500
3 SUNARTO 12 600 150 7500
4 JASUKI 4 200 100 5000
5 P. INDRI 4 200 15 750
6 SUPAKIS 4 200 20 1000
7 DEA 24 1200 120 6000
8 SUSIANTO 2 100 50 2500
9 KAREN 25 1250 55 2750
10  ISTONO 4 200 20 1000
11 INDAYATIKARTO 60 3000 400 20000
12 P.MILA 3 150 30 1500
13 LASMONO 18 900 100 5000
14 SUGIANTO 16 800 400 20000
15  NURNOTO 25 1250 100 5000
16 PURWADI 5 250 50 2500
17 RUNTI 4 200 100 5000
18  SATUKI 4 200 40 2000
19 KARNYOTO 11 550 50 2500
20 SUKARMAN 10 500 50 2500
21  SUTIKNO 4 200 30 1500
22 NGATUM 4 200 40 2000
23  SULASMONO 6 300 52 2600
24 RIANTO ) 250 50 2500
25  ASLI 18 900 250 12500
26 SANTRIMAN 14 700 50 2500
27  PONAJI 4 200 50 2500
28  RANTUN 12 600 300 15000
29  LIKSONO 10.5 525 70 3500
30 ANTO 3 150 40 2000
31  SULIONO 24 1200 400 20000
32 KAREPE 18 900 120 6000
33  MISNOTO 18 900 400 20000
34  MULYADI 20 1000 200 10000
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Lampiran 10 : Penggunaan pupuk berdasarkan pupuk organik dan anorganik dalam satu musim panen (Desember 2015 - Maret 2016).

Nomor Nama Petani Jumlah penggunaan pupuk berdasarkan jenis (organik dan anorganik)
Pupuk anorganik (sak) Pupuk anorganik (kg) Pupuk Organik (sak) Pupuk organik (kg)

35 SUGENG 18 900 80 4000
36 NGADENGAN 4 200 10 500
37 B. KARLINA 12 600 50 2500
38 B.SRIATUN 12 600 100 5000
39 B. SUKARTINI T 350 70 3500
40 PONARI 2 100 30 1500
41  HARYONO 2 100 20 1000
42  RISNOJOYO 3 150 30 1500
43 B. ISMAWATI 2.5 125 52 2600
44  MISNOYO 6 300 70 3500
45 NARYO 3 150 125 6250
46  SUKIS 6 300 100 5000
47  EDI 18 900 150 7500
48  SUTIKNO 4 200 20 1000
49  LEBO 3 150 30 1500
50 TOLE 4 200 70 3500
51 MULIARJO 3 150 100 5000
52 MUIJIONO 2 100 80 4000
53 WIDAYATI 5 250 70 3500
54  MISARI 4 200 60 3000
55  DJUMAI 4 200 60 3000
56  NGATURI 4 200 50 2500
57  PRAYETNOSARI 4 200 80 4000
58 NGATURI 5 250 150 7500
59  SUPARDI 3 150 70 3500
60 SUTI WARNI 4 200 80 4000

Jumlah 552 27600 5769 288450

Tertinggi 60 3000 400 20000

Terendah 2 100 10 500

Rata-rata 9.2 460 96.15 4807.5

Simpangan baku 9.489601803 474.4800901 97.93578405 4896.789202
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Lampiran 11 : Jumlah keseluruhan kebutuhan faktor produksi pupuk dalam satu musim panen
(Desember 2016 - Maret 2017).

Nomor Nama Petani Total pupuk yang digunakan
Sak kg
1 P. ADIM 36 1800
2 IRFAN (B. IKE) 36 1800
3 SUNARTO 162 8100
4 JASUKI 104 5200
5 P. INDRI 19 950
6 SUPAKIS 24 1200
7 DEA 144 7200
8 SUSIANTO 52 2600
9 KAREN 80 4000
10  ISTONO 24 1200
11 INDAYATIKARTO 460 23000
12 P.MILA 33 1650
13 LASMONO 118 5900
14  SUGIANTO 416 20800
15 NURNOTO 125 6250
16 PURWADI 55 2750
17 RUNTI 104 5200
18  SATUKI 44 2200
19 KARNYOTO 61 3050
20 SUKARMAN 60 3000
21 SUTIKNO 34 1700
22 NGATUM 44 2200
23  SULASMONO 58 2900
24 RIANTO 55 2750
25  ASLI 268 13400
26 SANTRIMAN 64 3200
27 PONAJI 94 2700
28 RANTUN 312 15600
29  LIKSONO 80.5 4025
30 ANTO 43 2150
31  SULIONO 424 21200
32 KAREPE 138 6900
33  MISNOTO 418 20900
34  MULYADI 220 11000
35  SUGENG 98 4900
36 NGADENGAN 14 700
37 B. KARLINA 62 3100
38 B.SRIATUN 112 5600
39 B. SUKARTINI 77 3850
40  PONARI 32 1600
41 HARYONO 22 1100
42  RISNOJOYO 33 1650
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Lampiran 11 : Jumlah keseluruhan kebutuhan faktor produksi pupuk dalam satu musim panen
(Desember 2016 - Maret 2017).

Nomor Nama Petani Total pupuk yang digunakan
Sak kg

43  B.ISMAWATI 54.5 2725
44 MISNOYO 76 3800
45  NARYO 128 6400
46  SUKIS 106 5300
47 EDI 168 8400
48 SUTIKNO 24 1200
49 LEBO 33 1650
50 TOLE 74 3700
51 MULIARJO 103 5150
52 MUJIONO 82 4100
53  WIDAYATI 75 3750
54 MISARI 64 3200
55  DJUMAI 64 3200
56 NGATURI 54 2700
57  PRAYETNOSARI 84 4200
58 NGATURI 155 7750
59  SUPARDI 73 3650
60 SUTI WARNI 84 4200

Jumlah 6321 316050

Tertinggi 460 23000

Terendah 14 700

Rata-rata 105.35 5267.5

Simpangan baku

104.4266956 5221.334778
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Lampiran 12 : Produktivitas tiap faktor produksi usaha tani kentang pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Produktivitas per faktor produksi

Protas bibit (/kg

Protas obat

Protas pupuk (/kg Protas lahan

Protas TKP  Protas TKW Protas Anorganik Protas Organik

No. bibit) (/liter obat) pupuk) (ton/ha) (kg/HKP) (kg/HKW) (kg/kg pupuk) (kg/kg pupuk)

1 2.666666667 0.05 0.222222222 13.33333333 7.142857143 200 1.333333333 0.266666667

2 8.75 0.125 0.388888889 2.8 100 11.29032258 2.333333333 0.466666667

3 10 0.681818182 0.37037037 6 37.03703704 33.70786517 5 0.4

4 10.66666667 0.32 0.615384615 6.4 19.04761905 82.05128205 16 0.64

5 20 3.571428571 2.105263158 8 55.55555556 57.14285714 10 2.666666667

6 8 0.066666667 0.666666667 3.2 18.18181818 61.53846154 4 0.8

7 3 0.375 0.208333333 6 8.823529412 26.78571429 1.25 0.25

8 12.5 0.347222222 0.961538462 10 29.06976744 48.07692308 25 1

9 1 0.053763441 0.25 4 20.83333333 21.27659574 0.8 0.363636364
10 4 0.37037037 1.666666667 8 16 22.22222222 10 2
11 3 1.5625 0.326086957 3.75 27.77777778 26.69039146 2.5 0.375
12 6.666666667 0.3125 1.212121212 8 20.2020202  30.3030303 13.33333333 1.333333333
13 6.153846154 0.444444444 1.355932203 8 53.69127517 54.05405405 8.888888889 1.6
14 6.666666667 1 0.384615385 5.333333333 47.90419162 27.97202797 10 0.4
15 5 0.625 0.8 10 52.63157895 86.20689655 4 1
16 8.5 0.34 0.618181818 6.8 19.31818182 60.71428571 6.8 0.68
17 6 0.2 0.576923077 4 20.97902098 30.92783505 15 0.6
18 5 0.5 0.454545455 4 12.5 16.94915254 5 0.5
19 3.571428571 0.154320988 0.819672131 10 21.92982456 34.24657534 4.545454545 1
20 3.75 0.2 1 12 27.27272727 32.60869565 6 1.2
21 3.333333333 0.1 0.588235294 5 10 26.31578947 5 0.666666667
22 10 0.5 1.363636364 6 24.19354839 50 15 15
23 7.8125 0.694444444 0.862068966 10 33.78378378 55.55555556 8.333333333 0.961538462
24 2 0.25 0.727272727 4 1257861635 12.26993865 8 0.8
25 2 0.333333333 0.149253731 4 12.04819277 19.60784314 2.222222222 0.16
26 3 0.25 0.9375 6 17.64705882 103.4482759 4.285714286 1.2
27 2 5.714285714 0.740740741 4 1290322581 41.66666667 10 0.8
28 2.083333333 0.104166667 0.16025641 5 11.52073733 16.89189189 4.166666667 0.166666667
29 2777777778 0.555555556 1.242236025 2.5 30.86419753  40.6504065 9.523809524 1.428571429
30 4.8 0.151133501 0.558139535 4.8 19.04761905 19.35483871 8 0.6
31 3.2 0.444444444 0.377358491 5.333333333 37.73584906 28.98550725 6.666666667 0.4
32 1.666666667 0.1 0.362318841 10 19.08396947 27.77777778 2777777778 0.416666667
33 4 0.666666667 0.38277512 4 5555555556  48.7804878 8.888888889 0.4
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Lampiran 12 : Produktivitas tiap faktor produksi usaha tani kentang pada musim tanam Desember 2015 - Maret 2016.

Produktivitas per faktor produksi

Protas bibit (/kg

Protas obat

Protas pupuk (/kg Protas lahan

Protas TKP  Protas TKW Protas Anorganik Protas Organik

No. bibit) (/liter obat) pupuk) (ton/ha) (kg/HKP) (kg/HKW) (kg/kg pupuk) (kg/kg pupuk)
34 4 0.5 0.727272727 4 48.48484848 86.02150538 8 0.8
35 5 0.333333333 1.020408163 5 34.01360544 41.66666667 5.555555556 1.25
36 5 1.785714286 1.428571429 4 17.24137931 45.45454545 5 2
37 2 0.3 0.967741935 6 29.7029703 24.19354839 5 1.2
38 6 0.5 0.535714286 6 30.3030303 40 5 0.6
39 7 0.324074074 0.909090909 14 20 20.34883721 10 1
40 5 0.4 1.25 8 33.89830508 34.48275862 20 1.333333333
41 10 1.142857143 1.818181818 8 48.7804878 133.3333333 20 2
42 4 0.454545455 1.212121212 8 20 23.80952381 13.33333333 1.333333333
43 4.5 0.1125 0.330275229 3.6 13.23529412 9.574468085 7.2 0.346153846
44 15 1.428571429 0.394736842 7.5 16.30434783 21.42857143 5 0.428571429
45 6.666666667 1.207729469 0.9375 12 34.09090909 46.51162791 40 0.96
46 5.384615385 1.458333333 1.320754717 7 4166666667 54.26356589 23.33333333 1.4
47 9.411764706 0.909090909 0.952380952 8 65.04065041 242.4242424 8.888888889 1.066666667
48 3 0.368550369 1.25 6 22.3880597 75 7.5 1.5
49 3.333333333 0.2 0.606060606 4 6.802721088 11.49425287 6.666666667 0.666666667
50 7.111111111 0.363636364 0.864864865 12.8 42.66666667 56.14035088 16 0.914285714
51 4 0.476190476 0.776699029 8 51.28205128 60.60606061 26.66666667 0.8
52 6 0.3125 0.731707317 1 60  61.2244898 30 0.75
53 6 0.3 0.8 12 49.18032787 31.91489362 12 0.857142857
54 10 0.5 0.625 10 40 40.81632653 10 0.666666667
55 7.5 0.3 0.9375 12 31.25 50 15 1
56 4.375 0.397727273 1.296296296 7 47.2972973  59.3220339 17.5 1.4
57 5 0.555555556 0.952380952 8 58.82352941 64.51612903 20 1
58 5 0.326086957 0.387096774 12 35.29411765 56.60377358 12 0.4
59 6.666666667 0.75 0.821917808 12 41.66666667 44.11764706 20 0.857142857
60 4.705882353 0.4 0.952380952 8 38.83495146  70.1754386 20 1
Tertinggi 20 5.714285714 2.105263158 14 100 242.4242424 40 2.666666667
Terendah 1 0.05 0.149253731 2.5 6.802721088 9.574468085 0.8 0.16
Jumlah 331.7205927 37.27106164 48.26185968 435.15 1891.109353 2961.514759 634.2938672 54.57204296
Rata-rata 5.528676545 0.621184361 0.804364328 7.2525 31.51848922 49.35857931 10.57156445 0.909534049
Simpangan baku 3.239040103 0.866587053 0.420738806 3.062689058 17.82539779 40.20504067 7.814446405 0.508477841
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Lampiran 13: Dataset analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani kentang

Nomor Produksi (sak) Bibit (kg) TKP TKW Obat-obatan (liter) Pupuk organik (kg) Pupuk anorganik(kg) Luas lahan(ha)
1 5.714 150 56 2 8000 1500 300 0.03
2 10.000 80 7 62 5600 1500 300 0.25
3 42.857 300 81 89 4400 7500 600 0.5
4 45.714 300 168 39 10000 5000 200 0.5
5 28.571 100 36 35 560 750 200 0.25
6 11.429 100 44 13 12000 1000 200 0.25
7 21.429 500 170 56 4000 9500 6000 0.25
8 35.714 200 86 52 7200 2500 100 0.25
9 14.286 1000 48 47 18600 2750 1250 0.25
10 28.571 500 125 90 5400 1000 200 0.25
11 107.143 2500 270 281 4800 20000 3000 2
12 28.571 300 99 66 6400 1500 150 0.25
13 114.286 1300 149 148 18000 5000 900 1
14 114.286 1200 167 286 8000 20000 800 15
15 71.429 1000 95 58 8000 5000 1250 0.5
16 24.286 200 88 28 5000 2500 250 0.25
17 42.857 500 143 97 15000 5000 200 0.75
18 14.286 200 80 59 2000 2000 200 0.25
19 35.714 700 114 73 16200 2500 550 0.25
20 42.857 800 110 92 15000 2500 500 0.25
21 14.286 300 100 38 10000 1500 200 0.2
22 42.857 300 124 60 6000 2000 200 0.5
23 35.714 320 74 45 3600 2600 300 0.25
24 28.571 1000 159 163 8000 2500 250 0.5
25 28.571 1000 166 102 6000 12500 900 0.5
26 42.857 1000 170 29 12000 2500 700 0.5
27 28.571 1000 155 48 350 2500 200 0.5
28 35.714 1200 217 148 24000 15000 600 0.5
29 71.429 1800 162 123 9000 3500 525 2
30 17.143 250 63 62 7940 2000 150 0.25
31 114.286 5000 212 276 18000 20000 1200 2
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Lampiran 13 Dataset analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani kentang.

Nomor Produksi (sak) Bibit (kg) TKP TKW Obat-obatan (liter) Pupuk organik (kg) Pupuk anorganik(kg) Luas lahan(ha)
32 35.714 1500 131 90 25000 6000 900 0.25
33 114.286 2000 144 164 12000 20000 900 2
34 114.286 2000 165 93 16000 10000 1000 2
35 71.429 1000 147 120 15000 4000 900 1
36 14.286 200 58 22 560 500 200 0.25
37 42.857 1500 101 124 10000 2500 600 0.5
38 42.857 500 99 73 6000 5000 600 0.5
39 50.000 500 175 172 10800 3500 350 0.25
40 28.571 400 59 58 5000 1500 100 0.25
41 28.571 200 41 15 1750 1000 100 0.25
42 28.571 500 100 84 4400 1500 150 0.25
43 12.857 200 68 94 8000 2600 125 0.25
44 21.429 1000 92 70 1050 3500 300 0.2
45 85.714 900 176 129 4968 6250 150 0.5
46 100.000 1300 168 129 4800 5000 300 1
47 114.286 850 123 33 8800 7500 900 1
48 21.429 500 67 20 4070 1000 200 0.25
49 14.286 300 147 87 5000 1500 150 0.25
50 45.714 450 75 57 8800 3500 200 0.25
51 57.143 1000 78 66 8400 5000 150 0.5
52 42.857 100 50 49 9600 4000 100 0.25
53 42.857 500 61 94 10000 3500 250 0.25
54 28.571 200 50 49 4000 3000 200 0.2
55 42.857 400 96 60 10000 3000 200 0.25
56 50.000 400 74 59 8800 2500 200 0.25
57 57.143 650 68 62 7200 4000 200 0.25
58 42.857 1200 85 53 9200 7500 250 0.5
59 42.857 450 72 68 4000 3500 150 0.25
60 57.143 850 103 57 10000 4000 200 0.5
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Lampiran 14: Dataset logaritma natural (In) faktor-faktor produksi.

Nomor  Inproduksi (sak) Inbibit (kg) Intkp (HKP) Intkw (HKW) Inobat (liter) Inorganik(kg) Inanor(kg) lahan (ha)
1 1.742969305 5.010635294 4.025351691 0.693147181 8.987196821 7.313220387 5.703782475 -3.5065579
2 2.302585093 4.382026635 1.945910149 4127134385 8.630521877 7.313220387 5.703782475 -1.38629436
3 3.757872326 5.703782475 4.394449155 4.48863637  8.38935982 8.9226583 6.396929655 -0.69314718
4 3.822410847 5.703782475 5.123963979 3.663561646 9.210340372 8.517193191 5.298317367 -0.69314718
5 3.352407217 4.605170186 3.583518938 3.555348061 6.327936784 6.620073207 5.298317367 -1.38629436
6 2.436116486 4.605170186 3.784189634 2.564949357  9.392661929 6.907755279 5.298317367 -1.38629436
7 3.064725145 6.214608098 5.135798437 4.025351691  8.29404964 9.159047078 8.699514748 -1.38629436
8 3.575550769 5.298317367 4.454347296 3.951243719 8.881836305 7.824046011 4.605170186 -1.38629436
9 2.659260037 6.907755279 3.871201011 3.850147602  9.83091686 7.919356191 7.13089883 -1.38629436
10 3.352407217 6.214608098 4.828313737 4.49980967 8.594154233 6.907755279 5.298317367 -1.38629436
11 4.674163057 7.824046011 5.598421959 5.638354669 8.476371197 9.903487553 8.006367568 0.69314718
12 3.352407217 5.703782475 4.59511985 4.189654742  8.764053269 7.313220387 5.010635294 -1.38629436
13 4.738701579 7.170119543 5.003946306 4997212274  9.798127037 8.517193191 6.802394763 0
14 4.738701579 7.090076836 5.117993812 5.655991811 8.987196821 9.903487553 6.684611728 0.40546511
15 4.268697949 6.907755279 4.553876892 4.060443011 8.987196821 8.517193191 7.13089883 -0.69314718
16 3.189888288 5.298317367 4.477336814 3.33220451  8.517193191 7.824046011 5.521460918 -1.38629436
17 3.757872326 6.214608098 4.96284463 4574710979  9.61580548 8.517193191 5.298317367 -0.28768207
18 2.659260037 5.298317367 4.382026635 4.077537444  7.60090246  7.60090246 5.298317367 -1.38629436
19 3.575550769 6.551080335 4.736198448 4.290459441 9.692766521 7.824046011 6.309918278 -1.38629436
20 3.757872326 6.684611728 4.700480366 4521788577  9.61580548 7.824046011 6.214608098 -1.38629436
21 2.659260037 5.703782475 4.605170186 3.63758616  9.210340372 7.313220387 5.298317367 -1.60943791
22 3.757872326 5.703782475 4.820281566 4.094344562 8.699514748  7.60090246 5.298317367 -0.69314718
23 3.575550769 5.768320996 4.304065093 3.80666249 8.188689124 7.863266724 5.703782475 -1.38629436
24 3.352407217 6.907755279 5.068904202 5.093750201 8.987196821 7.824046011 5.521460918 -0.69314718
25 3.352407217 6.907755279 5.111987788 4624972813 8.699514748 9.433483923 6.802394763 -0.69314718
26 3.757872326 6.907755279 5.135798437 3.36729583  9.392661929 7.824046011 6.551080335 -0.69314718
27 3.352407217 6.907755279 5.043425117 3.871201011 5.857933154 7.824046011 5.298317367 -0.69314718
28 3.575550769 7.090076836 5.379897354 4997212274 10.08580911 9.61580548 6.396929655 -0.69314718
29 4.268697949 7.495541944 5.087596335 4812184355 9.104979856 8.160518247 6.263398263 0.69314718
30 2.841581594 5.521460918 4.143134726 4127134385 8.979668554  7.60090246 5.010635294 -1.38629436
31 4.738701579 8.517193191 5.356586275 5.620400866 9.798127037 9.903487553 7.090076836 0.69314718
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Lampiran 14: Dataset logaritma natural (In) faktor-faktor produksi.

Nomor  Inproduksi (sak) Inbibit (kg) Intkp (HKP) Intkw (HKW) Inobat (liter) Inorganik(kg) Inanor(kg) lahan (ha)
32 3.575550769 7.313220387 4.875197323 4.49980967 10.1266311 8.699514748 6.802394763 -1.38629436
33 4.738701579 7.60090246 4.9698133 5.099866428 9.392661929 9.903487553 6.802394763 0.69314718
34 4.738701579 7.60090246 5.105945474 4532599493  9.680344001 9.210340372 6.907755279 0.69314718
35 4.268697949 6.907755279 4.990432587 4.787491743 9.61580548  8.29404964 6.802394763 0
36 2.659260037 5.298317367 4.060443011 3.091042453 6.327936784 6.214608098 5.298317367 -1.38629436
37 3.757872326 7.313220387 4.615120517 4.820281566  9.210340372 7.824046011 6.396929655 -0.69314718
38 3.757872326 6.214608098 4.59511985 4317488114  8.699514748 8.517193191 6.396929655 -0.69314718
39 3.912023005 6.214608098 5.164785974 5.147494477 9.287301413 8.160518247 5.857933154 -1.38629436
40 3.352407217 5.991464547 4.077537444 4.060443011 8.517193191 7.313220387 4.605170186 -1.38629436
41 3.352407217 5.298317367 3.713572067 2.708050201  7.467371067 6.907755279 4.605170186 -1.38629436
42 3.352407217 6.214608098 4.605170186 4.430816799 8.38935982 7.313220387 5.010635294 -1.38629436
43 2.553899521 5.298317367 4.219507705 4543294782 8.987196821 7.863266724 4.828313737 -1.38629436
44 3.064725145 6.907755279 4521788577 4248495242  6.956545443 8.160518247 5.703782475 -1.60943791
45 4.451019506 6.802394763 5.170483995 4.859812404  8.510772624 8.740336743 5.010635294 -0.69314718
46 4.605170186 7.170119543 5.123963979 4.859812404  8.476371197 8.517193191 5.703782475 0
47 4.738701579 6.745236349 4.812184355 3.496507561 9.082507 8.9226583 6.802394763 0
48 3.064725145 6.214608098 4.204692619 2.995732274 8.311398278 6.907755279 5.298317367 -1.38629436
49 2.659260037 5.703782475 4.990432587 4465908119 8.517193191 7.313220387 5.010635294 -1.38629436
50 3.822410847 6.109247583 4.317488114 4.043051268 9.082507 8.160518247 5.298317367 -1.38629436
51 4.045554398 6.907755279 4.356708827 4189654742 9.035986985 8.517193191 5.010635294 -0.69314718
52 3.757872326 4.605170186 3.912023005 3.891820298 9.169518377  8.29404964 4.605170186 -1.38629436
53 3.757872326 6.214608098 4.110873864 4543294782 9.210340372 8.160518247 5.521460918 -1.38629436
54 3.352407217 5.298317367 3.912023005 3.891820298 8.29404964 8.006367568 5.298317367 -1.60943791
55 3.757872326 5.991464547 4.564348191 4.094344562 9.210340372 8.006367568 5.298317367 -1.38629436
56 3.912023005 5.991464547 4.304065093 4.077537444 9.082507 7.824046011 5.298317367 -1.38629436
57 4.045554398 6.476972363 4.219507705 4127134385 8.881836305 8.29404964 5.298317367 -1.38629436
58 3.757872326 7.090076836 4.442651256 3.970291914  9.126958763 8.9226583 5.521460918 -0.69314718
59 3.757872326 6.109247583 4.276666119 4.219507705 8.29404964 8.160518247 5.010635294 -1.38629436
60 4.045554398 6.745236349 4.634728988 4.043051268 9.210340372  8.29404964 5.298317367 -0.69314718
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Lampiran 15 : Dataset analisis karakteristik petani kentang.

Nomor Umur”2 Umur Pendidikan JAK  Pengalaman Pola tanam

1 1764 42 15 4 6 0

2 1296 36 6 3 21 1

3 2025 45 4 5 25 1

4 2809 53 3 4 33 1

5 1600 40 0 5 28 1

6 676 26 9 5 9 1

7 1600 40 4 3 24 1

8 2500 50 3 5 35 1

9 900 30 6 3 15 1
10 3600 60 2 3 30 0
11 3600 60 2 7 42 1
12 2116 46 5 4 16 1
13 1600 40 6 6 20 1
14 4096 64 6 4 49 1
¥5 2500 50 1 4 40 1
16 900 30 4 3 5 1
17 4225 65 6 4 58 1
18 729 27 6 3 16 1
19 784 28 9 4 11 1
20 900 30 2 3 10 1
21 1444 38 6 4 23 0
22 1089 33 6 5 21 1
23 1444 38 6 4 24 1
24 1089 33 6 3 16 1
25 784 28 9 7 13 1
26 625 25 4 5 10 1
27 1225 35 4 5 19 1
28 4225 65 6 2 26 1
29 1369 37 6 4 22 1
30 1444 38 5 3 18 1
31 1156 34 9 3 24 1
32 900 30 9 3 15 1
33 1024 32 6 5 12 1
34 1225 35 16 4 16 1
35 3249 57 5 8 45 0
36 3136 56 3 4 16 0
37 1849 43 6 4 23 1
38 784 28 6 5 13 1
39 1600 40 5 5 20 0
40 784 28 0 4 12 1
41 900 30 6 4 7 1
42 784 28 6 7 13 1
43 1296 36 5 4 16 1
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Lampiran 15 : Dataset analisis karakteristik petani kentang.
Nomor Umur”™2 Umur Pendidikan JAK Pengalaman Pola tanam

44 2304 48 0 4 28 1
45 625 25 12 4 6 1
46 961 31 12 4 11 1
47 1089 33 9 3 18 1
48 900 30 6 3 10 1
49 900 30 1 3 10 1
50 4225 65 4 2 26 1
51 1444 38 3 3 20 1
52 1764 42 3 2 11 1
53 2209 47 6 4 10 1
54 1024 32 2 2 6 1
55 2704 52 6 2 21 1
56 1764 42 3 5 10 1
57 3025 85 4 3 24 1
58 1089 33 3) 2 11 1
59 784 28 9 3 12 1
60 841 29 9 4 8 1
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Lampiran 16: Efisiensi teknis seluruh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nilai Efisiensi Nilai Efisiensi

Nomor Nama Petani Teknis Teknis (%) Keterangan
1 P. ADIM 0.13133 13.132712 Monokultur*
2 IRFAN (B. IKE) 0.47042 47.042499 Tumpang sari
3 SUNARTO 0.87560 87.559977 Tumpang sari
4 JASUKI 0.78388 78.388036 Tumpang sari
5 P. INDRI 0.99927 99.9269 Tumpang sari
6 SUPAKIS 0.32930 32.930405 Tumpang sari
7 DEA 0.38912 38.912358 Tumpang sari
8 SUSIANTO 0.66597 66.597206 Tumpang sari
9 KAREN 0.13185 13.185198 Tumpang sari
10 ISTONO 0.35991 35.991491 Monokultur
11 INDAYATIKARTO 0.60225 60.22476 Tumpang sari
12 P. MILA 0.80318 80.318379 Tumpang sari
13 LASMONO 0.95068 95.067785 Tumpang sari
14 SUGIANTO 0.99963 99.963326 Tumpang sari
15 NURNOTO 0.93508 93.507923 Tumpang sari
16 PURWADI 0.60451 60.45144 Tumpang sari
17 RUNTI 0.67277 67.277024 Tumpang sari
18 SATUKI 0.33190 33.190181 Tumpang sari
19 KARNYOTO 0.39097 39.09658 Tumpang sari
20 SUKARMAN 0.41882 41.881589 Tumpang sari
21 SUTIKNO 0.25389 25.389357 Monokultur
22 NGATUM 0.66591 66.590638 Tumpang sari
23 SULASMONO 0.77360 77.36013 Tumpang sari
24 RIANTO 0.42968 42.967888 Tumpang sari
25 ASLI 0.36414 36.413927 Tumpang sari
26 SANTRIMAN 0.50430 50.43006 Tumpang sari
27 PONAJI 0.34905 34.904841 Tumpang sari
28 RANTUN 0.25300 25.29951 Tumpang sari
29 LIKSONO 0.63538 63.538455 Tumpang sari
30 ANTO 0.40906 40.906125 Tumpang sari
31 SULIONO 0.49542 49.542068 Tumpang sari
32 KAREPE 0.24952 24.95209 Tumpang sari
33 MISNOTO 0.75365 75.365222 Tumpang sari
34 MULYADI 0.99856 99.855546 Tumpang sari
35 SUGENG 0.62135 62.135343 Monokultur
36 NGADENGAN 0.38912 38.91229 Monokultur
37 B. KARLINA 0.28635 28.634955 Tumpang sari
38 B.SRIATUN 0.72250 72.250372 Tumpang sari
39 B. SUKARTINI 0.68023 68.023368 Monokultur
40 PONARI 0.76188 76.187767 Tumpang sari
41 HARYONO 0.58210 58.20954 Tumpang sari
42 RISNOJOYO 0.38496 38.496444 Tumpang sari
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Lampiran 16: Efisiensi teknis seluruh petani sampel pada musim tanam Desember 2015-Maret 2016.

Nilai Efisiensi Nilai Efisiensi
Nomor Nama Petani Teknis Teknis (%) Keterangan

43 B. ISMAWATI 0.31376 31.376171 Tumpang sari
44 MISNOYO 0.29595 29.594951 Tumpang sari
45 NARYO 0.99856 99.856123 Tumpang sari
46 SUKIS 0.82873 82.873211 Tumpang sari
47 EDI 0.99961 99.961412 Tumpang sari
48 SUTIKNO 0.33982 33.982348 Tumpang sari
49 LEBO 0.19247 19.247414 Tumpang sari
50 TOLE 0.69269 69.268511 Tumpang sari
51 MULIARJO 0.89014 89.014256 Tumpang sari
52 MUJIONO 0.99976 99.976425 Tumpang sari *
53 WIDAYATI 0.67064 67.063931 Tumpang sari
54 MISARI 0.51653 51.652778 Tumpang sari
55 DJUMAI 0.73117 73.116945 Tumpang sari
56 NGATURI 0.95523 95.523208 Tumpang sari
57 PRAYETNOSARI 0.99836 99.835699 Tumpang sari
58 NGATURI 0.32964 32.96437 Tumpang sari
59 SUPARDI 0.65862 65.862482 Tumpang sari
60 SUTI WARNI 0.60024 60.02351 Tumpang sari

Jumlah 35.42205 3542.20545

Tertinggi 0.99976 99.976425

Terendah 0.13133 13.132712

Rata-rata 0.59037 59.0367575

Simpangan baku 0.25822 25.82206384
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Lampiran 17 : Uji asumsi klasik model faktor-faktor yang mempengaruhi produksi

kentang.

1. Uji Normalitas
1.1 Uji Grafis (Q-Q plot)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Inproduksi (sak)

10

0,6

0,6

0,4

0,2

0,0
0,0

0.2

T
04

T
06

Observed Cum Prob

08

Berdasarkan gambar Q-Q plot di atas terlihat titik-titik observasi mengikuti
garis vertikal (distribusi ideal)

1.2 Uji Jarque-Berra

[Z) Equation: EQD1T Workfile: ASUMSI_KLASIK:Dataset\

[Vlew[Pm:IOmectl [PrmthameIFreeze] [Estlmate]Forecastlstats[Resldsl

Series: Residuals
Sample 160
Observations 60

Mean -1.77e-16
Median 0.016577
Maximum 0.603219
Minimum -0.788624
Std. Dev. 0.361543
Skewness -0.237285
Kurtosis 2.128994
Jarque-Bera  2.459671
Probability 0.292341

0.0

0.2

04
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Berdasarkan uji Jarque-Berra menggunakan software Eviews, terlihat bahwa
JB-hitung 2m45 < 5,99 y%@,05; 2. Sehingga hipotesis nol diterima (data
terdistribusi normal).

2. Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors

Date: 10/18/16 Time: 22:04

Sample: 1 60
Included observations: 60
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.737987 298.5598 NA
LNBIBIT 0.011040 179.9312 3.433052
LNTKP 0.015928 136.6956 2.115061
LNTKW 0.008601 62.96307 2.136140
LNOBAT 0.004331 136.8273 1.256785
LNORGANIK 0.010364 279.7026 2.861730
LNANORGANIK 0.006301 87.78537 1.903934
LNLAHAN 0.011681 6.897388 2.671869

Berdasarkan output Eviews tersebut, terlihat bahwa nilai VIF kurang dari 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi tidak mengalamai Multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,8682 ,753 ,720 ,36075 1,757

a. Predictors: (Constant), Innorgnik (kg), Inobat (liter), Intkw (HKO), Intkp (HKO), Inlahan
(ha), Inorganik (kg), Inbibit (kg)

b. Dependent Variable: Inproduksi (sak)

Berdasarkan hasil SPSS tersebut, nilai Durbin-Watson adalah 1,757 < 2,4.
Sehingga model faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tidak mengalami
autokorelasi.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

163

F-statistic 1.488001 Prob. F(35,24) 0.1558
Obs*R-squared 41.07256 Prob. Chi-Square(35) 0.2217
Scaled explained SS 17.41477 Prob. Chi-Square(35) 0.9943
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 10/18/16 Time: 20:48
Sample: 1 60
Included observations: 60
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.056933 5.181026 0.590025 0.5607
LNBIBIT”2 -0.028251 0.139007 -0.203235 0.8407
LNBIBIT*LNTKP -0.313902 0.239746 -1.309313 0.2028
LNBIBIT*LNTKW -0.095955 0.130395 -0.735877 0.4689
LNBIBIT*LNOBAT 0.044813 0.116095 0.386003 0.7029
LNBIBIT*LNORGANIK 0.074229 0.111906 0.663314 0.5135
LNBIBIT*LNANORGANIK 0.207377 0.128438 1.614600 0.1195
LNBIBIT*LNLAHAN 0.167208 0.176474 0.947491 0.3528
LNBIBIT 0.120377 1.430233 0.084166 0.9336
LNTKP"2 0.146943 0.175156 0.838926 0.4098
LNTKP*LNTKW 0.357371 0.170630 2.094426 0.0470
LNTKP*LNOBAT 0.006139 0.167070 0.036744 0.9710
LNTKP*LNORGANIK 0.192053 0.170729 1.124904 0.2718
LNTKP*LNANORGANIK 0.080279 0.190251 0.421963 0.6768
LNTKP*LNLAHAN -0.173463 0.274625 -0.631634 0.5336
LNTKP -3.225701 2.101994 -1.534591 0.1380
LNTKW"™2 -0.014689 0.107587 -0.136527 0.8925
LNTKW*LNOBAT 0.180891 0.142148 1.272553 0.2154
LNTKW*LNORGANIK -0.090507 0.104315 -0.867629 0.3942
LNTKW*LNANORGANIK -0.425060 0.196254 -2.165870 0.0405
LNTKW*LNLAHAN 0.168636 0.137899 1.222888 0.2332
LNTKW 0.859061 1.100670 0.780489 0.4427
LNOBAT"2 0.106455 0.047364 2.247608 0.0341
LNOBAT*LNORGANIK -0.266675 0.130361 -2.045660 0.0519
LNOBAT*LNANORGANIK -0.090795 0.091314 -0.994318 0.3300
LNOBAT*LNLAHAN -0.014596 0.085277 -0.171162 0.8655
LNOBAT -0.205292 0.702079 -0.292405 0.7725
LNORGANIK"2 0.074248 0.092890 0.799315 0.4319
LNORGANIK*LNANORGAN... 0.097966 0.111837 0.875967 0.3897
LNORGANIK*LNLAHAN -0.197468 0.115334 -1.712139 0.0998
LNORGANIK -0.524806 1.230913 -0.426355 0.6736
LNANORGANIK"2 -0.130582 0.067015 -1.948552 0.0631
LNANORGANIK*LNLAHAN 0.144998 0.140820 1.029663 0.3134
LNANORGANIK 1.756059 1.195328 1.469102 0.1548
LNLAHANN2 -0.156326 0.094385 -1.656264 0.1107
LNLAHAN -0.300070 1.483052 -0.202333 0.8414
R-squared 0.684543 Mean dependent var 0.128535
Adjusted R-squared 0.224501 S.D.dependentvar 0.137726
S.E. of regression 0.121285 Akaike info criterion -1.097638
Sum squared resid 0.353041 Schwarzcriterion 0.158969
Log likelihood 68.92913 Hannan-Quinn criter. -0.606110
F-statistic 1.488001 Durbin-Watson stat 1.839138
Prob(F-statistic) 0.155774
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Berdasarkan hasil uji White terlihat bahwa nilai F-statistic sebesar 1,48 dengan
p-value sebesar 0,155. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen tidak berpengaruh nyata terhadap residual. Sehingga model faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi tidak mengalami heteroskedastisitas.

KOEFISIEN MODEL FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

PRODUKSI
OUTPUT SPSS
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,740 , 792 2,197 ,032
Inbibit (kg) ,220 ,103 ,267 2,130 ,038
Intkp (HKO) ,032 ,116 ,027 272 ,787
Intkw (HKO) -,025 ,087 -,029 -,291 772
1
Inobat (liter) ,026 ,062 ,033 ,425 ,673
Inlahan (ha) ,516 ,101 ,565 5,117 ,000
Inorganik (kg) ,212 ,095 ,259 2,234 ,030
Innorgnik (kg) - 177 ,073 -,226 -2,432 ,019
OUTPUT EVIEWS :
Dependent Variable: LNPROD
Method: Least Squares
Date: 10/10/16 Time: 05:41
Sample: 1 60
Included observations: 60
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.786548 0.859062 2.079650 0.0425
LNBIBIT 0.154333 0.105074 1.468812 0.1479
LNTKP 0.053196 0.126207 0.421495 0.6751
LNTKW 0.003586 0.092739 0.038669 0.9693
LNOBAT 0.037006 0.065813 0.562287 0.5763
LNORGANIK 0.215931 0.101805 2.121034 0.0387
LNANORGANIK -0.174747 0.079382 -2.201357 0.0322
LNLAHAN 0.497192 0.108076 4.600379 0.0000
R-squared 0.718703 Mean dependent var 3.610467
Adjusted R-squared 0.680836 S.D. dependent var 0.681675
S.E. of regression 0.385110 Akaike info criterion 1.052989
Sum squared resid 7.712093 Schwarz criterion 1.332235
Log likelihood -23.58966 Hannan-Quinn criter. 1.162217
F-statistic 18.97970 Durbin-Watson stat 1.724181
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 18 : Output analisis menggunakan frontier 4.1
OUTPUT ANALISIS FRONTIER 4.1 PENYESUAIAN TERSTRUKTUR II

Satuanumurl? :

Produksi (sak) = Bibit (kg) + TKP + TKW + Obat (liter) + Pupuk Organik (kg) +
Pupuk Anorganik (kg) + Luas lahan (ha) + Umur (kuadrat
tahun) + Pendidikan (tahun) + JAK (orang) + Pengalaman +

Sistem tanam.
output from the program FRONTIER (Version 4.1c)

instruction file = terminal
data file = resuml?7.dta

Tech. Eff. Effects Frontier (see B&C 1993)
The model is a production function
The dependent variable 1is logged

the ols estimates are :

coefficient standard-error t-ratio
beta 0 -0.19871565E+00 0.56750664E+00 -0.35015564E+00
beta 1 -0.66511602E-09 0.26832346E-09 -0.24787845E+01
beta 2 0.30515593E+00 0.12189904E+00 0.25033498E+01
beta 3 0.36020958E-09 0.24821750E-09 0.14511853E+01
beta 4 0.12130788E+00 0.15990053E+00 0.75864587E+00
beta 5 0.13690629E-09 0.28428534E-09 0.48158054E+00
beta 6 0.24745198E+00 0.99409943E-01 0.24892075E+01
beta 7 0.48863690E-09 0.22466350E-09 0.21749724E+01
sigma-squared 0.23917853E+00
Tog Tikelihood function = -0.37926935E+02
the estimates after the grid search were :
beta 0 0.31515462E+00
beta 1 -0.66511602E-09
beta 2 0.30515593E+00
beta 3 0.36020958E-09
beta 4 0.12130788E+00
beta 5 0.13690629E-09
beta 6 0.24745198E+00
beta 7 0.48863690E-09
delta O 0.00000000E+00
delta 1 0.00000000E+00
delta 2 0.00000000E+00
delta 3 0.00000000E+00
delta 4 0.00000000E+00
delta 5 0.00000000E+00
sigma-squared 0.47135071E+00
gamma 0.88000000E+00
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the final mle estimates are :

beta
beta
beta
beta
beta
beta
beta
beta
delta
delta
delta
delta
delta
delta

NOUVIARWNRO

UVBRWNRERO

the final mle estimates are :

coefficient

0.
-0.

OCOOOOOOOOOOO

sigma-squared O.
0.99999999E+00

gamma

39212640€E+00
66199433E-09

.46225954E+00
.22904980E-09
.16744606E+00
.62277796E-09
.38677037E-01
.18823218E-09
.22821058E+01
.12989096E+00
.22929835E-09
.78387632E+00
.48817274€E-09
.51560630E+00

51877989E+00

standard-error

OCOO0OO0OOO0OO0OOOOOOOO0O0O

.11981615E+00
.18397970E-10
.10780226E+00
.87057068E-10
.17580412E+00
.19935474€E-09
.20095196E-01
.18135742€E-09
.14251532E+01
.16423182E+00
.45793648E-09
.24715876E+00
.42997890E-09
.22428983E+00
.20438950E+00
.57007239E-06

-0.25905251E+02

Tog likelihood function =

LR test of the one-sided error =

with number of restrictions = 7 ] ] ) ] ]
[note that this statistic has a mixed chi-square distribution]

number of iterations =

79

(maximum number of iterations set at :

number of cross-sections =

number of time periods =

total number of observations =

thus there are:

0 obsns not in the panel

60
1
60

technical efficiency estimates :

firm year

RPRRPRRPRRPRRRPRERRRRRRRR

[ecleolelolololololololololololololole]

eff.-est.

.13132712E+00
.47042499€e+00
.87559977E+00
.78388036E+00
.99926900E+00
.32930405E+00
.38912358E+00
.66597206E+00
.13185198E+00
.35991491E+00
.60224760E+00
.80318379E+00
.95067785E+00
.99963326E+00
.93507923E+00
.60451440€E+00
.67277024€E+00
.33190181E+00

OO O0OO0OOOOOOOOOOOO0O

0.24043367E+02

t-ratio

.32727342E+01
.35981922E+02
.42880318E+01
.26310305E+01
.95245810E+00
.31239687E+01
.19246907E+01
.10379072E+01
.16013056E+01
.79090006E+00
.50072087E+00
.31715499e+01
.11353412e+01
.22988394E+01
.25381925E+01
.17541632€+07
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RPRRPRPRPRRERRRPRRPRERERRRRRRRERERRRRRRERERRRRR R R R

mean efficiency =

[clelololololololelololololololololololololololololololololololololololololololole o]

.39096580E+00
.41881589E+00
.25389357E+00
.66590638E+00
.77360130E+00
.42967888E+00
.36413927e+00
.50430060E+00
.34904841e+00
.25299510E+00
.63538455E+00
.40906125E+00
.49542068E+00
.24952090E+00
.75365222E+00
.99855546E+00
.62135343E+00
.38912290E+00
.28634955E+00
.72250372€E+00
.68023368E+00
.76187767E+00
.58209540E+00
.38496444E+00
.31376171e+00
.29594951E+00
.99856123E+00
.82873211E+00
.99961412e+00
.33982348E+00
.19247414E+00
.69268511E+00
.89014256E+00
.99976425E+00
.67063931E+00
.51652778E+00
.73116945E+00
.95523208E+00
.99835699E+00
.32964370E+00
.65862482E+00
.60023510E+00

0.59036757E+00
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Lampiran 19 : Penghitungan efisiensi alokatif menggunakan MS Excel

Variabel b X bPyY PFM Px XPx NPMx/Px
-2.73578E-
Bibit -6.6E-07 771.6667 -19.91484 -2.74549E-06 9433.333 7279389 06
TKP 0.46 110.1833 13880040 13.40130086 30000 3305500 4.19907427
2.64473E-
TKW 0.000000022 83.66667 0.663828 8.44064E-07 30000 2510000 07
2.73908E-
Organik 0.0000000062 8537.47 0.1870788 2.33114E-09 8000 68299760 09
y 3210
Py 9400

Penghitungan jumlah input yang harus digunakan agar mampu mencapai efisiensi
alokatif :

Diketahui :
Y (jumlah output kentang) : 3200 kg
Py (harga jual kentang) : Rp9400
Xbibit (Jumlah input bibit) . 771,667kg
Pxuivit (harga beli bibit) : Rp9433,94
Yrke (jumlah kebutuhan TK Pria) : 110,183 HKP.
PxTkp (upah TK Pria) : Rp30000
Yrkw (jumlah kebutuhan TK Wanita) : 83,667 HKW
PxTkw (upah TK Wanita) : Rp30000
Xorganik (jumlah kebutuhan pupuk organik) : 8537,47 kg
PXorganik (harga pupuk organik) : Rp8000
Apabila :

Bi.Y.Py Atau Bi.Y.Py=Xi.Pxi

=1

Xi . Pxi

Maka :

Jumlah kebutuhan input yang harus digunakan agar mencapai efisiensi

alokatif :
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a. Kebutuhan input bibit :
(6,6 x 107) . (3210).(9400) = Xuiit (9433,34)
-1,1994 = 9433,34 Xpibit
Xpivit = -2.1 X 10 kg

b. Kebutuhan input TK Pria :
(0,46) . (3210).(9400) = Xtkp (30.000)
13880040 = 30000 Xkp
Xtkp = 462,668HKP

c. Kebutuhan input TK Wanita :
(2,2 x 108) . (3210).(9400) = Xpipit (30000)
0,663 = 9433,34Xbibit
Xbiit = -2.21 X 10° HKW

d. Kebutuhan Pupuk Organik :
(6,2 x 10%) . (3210).(9400) = Xuinit (8000)
-0,1991 = 8000 Xbibit
Xpibit = -2.48 X 10° kg

169
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UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS

KUISIONER

JUDUL : FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
EFISIENSI TEKNIS USAHA TANI KENTANG DI
KABUPATEN LUMAJANG.

LOKASI : DESA ARGOSARI, KECAMATAN SENDURO,
KABUPATEN LUMAJANG.
PEWAWANCARA
Nama
NIM

Hari/Tanggal Wawancara

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Umur
Pendidikan
Jumlah anggota keluarga
Alamat

Pekerjaan
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1. GAMBARAN UMUM USAHA TANI

1.

Sejak tahun berapa petani Desa Argosari berusaha tani kentang?

Kenapa Anda memilih usaha tani kentang dibandingkan dengan usaha tani
lainnya?

Total

10.

11.

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk berusaha tani kentang mulai dari

persiapan lahan sampai panen?

Pernahkah Anda mengalami gagal panen pada usaha tani kentang?
a. Ya
b. Tidak

Jika “Ya” apa penyebab kegagalan panen pada usaha tani kentang?

Setelah usaha tani kentang, apakah Anda pernah berganti menanam komoditas
lain?

a. Pernah

Jenis Tanaman Luas (ha) Jenis Lahan | Status Kepemilikan lahan
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b. Tidak pernah

12. Jika “Ya” Apa alasan Anda mengganti dengan tanaman yang lain?

172

13. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan atau penyuluhan?

14. Instansi apakah yang mengadakan pelatihan atau penyuluhan tersebut?

15. Berapa kali Anda mengikuti pelatihan atau penyuluhan?

I11. FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI

1. Sarana produksi apa saja yang digunakan dalam usaha tani kentang dalam satu

musim?
a. Bibit
No. Jenis Bibit Kebutuhan (kg) Harga (Rp/kg) atau
atau (kotak) (Rp/kotak)
1
2
Total
2. Mengapa Anda memilih varietas tersebut?
3. Dari mana bibit kentang tersebut diperoleh?
4. Kapan penanaman bibit dilakukan?
b. Obat-obatan (Pestisida)
No. Jenis Merek Kebutuhan Harga Frekuensi Waktu
Dagang | (liter/gram) (Rpl/liter) pengisian | pemberian/Interval
atau drim pemberian (hari)
(Rp/bungkus) (kali)
1
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Total
5. Mengapa memilih merek dagang pestisida tersebut ?
6. Dari mana pestisida tersebut diperoleh?
7. Bagaimana cara penggunaan pestisida tersebut?
c. Pupuk
No. | Jenis | Merek Kebutuhan Harga Frekuensi Waktu
Dagang (sak) (Rp/sak) (kali) pemberian
(HST)
1
2
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Total

8. Dari manakah pupuk diperoleh?

d. Tenaga kerja

9. Dari manakah tenaga kerja yang digunakan berasal?

a. Dalam Keluarga
b. Luar Keluarga

e Tenaga kerja dalam Keluarga

Jenis Pekerjaan | Kebutuhan | Jumlah | Jam kerja | Jumlah | Upah per hari kerja (Rp)
Hari
Kerja
L |P L P L | P L P
Pengolahan Tanah
Penanaman
Pembubunan
Penyemprotan
Pemanenan
e Tenaga kerja luar Keluarga
Jenis Pekerjaan | Kebutuhan | Jumlah | Jam kerja | Jumlah | Upah per hari kerja (Rp)
Hari
Kerja
L | P L P L | P L P
Pengolahan Tanah
Penanaman
Pembubunan
Penyemprotan

Pemanenan
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IV. EFISIENSI ALOKATIF

1. Berapa kali pemanenan kentang dilakukan ?

175

e. Pemanenan

Pemanenan

Hasil Panen (kg)
atau (sak)

Harga Jual (Rp/kg) atau
(Rp/sak)

3. Kepada siapa hasil panen kentang di jual?
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DOKUMENTASI

Proses wawancara dengan responden.

Proses penimbangan kentang
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Foto pemanenan kentang.

Foto alat penyemprot obat-obatan (pestisida).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

	ACC SIDANG
	SKRIPSI
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	PERNYATAAN
	PENGESAHAN
	RINGKASAN
	SUMMARY
	PRAKATA
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB 1. PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan masalah
	1.3 Tujuan dan Manfaat
	1.3.1 Tujuan
	1.3.2 Manfaat


	BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Penelitian Terdahulu
	2.2 Tinjauan Pustaka
	2.2.1 Tanaman Kentang
	2.2.2 Teori Produksi
	2.2.3 Fungsi Produksi Cobb-Douglas
	2.2.4 Efisiensi Teknis dan Efisiensi Alokatif.
	2.2.5 Stochastic Production Frontier Analysis.

	2.3 Kerangka Pemikiran
	2.4 Hipotesis

	BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Metode Penentuan Daerah Penelitian
	3.2 Metode Penelitian
	3.3 Metode Pengambilan Contoh
	3.4 Metode Pengumpulan Data
	3.6 Metode Analisis Data
	3.7 Definisi Operasional

	BAB 4. GAMBARAN UMUM
	4.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian
	4.1.1 Keadaan Geografis dan Administratif
	4.1.2 Penggunaan lahan

	4.2 Keadaan Penduduk
	4.2.1 Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin.
	4.2.2 Keadaan penduduk berdasarkan kelompok umur.
	4.2.3 Keadaan Penduduk berdasarkan mata pencaharian

	4.3 Karakteristik Usaha tani kentang di Desa Argosari.
	4.3.1 Pengolahan tanah.
	4.3.2 Penanaman
	4.3.3 Pemupukan
	4.3.4 Perawatan dan Penyiangan
	4.3.5 Pengobatan (Penyemprotan pestisida)
	4.3.6 Pemanenan


	BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1 Kesimpulan
	6. 2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

	LAMPIRAN FULL
	LAMPIRAN 1-16
	Lampiran 1 (Karakteristik petani)
	Lampiran 2 (Status Kepemilikan Lahan)
	Lampiran 3 (Luas lahan, produksi dan harga jual)
	Lampiran 4 (Jenis, kebutuhan dan harga bibit)
	Lampiran 5A-5F
	Lampiran 5 (Tenaga Kerja)[89-91]
	Lampiran 5 (Tenaga Kerja 2)[92-94]
	Lampiran 5 (Tenaga Kerja 3)[95-97]
	Lampiran 5 (Tenaga Kerja 4)[98-100]
	Lampiran 5 (Tenaga Kerja 5)[101-103]
	Lampiran 5 (Tenaga Kerja 6)[104-106]

	Lampiran 6 (Total Tenaga Kerja)[107-108]
	Lampiran 7 - Lampiran 8
	Lampiran 7 (Jenis, harga, dan takaran pestisida)[109-110]
	Lampiran 7 (Jenis, harga, dan takaran pestisida2)[111-112]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida3)[113-114]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida4)[115-116]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida5)[117-118]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida6)[119-120]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida7)[121-122]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida8)[123-124]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida9)[125-126]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida10)[127-128]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida11)[129-130]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida12)[131-132]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida13)[133-134]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida14)[135-136]
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida 15)
	Lampiran 7 (Jenis, harga dan takaran pestisida 16)
	Lampiran 8 (Volume campuran)[137-138]

	Lampiran 9 - Lampiran 10
	Lampiran 9 (Jenis, kebutuhan dan harga pupuk)[139-140]
	Lampiran 9 (Jenis, kebutuhan dan harga pupuk 2)[140-141]
	Lampiran 10 (Penggunaan pupuk berdasarkan jenis)[142-143]

	Lampiran 11 (Total kebutuhan pupuk)
	Lampiran 12 (Protas)
	Lampiran 13 (Dataset1)
	Lampiran 14 (Logaritma natural faktor produksi)
	Lampiran 15 (Dataset analisis karakteristik petani)
	Lampiran 16 (Nilai efisiensi teknis seluruh petani)

	Lampiran 17-Dokumentasi




